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BABIV 

HASIL PENELITIAN DAN PE~1BAHASAN 

A. Kondisi Umum Wilayah Penelitian 

1. Letak Geografis 

Kabupaten Banyumas mempunyai luas wilayah 132.759 Ha atau 

1.327,59 Km2 dengan tipologi wilayah terdiri atas tanah sawah, tanah 

kering, hutan, perkebunan dan lain-lain. Secara geografis Kabupaten 

Banyumas terletak diantara 109° dan 109.30° Garis Bujur Timur dan 7° 

Garis Lintang Selatan. Batas-batas wilayah di sekitar Kabupaten 

Banyumas meliputi: 

Di sebelah Utara 

Di sebelah Selatan 

Di sebelah Barat 

Di sebelah Timur 

: Kabupaten Tegal dan Kabupaten Pemalang 

: Kabupaten Cilacap 

: Kabupaten Brebes dan Kabupaten Cilacap 

: Kabupaten Purbalingga, Kabupaten Banjarnegara, 

dan Kabupaten Kebumen. 

2. Keadaan Topografi dan Fisiografi 

Dari segi topografi, wilayah Kabupaten Banyumas memiliki relief 

dengan beraneka ragam yaitu dataran rendah dan dataran tinggi. Di 

\vilayah bagian barat, utara, dan sepanjang aliran Sungai Serayu 

merupakan daerah subur. Wilayah ini sangat baik untuk pertanian dan 

perkebunan. Dataran ini merupakan dataran tinggi dengan puncaknya di 

sebelah utara yaitu Gunung Slamet. Kemudian untuk dataran rendahnya 
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terletak di wilayah Banyumas bagian selatan. Daerah ini merupakan 

daerah rawan banjir dengan mempunyai tanah kurang subur. 

Dengan berdasar kondisi di atas, pelaksanaan program 

pembangunan dan pengembangan wilayah di Kabupaten Banyumas dibagi 

menjadi lima sub wilayah pembangunan. Pengembangan sub wilayah 

pembangunan tersebut, merupakan pusat-pusat perkembangan 

pembangunan yang diarahkan untuk meningkatkan kegiatan-kegiatan 

ekonomi keseluruhan wilayah yang didukung oleh kemudahan, 

kelancaran, dan mobilitas sumberdaya manusia. Dari pusat-pusat 

pengembangan ini diharapkan menumbuhkan simpul-simpul ekonomi baru 

baik skala besar, sedang, maupun kecil. 

3. Kondisi Penduduk 

Berdasarkan registrasi penduduk pada tahun 2002, jumlah 

penduduk Kabupaten Banyumas sebanyak 1.460.320 jiwa, laki-laki 

734.124 jiwa dan perempuan 726.196 jiwa. Proporsi penduduk Banyumas 

tennasuk dalam piramida penduduk muda yang berarti jumlah penduduk 

usia muda menempati proporsi paling banyak secara rinci proporsi 

penduduk dapat dilihat dalam tabel 15. 
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Tabell5 Komposisi Penduduk Kabupaten Banyumas Tahun 2001 
I Kelompok Umur I Penduduk I Jumlah 

I I 
I 

Laki-laki Perempuan I 

I 0- 4 72.712 65.112 137.824 

I 5- 9 69.120 60.680 129.800 

I 10- 14 71.100 76.340 147.440 I 
I 15- 19 73.148 66.400 139.548 

20-24 57.924 48.644 106.568 

25-29 57.876 68.312 126.188 
I 
I 30-34 51.016 50.648 101.664 
I 

I 35-39 54.232 54.248 108.480 

I 40-44 51.056 43.008 94.064 I 
I 45-49 35.356 38.564 73.920 
I 
I 50- 54 36.564 33.748 70.312 
I I 
I 55- 59 I 24.916 29.724 54.640 
I I 
I 60-64 I 24.900 24.108 49.008 
I 

65 keatas 
I 

I 1 54.2o8 66.600 120.808 

~ Jumlah 
I 

726.136 1.460.264 I 1734.128 
I 

Sumber: Kantor Statistik Kabupaten Banyumas tahun 2001 

4. Keadaan Kelembagaan Pemerintah 

Kabupaten Banyumas terdiri dari 329 Desa/Kelurahan yang 

ters~bar di 27 Kecamatan. Dari 329 DesaKelurahan di Kabupaten 

Banyumas, jumlah Desa sabanyak 300, jumlah Kelurahan seluruhnya 29, 

27 Kelurahan di Kota Purwokerto dan 2 Kelurahan di Kecamatan 

Sumpiuh. 
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T b 116 w·1 hAdm .. ·fp a e 1 aya 1m strati emennta hK b a upaten B anyumas 

No I Kecamatan Ibukota Kecamatan J umlah Desai 

Kelurahan 

1 Lumbir Lumbir 10 

2 Wangon Wangon 12 
..., 

Jatilawang Tunjung 11 -' 

4 Rawalo Rawalo 9 

5 Kebasen Gambarsari 12 

6 Kemranjen Kecila 15 

7 Sumpiuh Kebokuro 14 

8 Tambak Kamulyan 12 

9 Somagede Somagede 9 

10 Kalibagor Ka1ibagor 12 

11 Banyumas Sudagaran 12 

12 Patikraja Notog 13 

13 Purwojati Purwojati 10 

14 Ajibarang Ajibarang 15 

15 Gume1ar Gumelar 9 

16 Pekuncen Banjaranyar 16 

17 Cilongok Purnasidi 20 

18 Karanglewas Karanglewas Lor 13 

19 Kedungbanteng Kedungbanteng 14 

20 Baturaden Rempoah 12 

21 Sum bang Sum bang 18 

22 Kembaran Kembaran 16 
')'"' --' Sokaraja Sokaraja Ku1on 18 

24 Punvokerto Selatan Karangklesem 7 

25 Punvokerto Barat Rejasari 7 

26 Punvokerto Timur 
1 

Purwokerto Wetan 6 

In Purwokerto Utara I Bancarkembar 7 

r 
[_ 

.I u m 1 a h 329 
Sumber : Kabupaten Banyumas Dalam Angka 200 I 

Struktur kelembagaan Sekretariat Daerah Kabupaten Banyumas 

terdiri dari Bupati, Wakil Bupati, Sekretaris Daerah, dua Asisten. dan 
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lima Bagian, dengan perincian sebagai berikut: 

Asisten I Bidang Pemerintahan, membidangi: Bagian Tata Pemerintahan, 

Bagian Pemerintahan Desa, Bagain Hukum, Bagian Organisasi, dan 

Bagian Umum; 

Asisten II Bidang Ekonomi dan Pembangunan, membidangi: Bagian 

Perekonomian, Bagian Sosial, dan Bagian Pengendalian Pembangunan. 

Tabel 17 Jumlah Pegawai Menurut Unit dan Satuan Organisasi di 

Kabupaten Banyumas Tahun 2003 

No. Nama Instansi Daerah Jumlah 

1 Sekretariat Daerah 164 

2 Sekretariat DPRD 32 
,.., 

Dinas-Dinas Daerah 3042 ..) 

4 Badan Perencana Pembangunan Daerah 48 

(BAPPEDA) 

5 Badan Pengawas Daerah (BA W ASDA) 42 

6 Bakesbangtiblinmas 71 

7 Badan Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) 88 

8 Badan Kepcgawaian Daerah (BKD) 68 

9 Badan Arsip, Inforrnasi dan Kehumasan (BAlK) 71 

10 Kantor Pendidikan dan Pelatihan 16 

1 I Kantor Lingkungan Hidup 16 

11 Kantor Pemberdayaan Masyarakat 37 

13 Kantor Pelayanan Perijinan dan lnvestasi 16 

i 1-t Kccamatan 912 
! 

i 15 Guru dan Penjaga 10.701 
I 
I 

16 RSU Banyumas 210 I 
I 
~-

Jumlah 15.545 i 

Sumber:Bagian Kepegawaian Setda Banyumas, 2003 

I 
I 
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. Tabel4: Jumlah Eselon di Jajaran Pemerintah Kabupaten Banyumas Tahun 2002 

UNIT II III IV v DASAR 

NO KERJA A B A B A B A B JML HUKUM KET. . 
I SEKRETARIAT 

A . Sekretariat Daerah 1 2 8 23 34 Pffihro.8 th :m2 AEsebllla 
B Sekretariat DPRD 1 2 4 7 Pffihro. 9th :m2 -&kda 

II DIN AS DAERAH B.Fsebnllb 
1 Pendidikan 1 6 19 26 -As&kda 
2 Kesehatan dan -&kwm 

Kesejahteraan Sosial 1 6 20 27 -KOOim 
3 Temg;1 kaji, Camtan.Sp! 1 5 13 19 -Kal3lmasffi 
4 Bma Marga 1 4 14 19 

=~ 5 Cipta Karya 1 5 14 20 
6 ~&Eregi 1 5 14 20 TH.irras 
7 Pemubungan 1 4 8 13 -Dn:ktur RSU 
8 fut!rimTaimmnPargm 1 5 12 18 I3an)um; 
9 Petat-akm&l\rl<arnri 1 5 12 18 c. Eseh1 Illa: 

10 Keh.l1amn& fukeb.nln 1 5 12 18 -Wk.Ka.Dim, 
II fuirl.mim, Per<bglrgm St.i:JRSU 

&Kqxm;i I 6 19 26 -Kahg%smh 
12 ParrMxlla& l<fhrll)aan I 5 10 16 ~~ 13 Pertanahan 1 5 II 17 

III I..EMBAGA 1EKNlS Pffih ro. lOth XJJ2 KPM,~dm 
A DAERAH ~Kalil¢ I BERBENIUKBADAl\1 1 5 17 23 
2 Peren:aman, Pam. D:!aah 1 4 12 17 t=git, 3 Pengawas Daerah - Kex!nnn~ 1 4 11 16 ~Tfumls 4 ~ 1 5 17 23 Eseh1 
5 I 3 8 12 -Carrat 
6 Kepe~n Daerah I 3 II 15 EEsehliYa . B -~ . &Kelurrmm -Sulf3ag¢Sffihdm . BA ANKHUSUS I 6 18 25 Sekv.m1 
c RSU BANYUMAS -SutBag Sub&kii 
I BERBENflJKKANIDR I 3 4 ram Dim 
2 Penh:fkmdm I..atihm I 5 6 -StllilgSut£rl ¢ . 3 ~~ I 5 6 Perch 00. 10th XJJ2 ~ 4 1 3 4 

IV ~izimt& l.n\e;tasi l1:limis. 
I KECAMATAN 11 66 121 198 -St=r 
2 Poh 1 /&sir( 11 Kec) 12 60 1,,., 204 Perch 00. 25Th x.oJ .)_ ~IK, KPM,Arsipdan 3 Poh2/Strllrg( 12Kec) 4 16 36 56 

v Poh3/Ka:il ~ 4Kec) ~ann~di I KELURA AN 25 !50 100 275 Perch 00. 26Th x.oJ 
2 Poll I /&sir ( 25 Kel) 5 25 20 50 KecPerdrlikan 

VI Poh 2 I St:rllre: ( 5 Kel ) -Sub Brl, Sub Bag 
C ABANG biN AS 27 81 108 KeJX3up No 28th XDl ~RSUBrrB. 

\"II c~ Dms Pm:lrhkan .EsebniYb 
I UPT -Seklur!Sekst t:ffil 

Sarwrr KegOJan ~ 3 6 9 l<eJftlp. No 29th XDI Kei.rnhm 
2 (3 urut) l<eJftlp.No 30th XD I GDf:rtnakan Eseb1 

&hi Berm1 Hortikuhna i 3 4 Kq:BupNo 31 th XDl -IVb-KaTU~ 
3 &ArOOTammm I 3 4 KepBup.No 32th XDl S:N!U& MK 
4 &hi Berm1 Fhl & Pahv. ~ l<eJftlp.No 33th XDI -Ya-Urc&ll1TU 

Keh.m Bl1:it Pe!hutani . I 3 4 l<eJftlp. No 34th XDl J3uplti, Wk.Bupni 
5 chn Perkeh.lmn I 3 4 l<eJftlp. No 35th XDI Sd<dl, AsScl<Ja 
6 Lnt Peml3tan & F'eW<ahn I 3 4 l<eJftlp. No 36th XDI UIU:XliYSub ~ 
7 Lnt Pernrlnn N±akarrm Kq:Bup.No 37th XDI ~~,Kec Balat Pelayanan Tekms ,., 8 10 -
8 Pengatran ( 2 unit ) 4 2:' 29 Kq:Bup. No 38th XDI KaTU¢SLTP 
9 L ntt Pasar ( 4 unit ) 39 39 78 -Vb- U!1.SID'Sub 

ICl Puskesmas ( 39 unn ) 
I 

I -' 4 ~ram 
II BP Paru-earu I I 2 KepBup.No 39th XD I Kelurahm 
12 Lab Kes . lasvarakat I 

L nn Perbekafan AI at I -' 4 KepBup No 40th XD I 
13 Kesehatan & Farmast I I 2 l<eJftlp. No 41 th XDI 
14 BP. \lata I 4 5 KepBup No 42th XDl 
I~ Loka\\isata Baturaden I ~ 6 Kq:Bup No 43 th XD I -

I 
I 

I 
I 

I i 
:sumber BKD Kabupatcn Banyumas, 2002 

40102.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Tape14: Jumlah Eselon di Jajarru'l Pemerintah Kabupaten Banyumas Tahun 2002 
= 

NO 

I 

II 

v 

\ 

\ 

r 

'1 

'II 

. 
A 
B 

1 
2 

3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
II 

12 
13 

A 
I 
2 
3 

4 
s 
6 
8 

c 
1 
2 
3. 
4 

1 
2 
3 

I 
2 

1 

2 

3 
4 

5 
6 
7 

8 
9 

!0 
11 
12 

13 
I-I 
15" . 

UNIT Il 
KERJA A B A 

SEKRET ARIA T 
. Sekretariat Daerah 1 2 8 
Sekretariat DPRD 1 2 
DINAS DAERAH 
Pendidikan I 6 
Kesehatan dan 
Kesejahteraan Sosial 1 6 
T~ kajl, Catalan SPI I 5 
BmaMarga I 4 
Cipta Karya I 5 
~&Fmgj I 5 

e "' I 4 
Pertrim Tarnrren.Parym I 5 
Pcttrraklm& PeOOrnri I 5 
Kelutlmn&fukeb.mn I s 
Perirl.NriJn, ~ 
&Kqxrnsi I 6 
~&Ktiuh)wn I s 
Pertanahan I s 
I..EMBAGA 1EKNIS 
DAERAH 
BERBENTIJKBADAN I s 
Peren:aman, Perrh L\!aah I 4 
Pengawas Daerah = I 4 

I s 
Pergebhan~Dlaah I 3 
Kepe~~~n Daerah I 3 
~ "&Kelurmm 
8 ANKHUSUS I 6 
RSU 8ANYUtviAS 
BERBENIUKKAi\o'lDR I 
furli:lkmcbn l...alhm I 

~~~ I 
1 

Pehy.nm Peizim.& IIMSiasi 
KECAMATAN 
Poh 1/Bexrr( 11 Kec) 
Poh2/~( 12Kec.) 
Poh3/Kocil ( 4 Kec.) 
KELURAHAN 
Poh 1/Bexrr (25Kel) 
Poh2/Sedln!~5 Kel) 
CA8ANGD NAS 
~Dim Perdi:lJkm 
UPT 
~ KegBtan Behjrr 
(3mt) 
Bani Benm Hortikutura 
& ArOO Tarnrren 
Bani Benm J{Jdi & PaR~ 
Keb.m 8ibt Perllutani 
cbn Pei<ehrnn 
Unt Pmilltan & Pe:h:kahn 
Unt Pemrlrrn Kel:ItKrran 
Balai Pelavanan Teknis 
Pengairan"( 2 unit) 
Unit Pasar ( 4 unit ) 
Puskesmas ( 39 unit ) 
8P. Paru-paru 
Lab. Kes Masvarakat 
Umt Perbekafan Alat 
Kesehatan·& Farmas1 
8P. Mata 
Lokawisata 8aturaden 

I 
Suml:5er BKD Kabupaten Banyumas. 2002 

III IV v DASAR 

B A B A B JML HUKUM 

23 34 Pffihm.8 th :ro2 
4 7 Pffihm.9th :ro2 

19 26 

20 27 
13 19 
14 19 
14 20 
14 20 
8 13 
12 18 
12 18 
12 18 

19 26 
10 16 
II 17 

Pffih m lOth 2fJJ2 

17 23 
12 17 

11 16 
17 23 
8 12 
11 IS 

I 18 25 

3 4 
5 

I 
6 

s 6 Perch m iO th 2fJJ2 
3 4 

II 66 121 198 
12 60 132 204 Pffihm 25Th :nD 
4 16 36 56 

25 ISO 100 275 Perm m 26Th XX:O 
5 25 I 20 50 

27 8! !08 Kqi3upNo28 th:IDI 

3 6 9 KepBup. No 29th XX) l 
KtpBup No 30th :IDI 

I 3 4 Kqi3up No 31 th XX)! 
l 3 4 KqBupNo 32th 2CD I 

KepBup.No 33 tl1 :IDI 
l 3 4 Kqi3up No 34th :IDI 
l 3 -1 KqBupNo 35 th:ID! 
l 3 4 KepBup No 36th XX)[ 

KqBup No 37th XX) I .., 
8 !0 -

-1 25 29 Kq:Bup No 38th XX) l 
39 19 78 
1 3 -1 
I I 2 KepBup. No 39th :m 1 

1 ' -1 !--:epBup No 40th 3)JI 
I I 2 ~IP-No41 th:nJI 
I 4 5 Kep&!p No 42th :IDI 
I 5 

I 

6 Kep&!p No 43 th XX) I 

65 

KET. 

A.Fsfinlla 
-Stkda 
B.Esebnllb 
-ki.Stkda 
-SOOwl 
-K:rlins 
-KaBav.asch 

-~ -Ka. 
Ti:lirras 

-Di-eknr RSU 
Banpms 

CEsfbliDa: 
-Wk.Ka.Din:;, 

SubRSU 
-Kablgrfusmh 

~~Dins 
KPM,~cbn 

~Kalil¢ 
~' &lWNn, 
~Uiinns . Eseh1 lb 
-Carmt: 
EE.sd::nNa 
-Sulfiag]XI.smhcbn 
SOOwl 
-Sulf3ag SubSeksi 
prllDims. 
-Sui.fl!gSul£rl ¢ 

~ 
TI:linns. 
-S~Seksi 

kb~r<,~cbn 
~~Seksidi 
Kec Perrlrlikan 
-Sub 8d, Sub Bag 
~RSUBrrs 

EsOOnlVb 
-Sd<lur/Sek;i prlt 
Kduraffin 
Gorearakan Eseh1 
-1\b-Ka.TU~ 

SMU& MK 
-Va-UnsmlU 

&lJllli, Wk.BujEti 
Sekffi, ki.Scl«h 
UIUil!YSub Seksi 

~ LJIYID, Kec. 
Ka TU ]XI.SL TP 

-\ b- UllNlfl'Sub 
i Sd<si filch 
! Kelurahm 

I 
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Tabel 19 Dinas Pemerintah Kabupaten Banvumas 
No. Nama Dinas DasarHukum 

1 Dinas Pendidikan Perda No.9 Th.2002 

2 Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial Sda 

3 Dinas Tenaga Kerja dan Catatan Sipil Sda 

4 Dinas Bina Marga Sda 

5 Dinas Cipta Karya Sda 

6 Dinas Pengairan, Perambangan dan Energi Sda 

7 Dinas Perhubungan Sda 

8 Dinas Pertanian Tanaman Pangan Sda 

9 Dinas Petemakan dan Perikanan Sda 

10 Dinas Kehutanan dan Perkebunan Sda 

11 Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Sda 

Koperasi 

12 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Sda 

13 I Dinas Pertanahan Sda 

Sumber: Bagian Organisasi, 2002 

B. Tugas Pokok, Fungsi Dinas Pemerintah Kabupaten Banyumas 

I. Dinas Pendidikan 

Dinas Pendidikan mempunym tugas pokok menyelenggarakan 

kewenangan di bidang pendidikan pra sekolah (TK), pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, pendidikan luar sekolah, pembinaan pemuda dan 

olahraga. 
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Bidang pendidikan dan olahraga kebijakan yang ditempuh adalah 

meningkatkan kualitassumber daya manusia melalui pembangunan di 

bidang pendidikan sehingga diharapkan akan terbentuk manusia secara 

seutuhnya yaitu beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berbudi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat 

jasmanoi dan rohani, memiliki kepribadian yang mantap, bertanggung 

jawab dan memiliki etos kerja yang tinggi dalam suatu kemandirian 

daerah. 

Sasaran pembangunan pendidikan meliputi: 

a. Perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan 

melalui penyelenggaraan pendidikan yang mandiri dan 

bertanggung jawab sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan 

masyarakat. 

b. Tersedianya lembaga pendidikan yang berkualitas baik sarana 

maupun prasarana pendidik pada semua jalur, jenis dan jenjang 

pendidikan yang sesuai dengan potensi dan kebutuhan 

masyarakat. 

c. Tersedianya sistem pengelolaan tenaga pendidikan pada 

lembaga pendidikan pada semua jalur dan jenjang pendidikan. 

d. Terwujudnya peran serta sekolah, masyarakat, dan dunia usaha 

secara nyata dalam pembangunan pendidikan mulai dari 

perencanaan sampm dengan pengawasan, sehingga tercipta 

pendidikan semua. 
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e. Teraktualisasinya peran nyata dari lembaga pendidikan sekolah 

maupun luar sekolah sebagai wadah pembentukan sikap nilai, 

budaya dan akademik di dalam ikut mencerdaskan kehidupan 

ban gsa. 

Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, pemerintah 

Kabupaten Banyumas menyusun program pembangunan di bidang 

pendidikan yang diprioritaskan pada upaya-upaya untuk perluasan dan 

pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan, relevansi pendidikan dan 

pembangunan, peningkatan kualitas pendidikan, serta peningkatan 

efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan pendidikan. 

2. Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial 

Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial mempunya1 tugas 

pokok menyelenggarakan kewenangan di bidang kesehatan dan 

kesejahteraan sosial. Berlakunya UU Nomor 22 tahun 1999 tentang 

Pemerintahan Daerah dan UU Nomor 25 tahun 1999 tentang Perimbangan 

Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Daerah berpengaruh terhadap 

pemenuhan dan pemilihan tenaga kesehatan yang diambil. 

Bidang kesehatan mempunyai tugas meningkatkan mutu SDM dan 

lingkungan yang saling mendukung, meningkatkan dan memelihara mutu 

pelayanan kesehatan, meningkatkan kualitas penduduk, dan memperkecil 

angka kematian. 
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3. Dinas Tenaga Kerja dan Catatan Sipil 

Dinas Tenaga Kerja dan Catatan Sipil mempunyai tugas pokok 

menyelenggarakan kewenangan di bidang ketenaga kerjaan, transmigrasi, 

kependudukan, dan catatan sipil. Bidang ketenagakerjaan meliputi: 

penciptaan dan pengembangan lapangan kerja, peningkatan kualitas dan 

produktivitas tenaga kerja, perlindungan dan pengembangan lembaga 

ketenaga kerjaan. 

Bidang kependudukan catatan sipil meliputi pengembangan dan 

keserasian kebijakan kependudukan, pemberdayaan kependudukan, 

pengembangan registrasi dan administrasi penduduk. 

4. Dinas Bina Marga 

Dinas Bina Marga mempunya1 tugas menmgkatkan jalan 

lingkungan, meningkatkan penanganan sampah pada TPS dan transfer 

dipo, meningkatkan penanganan sampah pada TPA, terwujudnya 

keindahan kota, menciptakan lingkungan yang terang, aman, dan indah, 

menciptakan penerangan dan keamanan lingkungan. 

5. Dinas Cipta Karya 

Dinas Cipta Karya mempunya1 tugas pokok menyelenggarakan 

kewenangan di bidang pekerjaan umum. Tugas tersebut meliputi 

merumuskan kebijakan teknis di bidang pekerjaan umum kecipta karyaan, 

menyusun rencana dan program dinas, melaksanakan kebijakan teknis, 

memberi perijinan di bidang kecipta karyaan, pengelolaan gedung milik 

pemerintah kabupaten 
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6. Dinas Pengairan, Pertambangan dan Energi 

Dinas ini mempunyai tugas pokok menyelenggarakan kewenangan 

di bidang pengairan, pertambangan dan energi. Bidang sumber daya air 

dan irigasi menyelenggarakan antara lain: mengoptimalkan pemanfaatan 

dan pengaturan air beserta sumber-sumbemya yang meliputi usaha 

penyediaan, pemberian dan pembagian air guna menunJang 

pengembangan pemukiman, pembangunan pertanian, industri, pariwisata, 

penyediaan air minum, dan pengendalian banjir. 

Di bidang pertambangan menyelenggarakan: meningkatkan usaha

usaha investasi, inventarisasi dan pemetaan di bidang sumber daya 

mineral, meningkatnya eksplorasi dan eksploitasi berbagai bahan galian 

sumber daya mineral dan air bawah tanah. Di bidang energi 

menyelenggarakan terpenuhinya kebutuhan energi, khususnya Iistrik bagi 

kebutuhan masyarakat, kegiatan pembangunan serta perekonomian. 

7. Dinas Perhubungan 

Dinas Perhubungan mempunyai tugas pokok menyelenggarakan 

kewenangan di bidang perhubungan, lalu lintas angkutan jalan, pos dan 

telekomunikasi. Di bidang transportasi menyelenggarakan penyediaan 

sarana dan prasara11a transportasi yang memadai baik secara kualitatif 

maupun kuantitatit: memperlancar dan meningkatkan efisiensi ekonomis 

dalam upaya menekan permasalahan biaya tinggi, menjamin keselamatan, 

kenyamanan, dan keamanan masyarakat. peningkatan peran serta 

masyarakat dalam pelaksanaan pemhangunan jalan. 

40102.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



71 

8. Dinas Pertanian 

Dinas Pertanian mempunyai tugas pokok meliputi pengembangan 

agrobisnis, peningkatan penadapatan petani kecil, pengembangan 

pertanian organik, mempertahan kan stabilitas ekonomi, peningkatan 

ketahanan pangan, peningkatan/penguatan pelayanan prasarana ekonomi, 

koordinasi penciptaan stabilitas ekonomi. 

9. Dinas Peternakan dan Perikanan 

Dinas ini mempunyai tugas pokok di bidang peternakan dan 

perikanan. Bidang peternakan meliputi: pengembangan sumber daya, 

sarana dan prasarana peternakan, pembangunan peternakan rakyat terpadu, 

pengembangan peternakan rakyat terpadu, pengembangan usaha 

peternakan, diversifikasi pangan dan gizi. 

Di bidang perikanan meliputi: pengembangan sumber daya sarana 

dan prasarana perikanan, pembangunan dan pengembangan perikanan 

rakyat terpadu, diversifikasi pangan dan gizi. 

10. Dinas Kehutanan dan Perkebunan 

Dinas Kehutanan dan Perkebunan mempunyai tugas pokok 

meliputi pemantapan hutan lindung di luar kawasan dan hutan kota, 

pembangunan dan peningkatan produktifitas hutan dan kebm rakyat, 

pengembangan usaha perhutanan dan perkebunan rakyat, pengembangan 

usaha pengeloalaan hasil hutan dan kebun, inventarisasi dan pengelolaan 

data kehutanan dan perkebunan, rehabilitasi dan reklamasi hutan dan 

perkebunan, pene!itian dan pengembangan kehutanan serta 
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perkebunan, peningkatan sarana prasarana dan pendayagunaan sistem 

pelaksanaan pengawasan aparatur. 

11. Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi 

Dinas 1m mempunyai tugas pokok di bidang perindustrian, 

perdagangan dan koperasi. Bidang perindustrian dan perdagangan 

meliputi: penataan dan penguatan basis produksi dan distribusi, penguatan 

kerangka peraturan pendukung, wahana pengembangan usaha, penguatan 

institusi pendukung pasar, pengembangan infonnasi pasar barang dan jasa, 

peningkatan kelembagaan ekspor barang dan jasa. 

Di bidang koperasi meliputi: pemberdayaan pengusaha kecil 

mengah dan koperasi, perluasan dan penguatan lembaga yang mendukung 

pengusaha kecil menengah dan koperasi, pengembangan kewirausahaan. 

12. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan mempunyai tugas pokok di 

bidang pariwisata, kebudayaan dan kesenian. Di bidang pariwisata 

meliputi: pengembangan obyek dan daya tarik wisata, pengembangan 

sarana dan prasarana pariwisata dan agrowisata, pelestarian dan 

pengembangan budaya Banyumasan. 

Di hidang kehudayaan dan kesenian meliputi: inventarisasi dan 

pemhinaan nilai-nilai budaya, pembinaan kesenian, pembinaan tradisi dan 

peninggalan sejarah serta permusiuman. 
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13. Dinas Pertanahan 

Tugas pokok dan fungsi bidang pertanahan mengacu pada 

Keputusan Presiden RI Nomor 34 tahun 2003 tentang Kebijakan Nasional 

di Bidang Pertanahan Keputusan Kepala Badan Pertanahan Nasional 

(BPN) Nomor 693 tahun 1989 tentang Struktur Organisasi dan Tatakerja 

BPN. 

Dinas Pertanahan Kabupaten Banyumas merupakan Kantor 

Pertanahan yang merupakan instansi vertikal atau instansi pusat yang ada 

di daerah. Hubungan Kantor Pertanahan dengan pemerintah Kabupaten 

Banyumas menyangkut hubungan koordinasi antar instansi terkait yang 

ada hubungan dengan bidang pertanahan. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini Dinas Pertanahan tidak 

dimasukkan sebagai obyek penelitian, di mana dalam rencana semula akan 

diadakan penelitian pada tiga belas dinas menjadi dua belas dinas. 

C. Penataan Organisasi Perangkat Daerah Menurut PP No 84 Tahun 2000 

Struktur organisasi perangkat daerah di Kabupaten Banyumas menurut 

PP Nomor 84 tahun 2000 terdiri dari Sekretariat Daerah, Sekretariat Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD), Dinas-dinas daerah, dan Lembaga Teknis 

Daerah. Sekretariat Daerah terdiri dari Sekretaris Daerah, Asisten 

Pemerintahan, Asisten Ekonom1 dan Pcmbangunan dan delapan Bagian. Dinas 

daerah terdiri dari tiga belas dinas, sedangkan Lembaga Teknis Daerah terdiri 

dari enam berbentuk Badan dan empat berbentuk Kantor. 
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Susunan organisasi perangkat daerah dimaksud sebagai berikut: 

1. Sekretariat Daerah, terdiri dari: 

a. Sekretaris Daerah 

b. Asisten Pemerintahan membawahi: 

1) Bagian Tata Pemerintahan, terdiri dari: 

a) Sub Bagian Tata Pemerintahan Umum 

b) Sub Bagian Bina Otonomi Daerah 

2) Bagian Pemerintahan Desa, terdiri dari: 

74 

a) Sub Bagian Tata Pemerintahan Desa I 

Kelurahan 

b) Sub Bagian Bina Otonomi Desa 

3) Bagian Hukum, terdiri dari: 

a) Sub Bagian Peraturan Perundang-undangan 

b) Sub Bagian Bantuan Hukum 

c) Sub Bagain Dokumentasi Hukum 

4) Bagian Organisasi, terdiri dari: 

a) Sub Bagian Kelembagaan 

b) Sub Bagian Ketatalaksanaan 

c) Sub Bagian Analisis Formasi Jabatan dan 

Kepegawaian 

.5) Bagian Umum, terdiri dari: 

a) Sub Bagian Tata Usaha 
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b) Sub Bagian Protokol 

c) Sub Bagian Perlengkapan dan Rumah 

Tangga 

d) Sub Bagian Keuangan 

c. Asisten Ekonomi dan Pembangunan membawahi: 

I) Bagian Perekonomian, terdiri dari: 

a) Sub Bagian Investasi dan Pengembangan 

BUMD 

b) Sub Bagian Pengembangan Perekonomian 

Rakyat 

c) Sub Bagian Produksi 

2) Bagian Sosial, terdiri dari: 

a) Sub Bagian Kesehatan dan Kesejahteraan 

Sosial 

b) Sub Bagian Agama, Pendidikan, dan 

Kebudayaan 

c) Sub Bagain Pemuda, Olahraga, dan 

Pemberdayaan Perempuan 

3) Bagian Pengendal ian Pembangunan, terdiri dari: 

a) Sub Bagian Program Kerja 

b) Sub Bagian Pengendalian 

c) Sub Bagian Eva! uasi dan Pelaporan 
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d) Kelompok Jabatan Fungsional 

2. Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD), terdiri dari: 

a. Sekretaris DPRD 

b. Bagian Persidangan, terdiri dari: 

1) Sub Bagian Rapat dan Risalah 

2) Sub Bagian Kegiatan Komisi dan Fraksi 

c. Bagian Umum, terdiri dari: 

1) Sub Bagian Keuangan 

2) Sub Bagian Rumah Tangga 

d. Kelompok Jabatan Fungsional 

3. Dinas Daerah Kabupaten Banyumas 

a. Dinas Pendidikan, terdiri dari: 

1) Kepala Dinas 

2) Wakil Kepala Dinas 

3) Bagian Tata Usaha 

4) Sub Dinas Pendidikan TK dan SO 

5) Sub Dinas Pendidikan SL TP 

6) Sub Dinas Pendidikan SMU dan SMK 

7) Sub Dinas Pendidikan Luar Sekolah, Pemuda, OR 

8) Cabang Dinas 

9) Unit Pelaksana Teknis Dinas 

I 0) Kelompok Jabatan Fungsional 
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b. Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial, terdiri dari: 

1) Kepala Dinas 

2) Wakil Kepala Dinas 

3) Bagian Tata Usaha 

4) Sub Dinas Promosi Kesehatan dan Penyehatan 

Lingkungan 

5) Sub Dinas Pemberantasan Penyakit dan Pelayanan 

Kesehatan 

6) Sub Dinas Pembinaan Kesehatan Keluarga 

7) Sub Dinas Kesejahteraan Sosial 

8) Cabang Dinas 

9) Unit Pelaksana Teknis Dinas 

1 0) Kelompok Jabatan Fungsional 

c. Dinas Tenaga Kerja dan Catatan Sipil, terdiri dari: 

1) Kepala Dinas 

2) Wakil Kepala Dinas 

3) Bagian Tata Usaha 

4) Sub Dinas Hubungan dan Pengawasan Ketenaga 

Ke~jaan 

5) Sub Dinas Perluasan. Penempatan Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi 

6) Sub Dinas Administrasi Kependudukan dan Catatan 

S1pil 
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7) Cabang Dinas 

8) Unit Pelaksana Teknis dinas. 

9) Kelompok Jabatan Fungsional 

d. Dinas Bina Marga, terdiri dari: 

1) Kepala Dinas 

2) Wakil Kepala Dinas 

3) Bagian Tata Usaha 

4) Sub Dinas Jalan Arteri dan Kolektor 

5) Sub Dinas Jalan Lokal 

6) Cabang Dinas 

7) Unit Pelaksana Teknis Dinas 

8) Kelompok Jabatan Fungsional 

e. Dinas Cipta Karya, terdiri dari: 

1 ) Kepala Dinas 

2) Wakil Kepala Dinas 

3) Bagian Tata Usaha 

4) Sub Dinas Tata Ruang 

5) Sub Dinas Perumahan dan Pemukiman 

6) Sub Dinas Bangunan dan Gedung 

7) Cabang Dinas 

8) Unit Pelaksana Teknis Dinas 

9) Kelompok Jabatan Fungsional 
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f Dinas Pengairan, Pertambangan dan Energi, terdiri dari: 

1) Kepala Dinas 

2) \Vakil Kepala Dinas 

3) Bagian Tata Usaha 

4) Sub Dinas Irigasi 

5) Sub Dinas Sumber Daya Air 

6) Sub Dinas Pertambangan dan Energi 

7) Cabang Dinas 

8) Unit Pelaksana Teknis Dinas 

9) Kelompok Jabatan Fungsional 

g. Dinas Perhubungan, terdiri dari: 

1) Kepala Dinas 

2) Wakil Kepala Dinas 

3) Bagian Tata Usaha 

4) Sub Dinas Lalu Lintas Angkutan .!alan, Pos dan 

Telekomunikasi 

5) Sub Dinas Teknik Pengujian Kendaraan 

6) Cabang Dinas 

7) Unit Pelaksana Teknis Dinas 

8) Kelompok Jabatan Fungsional 

h. Dinas Peternakan dan Perikanan, terdiri dari: 

I) Kepala Dinas 
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2) Wakil Kepala Dinas 

3) Bagian Tata Usaha 

4) Subdin Petemakan 

5) Sub Dinas Perikanan 

6) Sub Dinas Agribisnis 

7) Cabang Dinas 

8) Unit Pelaksana Teknis Dinas 

9) Kelompok Jabatan Fungsional 

I. Dinas Kehutanan dan Perkebunan, terdiri diri: 

1) Kepala Dinas 

2) Wakil Kepala Dinas 

3) Bagian Tata Usaha 

4) Sub Dinas Pengembangan dan Produksi 

5) Sub Dinas Konversi dan Sumbcr Daya Alam 

6) Sub Dinas Bina Usaha dan Kelembagaan 

7) Cabang Dinas 

8) Unit Pelaksana Teknis Dinas 

9) Kelompok Jabatan Fungsional 

). Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan, terdiri dari: 

I ) Kepala Dinas 

2) Wakil Kepala Dinas 

3) Bagian Tata Usaha 
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4) Sub Dinas Produksi dan Ketahanan Pangan 

5) Sub Dinas Perlindungan Tanaman dan Rehabilitasi 

Pengembangan Lahan 

6) Subdin Agribisnis 

7) Cabang Dinas 

8) Unit Pelaksana Teknis Dinas 

9) Kelompok Jabatan Fungsional 

k. Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi, terdiri 

dari: 

1 ) Kepala Dinas 

2) Wakil Kepala Dinas 

3) Bagian Tata Usaha 

4) Sub Dinas Bina Usaha 

5) Sub Dinas Bina Industri 

6) Sub Dinas Bina Dagang 

7) Sub Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

8) Cabang Dinas 

9) Unit Pelaksana Teknis Dinas 

1 0) Kelompok Jabatan Fungsional 

I Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, terdiri dari: 

1) Kepala Dinas 

2) Wakil Kepala Dinas 

40102.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



3) Bagian Tata Usaha 

4) Sub Dinas Obyek dan Sarana Wisata 

5) Sub Dinas Pemesaran dan Penyuluhan Wisata 

6) Sub Dinas Kebudayaan 

7) Chang Dinas 

8) Unit Pelaksana Teknis Dinas 

9) Kelompok Jabatan Fungsional 

m. Dinas Pertanahan, terdiri dari: 

1) Kepala Dinas 

2) Wakil Kepala Dinas 

3) Bagian Tata Usaha 

4) Sub Dinas Pengaturan dan Penatagunaan Tanah 

5) Sub Dinas Hak-hak Atas Tanah 

6) Sub Dinas Pengukuran dan Pendaftaran Tanah 

7) Cabang Dinas 

8) Unit Pelaksana Teknis Dinas 

9) Kelompok Jabatan Fungsional 

4. Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Banyumas 

a Berbentuk Badan 
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1) 1:3adan Perencanaan Pembangunan Daerah, terdiri 

dari: 

a) Kepala 
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b) Sekretariat 

c) Bidang Penelitian, Pengembangan, 

Pendataan dan Pelaporan 

d) Bidang Ekonomi 

e) Bidang Sosial Budaya 

f) Bidang Prasarana dan Pengembangan 

Wilayah 

g) Kelompok Jabatan Fungsional 

2) Badan Pengawas Daerah, terdiri dari: 

a) Kepala 

b) Sekretariat 

c) Bidang Pemerintahan dan Aparatur 

d) Bidang Pembangunan 

e) Bidang Pendapatan dan Kekayaan 

f) Keiompok Jabatan Fungsional 

3) Badan Kesatuan Ban gsa, Ketertiban dan 

Perlindungan Masyarakat, terdiri dari: 

a) Kepala 

b) Sehetariat 

c) Bidang Kesatuan Ban gsa dan Demokratisasi 

d) Bidang Polisi Pamong Praja 

e) Bidang Perlindungan Masyarakat 
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4) Badan Pengelolaan Keuangan Daerah, terdiri dari: 

a) Kepala 

b) Sekretariat 

c) Bidang Anggaran, Pembukuan dan Kas 

Daerah 

d) Bidang Pendapatan 

e) Bidang Belanja 

f) Bidang Aset 

g) Kelompok Jabatan Fungsional 

5) Badan Kepegawaian Daerah, terdiri dari: 

a) Kepala 

b) Sekretariat 

c) Bidang Umum Kepegawaian 

d) Bidang Mutasi dan Pengembangan Pegawai 

e) Kelompok Jabatan Fungsional 

6) Badan Arsip, Infonnasi dan Kehumasan, terdiri 

dari: 

a) Kepala 

b) Sekretariat 

c) Bidang Arsip dan Data Elektronok 

d) Bidang Infonnasi dan Kehumasan 

e) Kelompok Jabatan Fungsional 
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b. Berbentuk Kantor 

1) Kantor Pendidikan dan Pelatihan (Diklat ), terdiri 

dari: 

a) Kepala 

b) Sub Bagian Tata Usaha 

c) Seksi Diklat Penjenjangan dan Teknis 

d) Seksi Diklat Fungsional 

e) Kelompok Jabatan Fungsional 

2) Kantor Lingkungan Hidup (KLH), terdiri dari: 

a) Kepala 

b) Sub Bagian Tata Usaha 

c) Seksi Bina Program 

d) Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan 

Peman-faatan Sumber Daya Alam 

e) Seksi Pengawasan dan Pengendalain 

t) Seksi Pengujian dan Kualitas Lingkungan 

g) Kelompok Jabatan Fungsional 

3) Kantor Pemberdayaan Mayarakat (KPM), terdiri 

dari: 

a) Kepala 

b) Sub Bagian Tata Usaha 

c) Seksi Pengembangan Masyarakat 
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d) Seksi Sarana dan Prasarana 

e) Seksi Pemberdayaan Ekonomi 

f) Seksi Pemberdayaan Perempuan 

g) Kelompok Jabatan Fungsional 

4) Kantor Pelayanan Perijinan dan Investasi, terdiri 

dari: 

a) Kepala 

b) Sub Bagian Tata Usaha 

c) Seksi Pelayanan I 

d) Seksi Pelayanan II 

e) Kelompok Jabatan Fungsional 

Sekretariat Daerah Kabupaten!Kota merupakan unsur staf 

Pemerintah Kabupaten/Kota. Sekretariat Daerah dipimpin oleh oleh 

seorang Sekretaris Daerah yang berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Bupati/Wali Kota. 

Dinas Daerah mempunyai tugas melaksanakan kewenangan 

otonomi daerah dalam rangka pelaksanaan tugas desentralisasi., yang 

meliputi : ( 1 ). Perumusan kebi_iakan teknis sesuai dengan lingkup 

tugasnya~ (2). Pemberian perijinan dan pelaksanaan pelayanan umum~ (3). 

Pembinaan terhadap unit pelaksanaan dinas dan cabang dinas. Pada Dinas 

Kabupaten dapat dibentuk Cabang Dinas dan Unit Pelaksana Teknis 

Dinas, berfungsi melaksanakan sebagian tugas Dinas yang mempunyai 

\vilavah kerja satu atau beberapa kecamatan. Cabar.g Dinas dan 
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Unit Pelaksana Teknis Dinas dipimpin oleh seorang Kepala yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas dan secara 

proporsional dikoordinasikan oleh Camat. 

Lembaga Teknis Daerah merupakan unsur penunjang pemerintah 

daerah yang dipimpin oleh seorang Kepala yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Bupati/Wali Kota melalui Sekretaris Daerah. 

Lembaga Teknis Daerah mempunyai tugas membantu Bupati/Wali Kota 

dalam penyelenggaraan pemerintah daerah di bidangnya. Lembaga Teknis 

Daerah dapat berbentuk Badan atau Kantor. Kecamatan dan Kelurahan 

ditetapkan dengan Peraturan Daerah. 

Mengenai Eselon Perangkat Daerah sebagai berikut: 

1. Sekretaris Daerah adalah jabatan eselon Ila. 

2. Kepala Dinas, Asisten Sekretaris Daerah, Kepala Lembaga Teknis 

Daerah yang berbentuk Badan dan Sekretaris DPRD Kabupaten/Kota 

adalah jabatan eselon Jib. 

3. Wakil Kepala Dinas, Kepala Lembaga Teknis Daerah berbentuk 

Kantor, Kepala Bagian, Kepala Sekretariat, Kepala Sub Dinas dan 

Kepala Bidang adalahjabatan eselon Ilia. 

4. Camat adalahjabatan eselon !lib. 

5. Kepala Sub Bagian, Sekretaris Camat, Kepala Seksi, Kepala Sub 

Bidang, Lurah, Kepala Unit Teknis Dinas dan Kepala Cabang Dinas 

adalah jabatan eselon IVa. 
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D. Analisis SOT Berdasarkan PP Nomor 84 Tahun 2000 

Perangkat daerah merupakan organisasi pemerintah daerah disusun 

berdasarkan atas self renewing system (sistem yang marnpu memperbaiki 

dirinya sendiri secara terns menerus) karena adanya diskresi pada daerah, 

diatur dengan peraturan yang lebih rnudah diubah disesuaikan dengan 

tuntutan kebutuhan masyarakat (Wasistiono, 2000). 

Organisasi pemerintah daerah dibentuk untuk menjalankan mJsl 

yang diemban berupa pemberian pelayanan kepada masyarakat dan 

melakukan pengaturan kepentingan untuk menjalankan kewenangan yang 

dimiliki pemerintah daerah. Dalam rangka menyusun organisasi 

pemerintah daerah sebaiknya didahului oleh pemyataan kewenangan yang 

akan diselenggarakan dalam kurun waktu tertentu yang dituangkan dalam 

Peraturan Daerah, sebab pemyataan kewenangan ini menjadi dasar utama 

yang akan mempengaruhi besuran organisasi, jumlah personil, anggaran 

pendapatan dan belanja daerah, serta jumlah dan jenis pelayanan yang 

akan diberikan kepada masyarakat. 

Besaran organisasi pemerintah dipengaruhi oleh variabel-variabel 

obyek yang diurus (berkaitan dengan kebutuhan pelayanan), subyek yang 

mengurus secara profesional dan kemaTPpuan pembiayaan oleh 

pemerintah daerah. 

Dalam penelitian m1 mgm diketahui bagaimana pelaksanaan 

Struktur Organisasi dan Tatakerja di Dinas Kabupaten Banyumas dengan 

mencennati dimensi-dimensi sebagai berikut : 
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1. Dimensi Sentralisasi 

Dimensi Sentralisasi pada penelitian ini dibatasi sebagai tingkat 

dimana pengambilan keputusan dikonsentrasikan pada suatu titik tunggal 

di dalam suatu organisasi. Dimensi ini diukur dengan menggunakan enam 

indikator (selengkapnya lihat bab III metode penelitian) yang kemudian 

dikembangkan ke dalam item-item pertanyaan atau pemyataan dengan 

lima altematif jawaban yaitu nilai (sangat tidak setuju) sampai dengan 

nilai 5 (sangat setuju). 

Berdasarkan hasil analisis data (selengkapnya lihat lampiran 4. 2.), 

dapat diketahui nilai terendah yang diperoleh responden untuk dimensi 

sentralisasi adalah 12, sedangkan nilai tertingginya 60. Tidak ada 

responden yang memperoleh nilai mulai dari 12 hingga 27, responden 

yang memperoleh nilai mulai 28 hingga 43 sejumlah 53 responden 

(74,60%), sementara yang memeproleh nilai mulai 44 hingga 60 sejumlah 

18 responden (25,40°/o). Apabila dicari rata-rata untuk dimensi ini (x 

sampel) diperoleh 40,324 dimana ± 59,2% nilai dimensi sentralisasi di 

bawah rata-rata. Nilai standar deviasi yang diperoleh sebesar 6,522. 

Dengan demikian sebaran data dimensi sentralisasi berkisar antara 33,80 

(mean- sd) sampai dengan 46,85 (mean+ sd) (Sugiyono, 2001: 169). 

Sesuai dengan tcknik analisis yang digunakan, selanjutnya data 

dimensi sentralisasi disajikan dalam bentuk tabel univariate. Untuk 

menyatakan klasifikasi mengena1 dimensi sentralisasi dengan 

mengguilakan n.un us 
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Dari hasil skala didapat skor tertinggi 60, skor terendah 12 dengan 

rentang 48, jumlah pilihan alternatif 3. Pengkategorian dilakukan dengan 

interval48: 3 = 16, dan hasilnya nampak pada tabel 20 di bawah. 

Tabel 20 Dimensi Sentralisasi 
INTERVAL I KATEGORI FREKWNSI PROSENTASE 

12-27 Rendah - -

28-43 Sedang 53 74.60% 

44-60 Tinggi 18 25,40% 

I 

Jumlah 71 100% 

Sumber: Data primer yang dwlah 

Berdasarkan distribusi jawaban responden (tabel frekwensi), 

menunjukkan dimensi sentralisasi berada dalam kategori sedang yaitu 

74,60% Sisanya 25,40% kategori tinggi. Dari hasil wawancara kepada 

responden mengatakan bahwa dinas diberi kewenangan untuk membuat 

keputusan-keputusan yang bersifat teknis, dan dalam hal membuat suatu 

kebijakan dinas-dinas yang ada diikutsertakan. 

Selan_1utnya guna mengetahui proporsi jawaban persetujuan 

terhadap setiap pernyataan responden untuk dimensi sentralisasi 

sebagannana pada tabel 20 di atas akan disajikan hasil perbandingan nilai 

meannya (mean skala dengan mean sampel). Hasil selengkapnya 

sebagaimana tabel 21 berikut 
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Tabel 21 Prosentase Jawaban Responden untuk Pemyataan Dimensi 
Sentralisasi 

Dimensi I Mean Skala Mean Sampel Prosentase Jawaban 

I Mendukung T dk Mendukung 

Sentralisasi 36 40,324 75,46 24,54 

Sumber. Data pnmer dwlah 

Berdasarkan tabel 21 di atas dapat diketahui bahwa men sampel 

lebih tinggi mean skala. Perbandingan antara rata-rata skor dari hasil 

penelitian dengan skor skala menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil 

penelitian cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan skor skala. Untuk 

mengetahui angka proporsi dapat dilihat melalui Z (Z skor) , yang hasilnya 

75,46% di atas rata-rata skala, dan 24,54% berada di bawah rata-rata skala 

{lampiran 5). Dengan demikian responden ada kecenderungan lebih setuju 

dengan pernyataan bahwa dimensi sentralisas1 dalam posisi sedang 

cenderung ke tinggi. 

Paramita ( 1997) mengatakan bahwa makin besar sentralisasi maka 

makin besar efisiensi (semakin efisien) tetapi kepuasan kerja pegawai 

semakin berkurang. Dalam suatu organisasi apabila sentralisasi terlalu 

besar hal ini akan berakibat pada ketidakefektifan organisasi karena 

pengambilan keputusan tersentralisir, sehingga tidak ada pendelegasian 

wewenang. Litferer (dalam Paramita, 1997) menyarankan bahwa tidak ada 

perusahaanlorganisasi yang sepenuhnya disentralisasi atau di 

desentralisasi. Lebih lanjut Moore (dalam Paramita, 1997) menunjukkan . . 

bahwa ada ~one of m diff"crence dimana sentralisasi atau desentralisasi . -. 
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tidak lebih baik dari yang lainnya. 

Dengan demikian harus ada keseimbangan antara sentralisasi dan 

desentralissi. Karena para manajer terbatas kemampuannya untuk memberi 

perhatian kepada data yang diterima. Setiap manajer mempunyai 

keterbatasan tertentu terhadap jumlah informasi yang dapat ia proses. 

Untuk menghindari titik dimana kapasitas manajer itu akan terlampaui, 

maka beberapa keputusan dapat diserahkan kepada orang lain. Konsentrasi 

dari pengambilan keputusan pada suatu titik tunggal dengan demikian 

dapat disentralisasi. Desentralisasi mendorong tindakan yang cepat karena 

menghindari kebutuhan untuk memproses informasi melalui hierarkhi 

vertikal dan untuk menanggapi dengan cepat perubahan-perubahan yang 

terjadi. Selain kecepatan desemralisasi dapat memberi masukan lebih rinci 

bagi pengambilan keputusan. Keputusan yang dibuat melalui desentralisasi 

dapat memberi motivasi kepada para pegawai dengan cara memberi 

kesempatan untuk turut serta dalam proses pengambilan keputusan. 

2. Dimensi Formalisasi 

Dimensi formalisasi pada penelitian ini dibatasi sampai seberapa 

jauh kepatuhan dinas terhadap prosedur kerja (peraturan-peraturan) dalam 

suatu organisasi. Dimensi ini diukur dengan menggunakan enam indikator 

(sekngkapnya lihat bab III metode penelitian) yang kemudian 

dikembangkan ke dalam item-item pertanyaan atau pernyataan dengan 

lima alternatifjawaban yaitu mlai (sangat tidak setuju) sampai dengan 

nilai 5 (sangat setUJU) 
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Berdasarkan basil analisis data (selengkapnya lihat lampiran 4.2.), 

dapat diketahui nilai terendah yang diperoleh responden untuk dimensi 

formalisasi adalah 12, sedang.l<an nilai tertingginya 60. Tidak ada 

responden yang memperoleh nilai mulai dari 12 hingga 27, responden 

yang memperoleh nilai mulai dari 28 hingga 43 sejumlah 19 responden 

(26,8% ), sementara responden yang memperoleh nilai mulai dari 44 

hingga 69 sejumlah 52 responden (73,2%). Apabila dicari rata-rata untuk 

dimensi ini (x sampel) diperoleh 45,648 dimana ± 57,7% nilai dimensi 

formalisasi di bawah rata-rata. Nilai standar deviasi yang diperoleh sebesar 

4,688. Dengan demikian sebaran data dimensi sentralisasi berkisar antara 

40,960 (mean- sd) sampai dengan 50,336 (mean+ sd) (Sugiyono, 2001: 

169). 

Sesuai dengan teknik analisis yang digunakan, selanjutnya data 

dimensi formalisasi disajikan dalam bentuk tabel univariate. Dari hasil 

skala didapat skor tertinggi 60, skor terendah 12 dengan rentang 16, 

jumlah pilihan alternatif 3. Pengkategorian dilakukan dengan interval 

48:3=16 dan hasilnya nampak pada tabel 22 di bawah. 

Tabel 22 Dimensi Formalisasi 
I INTERVAL I KATEGORI FREKWNSI I PROSENT ASE 

I 

12-27 Rendah 

28-43 Sedang 19 26,80°/o 

I ~4- 60 Tinggi 52 73,20% 
I 
r-------------~------------~r-------------~-------------

1 Jumlah 71 100% 
i 

Sumber: Data primer yang diolah 
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Berdasarkan distribusi jawaban responden (tabel frekwensi), 

menunjukkan dimensi formalisasi berada dalam kategori tinggi yaitu 

73,20%. Sisanya 26,805% kategori sedang. Dari hasil wawancara kepada 

responden mengatakan bahwa dinas masih sangat tergantung pada 

petunjuk pelaksanaan (juklak) dan petunjuk teknis (juknis). 

Selanjutnya guna mengetahui proporsi jawaban persetujuan 

terhadap setiap pernyataan responden untuk dimensi formalisasi 

sebagaimana pada tabel 22 di atas akan disajikan hasil perbandingan nilai 

meannya (mean skala dengan mean sampel). Hasil selengkapnya 

sebagaimana tabel 23 berikut. 

Tabel 23 Prosentase Jawaban Responden untuk Pernyataan Dimensi 
Fonnalisasi 

Dimensi I Mean Skala Mean Sampel I Prosentase Jawaban 
I 

0.-lendukung Tdk Mcndukung i 1---

I 

Sentralisasi 36 45,64 51,97 48,03 

Sumber. Data pmner d10lah 

Berdasarkan tabel 23 di atas dapat diketahui bahwa mean sampel 

lebih tinggi mean skala. Perbandingan antara rata-rata skor dari hasil 

penelitian dengan skor skala menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil 

penelitian cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan skor skala. Untuk 

mengetahui angka proporsi dapat dilihat melalui Z (Z skor), yang hasilnya 

51,97% di atas rata-rata skala. dan 48,03°'o berada d1 ba\vah rata-rata skala 

[lampiran 5). Dengan demikian responden ada kecenderungan lebih setuju 

dengan pemyataan bahwa formalisasi dalam kategori tinggi .. 

40102.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



95 

Hake dan Aiken ( dalam Paramita, 1997) mengatakan bahwa 

formalisasi sebagai penggunaan aturan-aturan dalam organisasi baik 

tertulis maupun tidak tertulis dimana aturan-aturan itu menggariskan 

(menstandarkan) apa yang harus dikerjakan oleh mereka yang menempati 

suatu posisi. Hal ini berarti bahwa dinas di Kabupaten Banyumas harus 

berpedoman pada peraturan-peraturan yang telah digariskan. 

Sebenarnya aturan-aturan dapat mengurangi konflik antara atasan 

dan bawahan, dan konflik antara para anggota organisasi pada umumnya. 

Namun apabila terlalu memberatkan pada aturan-aturan dapat 

menimbulkan kerugian serius, seperti kekakuan yang akan mengurangi 

keluwesan dan kemampuan menyesuaikan diri organisasi itu pada keadaan 

yang cepat berubah, dengan demikian mengurangi kemampuannya untuk 

meningkatkan prestasi. 

Formalisasi bukanlah peletakan aturan yang permanen karena 

keadaan yang menentukan tingkat formalisasi yang cocok dapat berubah. 

Lebih lanjut dikatakan oleh Para:nita ( 1997) bahwa formalisasi tidak dapat 

dipandang sebagai suatu yang buruk atau baik tetapi merupakan suatu 

unsur organisasi yang memang dan seharusnya bervariasi dari keadaan 

satu ke keadaan lainnya dan dari waktu ke waktu dalam keadaan sama. 

Namun demikian formalisasi adalah penting, hal ini akan 

mengurangi keanekaragaman perilaku. Organisasi yang menggunakan 

formalisasi karena keuntungan yang diperoleh dari pengaturan perilaku 

para pegawm 
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3. Dimensi Kompleksitas (kerumitan) 

Dimensi kompleksitas pada penelitian ini dibatasi pada bagaimana 

struktur yang ada atau sampai seberapa tingkat hierarkinya dalam dinas. 

Dimensi ini diukur dengan menggunakan enam indikator (selengkapnya 

lihat bab III metode penelitian) yang kemudian dikembangkan ke dalam 

item-item pertanyaan atau pemyataan dengan lima altematif jawaban yaitu 

nilai 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan nilai 5 (sangat setuju). 

Berdasarkan hasil analisis data (selengkapnya lihat lampiran 4.2.), 

dapat diketahui nilai terendah yang diperoleh responden untuk dimensi 

kompleksitas adalah 14 sedangkan nilai tertingginya 70. Tidak ada 

responden yang memperoleh nilai mulai dari 14 hingga 32, sedang 

responden yang memperoleh nilai mulai dari 33 hingga 51 sejumlah 22 

( 31% ). Sementara responden yang memperoleh nilai dari 52 hingga 70 

sejumlah 49 (69%0. Apabila dicari rata-rata untuk dimensi ini (x sampel) 

diperoleh 52,746 dimana ± 62.% nilai dimensi kompleksitas di atas rata

rata. Nilai standar deviasi yang diperoleh sebesar 4,572. Dengan demikian 

sebaran data dimensi kompleksitas berkisar antara 48,174 (mean - sd) 

sampai dengan 57,318 (mean+ sd) ( Sugiyono, 200 I: 169). 

Sesua1 dengan teknik analisis yang digunakan, selanjutnya data 

dimensi kompleksitas disajikan dalam bentuk tabel univariate. Dari hasil 

skala didapat skor tertinggi 70, skor terendah 14 dengan rentang 19, 

jumlah pilihan alternatif 3. Pengkategorian dilakukan dengan interval 56 : 

3 = 19, dan hasllnya natnpak pada tabel 24 di ba\vah. 
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T b 124 n· a e ' 1mens1 1 k . omp1e sttas 
INTERVAL KATEGORI FREKWNSI PROSENTASE 

14-32 Rendah - -

33- 51 Sedang 22 31% 

52-70 Tinggi 49 69% 

Jumlah 71 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan distribusi jawaban responden (tabel frekwensi), 

menunjukkan dimensi kompleksitas berada dalam kategori tinggi yaitu 

69%. Sisanya 31% kategori sedang. Dari hasil wawancara kepada 

responden mengatakan bahwa ada beberapa dinas yang masih hierakhis, 

artinya bahwa struktur organisasi dan tatakerja yang ada tidak bersifat 

matriks atau flat. 

Selanjutnya guna mengetahui propors1 jawaban persetujuan 

terhadap setiap pemyataan responden untuk dimensi kompleksitas 

sebagaimana pada tabel 24 di atas akan disajikan hasil perbandingan nilai 

meannya (mean skala dengan mean sampel). Hasil selengkapnya 

sebagaimana tabel 25 berikut. 

Tabel 25 Prosentase Jawaban Responden untuk Pernyataan Dimensi 
Kompleksitas 

r- 0-J-.m-e-'n_s_i ___ T~M-ea_n_S_k_a-la~l Mean Sam-pel ! Prosentase Jawaban 

I 
- -~------+----- ---------- -

Kompleksitas I 42 ; 
1 

, \ lendukung T dk \lcndukung 

52,74 
+--------- -t-------1 

i 50,94 49,06 
I 

Sumber: Data primer diolah 
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Berdasarkan tabel 25 di atas dapat diketabui bahwa mean sampel 

lebib tinggi mean skala. Perbandingan antara rata-rata skor dari basil 

penelitian dengan skor skala menunjukkan babwa skor rata-rata basil 

penelitian cenderung lebib tinggi dibandingkan dengan skor skala. Untuk 

mengetabui angka proporsi dapat dilibat melalui Z (Z skor) , yang basilnya 

50,94% di atas rata-rata skala dan 49,06% berada di bawab rata-rata skala 

{lampiran 5). Dengan demikian responden ada kecenderungan lebib setuju 

dengan pemyataan babwa kompleksitas dalam kategori tinggi .. 

Robbins ( 1994) mengatakan babwa struktur yang datar mempunyai 

rantai komunikasi yang Iebih singkat dan Iebih sederhana, peluang 

supervisi lebih sedikit. Semakin banyak jenis pekerjaan yang ada dalam 

organisasi yang membutuhkan pengctahuan dan kc:terampilan yang 

istimewa, semakin kompleks pula organisasi tersebut. 

4. Dimensi Sumber Daya Manusia 

Dimensi Sumber daya manusia pada penelitian ini didasarkan pada 

jumlah/kuantitas maupun kualitas yang ada dalam dinas. Dimensi ini 

diukur dengan menggunakan enam indikator (selengkapnya lihat bab III 

metode penelitian) yang kemudian dikembangkan ke dalam item-item 

pertanyaan atau pernyataan dengan lima alternatif jawaban yaitu nilai 

(sangat tidak setuju) sampai dengan nilai 5 (sangat sctu.Ju). 

Berdasarkan hasil analisis data (selengkapnya lihat Iampi ran 4.2. ), 

dapat diketahui nilai terendah yang diperoleh responden untuk dimensi 

sumber dava manusia adalah 7. sedangkan nilai tertinggmya 35. 
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Responden yang memperoleh nilai mulai dari 7 hingga 16,2 sejumlah 8 

responden (11,3%) sedangkan responden yang memperoleh nilai mulai 

16,3 hingga 25,5 sejumlah 40 responden (56,3%). Sementara responden 

yang memperoleh nilai 25,6 hingga 35 sejumlah 23 (32,4%). Apabila 

dicari rata-rata untuk dimensi ini (x sampel) diperoleh 22,099 dimana ± 

31% nilai dimensi sumber daya manusia di bawah rata-rata. Nilai standar 

deviasi yang diperoleh sebesar 5, 127. Dengan demikian sebaran data 

dimensi sentralisasi berkisar antara 16,972 (mean - sd) sampai dengan 

27,226 (mean+ sd) (Sugiyono, 2001: 169). 

Sesuai dengan teknik analisis yang digunakan, selanjutnya data 

dimensi sumber daya manusia disajikan dalam bentuk tabel univariate. 

Dari hasil skala didapat skor tertinggi 35, skor terendah 7 dengan rentang 

28, jumlah pilihan altematif 3. Pengkategorian dilakukan dengan interval 

28: 3 = 9,3, dan hasilnya nampak pada tabel 26 di bawah. 

Tabel 26 Dimensi Sumber Oa\a Manusia 

I INTERVAL I KATEGORI I FREKWENSI PROSENTASE 
I 

I 

I I I 

I 7- 16,2 I Rendah I 8 11,3% 

I 

' I 
;i I 

163-25,5 I Sedang i 40 56,3% I 
I i I I 

I I 

25,6- 35 i Tinggi i I" i 32,4% I --' 
I 

Jumlah 71 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan distribusi jawaban responden (tabel frekwensi), 

menunjukkan dimensi sumber dava manus1a berada dalam kategori 
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sedang yaitu 56,3%. Sisanya 32,4% kategori tinggi, sementara 11,30% 

dalam kategori rendah. Dari hasil wawancara kepada responden 

mengatakan bahwa dinas-dinas yang ada sumber daya manusta secara 

kuantitas cukup namun dari segi kualitas masih rendah. 

Selanjutnya guna mengetahui proporsi jawaban persetujuan 

terhadap setiap pemyataan responden untuk dimensi sumber daya manusia 

sebagaimana pada tabel 26 di atas akan disajikan hasil perbandingan nilai 

meannya (mean skala dengan mean sampel). Hasil selengkapnya 

sebagaimana tabel 27 berikut. 

Tabel 27 Prosentase Jawaban Responden untuk Pernyataan Dimensi 
Sumber Dava Manusia 

J 

I Dimensi /Mean Skala Mean Sampel Prosentase Jawaban 
I 

I Sentralisasi 

I 0-lendukung Tdk J\lcndukung 

r 21 I 22,10 91,68 8,32 

i 
Sumber: Data pnmer dwlah 

Berdasarkan tabel 27 di atas dapat diketahui bahwa mean sampel 

lebih tinggi mean skala. Perbandingan antara rata-rata skor dari hasil 

penelitian clengan skor skala menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil 

penelitian cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan skor skala. Untuk 

mengetahui angka proporsi dapat dilihat melalui Z (Z skor), yang hasilnya 

91_68°/o di atas rata-rata skala. dan 8.32° o berada di bawah rata-rata skala 

: Iampi ran 5 ). Dengan demikian responden ada kecenderungan lebih setuju 

dengan pernyataan bahwa sumber daya manusia dalam kategori sedang 

cenderung ke tinggi. 
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Hal ini menunjukkan bahwa dinas yang ada di Kabupaten 

Banyumas didukung oleh sumber daya manusia yang cukup. Sumber daya 

manusia adalah human resources yang siap, mau, dan mampu memberi 

sumbangan terhadap usaha pencapaian tujuan organisasi. Sumber daya 

manusia dapat digolongkan menjadi beban apabila kualitasnya rendah dan 

merupakan potensi apabila kualitasnya tinggi (sesuai dengan tuntutan 

pekeijaan yang dibutuhkan). 

Di Dinas Kabupaten Banyumas secara kuantitas telah tercukupi 

sumber daya manusianya, namun hanya sebagian yang telah memenuhi 

kompetensi atau tuntutan pekerjaanlprofesinal. Atau dari segi kualitas 

dapat dikatakan bahwa sumber dava manusia yang ada di Dinas 

Kahupaten Banyumas masih tergolong rendah. 

5. Dimensi Efektivitas 

Dimensi efektivitas pada penelitian ini dibatasi pada sampm 

dimana dinas dapat menyelesaikan beban tugasnyaikewenangannya. 

Dimensi ini diukur dengan menggunakan enam indikator (selengkapnya 

lihat bab III metode penelitian) yang kemudian dikembangkan ke dalam 

item-item pertanyaan a tau pernyataan dengan I ima alternati f jawaban yaitu 

nilai I (sangat tidak setuju) sampai dengan mla1 5 (sangat setuju). 

Berdasarkan hasil anal isis data ( selcngkapnya lihat Iampi ran 4.2 ), 

dapat diketahui nilai terendah yang diperoleh responden untuk dimensi 

efektivitas adalah II, sedangkan nilai tertingginya 55. Tidak ada 

responden yang memperoleh nilai mulai dari II hmgga 25. sedangkan 
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responden yang memeproleh nilai 26 hingga 40 sejumlah 47 (66,2%) 

sementara responden yang memeproleh nilai mulai 41 hingga 55 sejumlah 

24 (33,8%). Apabila dicari rata-rata untuk dimensi ini (x sampel) diperoleh 

37,408 dimana ± 40,8% nilai dimensi efektivitas di bawah rata-rata. Nilai 

standar deviasi yang diperoleh sebesar 4,912. Dengan demikian sebaran 

data dimensi sentralisasi berkisar antara 32,496 (mean - sd) sampai 

dengan 42,32 (mean+ sd) (Sugiyono, 2001: 169). 

Sesuai dengan teknik analisis yang digunakan, selanjutnya data 

dimensi efektivitas disajikan dalam bentuk tabel univariate!. Dari hasil 

skala didapat skor tertinggi 55, skor terendah 11 dengan rentang 44, 

jumlah pilihan alternatif 3. Pengkategorian dilakukan dengan interval 44 : 

3 = 15, dan hasilnya nampak pada tabel 28 di bawah. 

Tabel 28 Dirnensi Efektivitos 
INTERVAL KATEGORI FREKWNSI PROSENT ASEf 

I 
11-25 Rendah - -

! 

26-40 Sedang 47 I 66,2% 
I I 

I 

I 
41-55 Tinggi 24 33,8% 

-1 

I 
Jurnlah 71 100% 

J 
Sumber: Data pnmer yang d10lah 

Berdasarkan distribusi javvaban responden (tabel frekwensi), 

menunjukkan dimensi efektivitas berada dalam kategori sedang yaitu 

66,2% . Sisanya 33,8% kategori tinggi. Dari hasil wawancara kepada 

responden mengatakan bah\va dinas -dinas yang ada sebagaian besar 

pegawamya belum melaksanakan tugas secara profcsionaL 
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artinya hanya sebagian kecil yang sesuai dengan kompetesi pekerjaannya. 

Selanjutnya guna mengetahui proporsi jawaban persetujuan 

terhadap setiap pemyataan responden untuk dimensi efektivitas 

sebagaimana pada tabel 28 di atas akan disajikan hasil perbandingan nilai 

meannya (mean skala dengan mean sampel). Hasil selengkapnya 

sebagaimana tabel 29 berikut. 

Tabel 29 Prosentase Jawaban Responden untuk Pemyataan Dimensi 
Efektivitas . 

Dimensi Mean Skala I Mean Sampel Prosentase Jawaban 

i\lendukung T dk Mendukur.g 

I Efektivitas 
,.,,., 

3'/,41 68,41 31,59 .).) , 

i 
, 

Sumber: Data pnmer dwlah 

Berdasarkan tabel 29 di atas dapat diketahui bahwa mean sampel 

lebih tinggi mean skala. Perbandingan antara rata-rata skor dari hasil 

penelitian dengan skor skala menunjukkan bahwa skor rata-rata has1l 

penelitian cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan skor skala. Untuk 

mengetahui angka proporsi dapat dilihat melalui Z (Z skor), yang hasilnya 

68,41% di atas rata-rata skala, dan 31,59% berada di bawah rata-rata skala 

(lampiran 5). Dengan demik1an responden ada kecenderungan 1ebih setuju 

dengan pernyataan bahwa efekti\itas dalam kategori sedang cenderung ke 

tinggi 

6. Dimensi Efisiensi 

Berdasarkan hasil analisis data (selengkapnya lihat lampiran 4.2.), 

dapat diketahui nilai terendah yang diperoleh responden untuk dimensi 
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efisiensi adalah 7, sedang.l<an nilai tertingginya 35. Tidak ada responden 

yang memperoleh nilai mulai dari 7 hingga 16,2, sedangkan responden 

yang memeproleh nilai mulai dari 16,3 hingga 25,5 sejumlah 37 (52,1%). 

Sementara responden yang memperoleh nilai dari 25,6 hingga 35 sejumlah 

34 (47,9%). Apabila dicari rata-rata untuk dimensi ini (x sampel) diperoleh 

24,296 dimana ± 49,3% nilai dimensi efisiensi di bawah rata-rata. Nilai 

standar deviasi yang diperoleh sebesar 2,944. Dengan demikian sebaran 

data dimensi efisiensi berkisar antara 21,352 (mean - sd) sampai dengan 

27,2..J. (mean+ sd) (Sugiyono, 2001: 169). 

Sesuai dengan teknik analisis yang digunakan, selanjutnya data 

dimensi efisiensi disajikan dalam bentuk tabel univariate. Dari hasil skala 

didapat skor tertinggi 35, skor terendah 7 dengan rentang 28, jumlah 

pilihan altematif 3. Pengkategorian dilakukan dengan interval 28 : 3 = 9,3, 

dan hasilnya nampak pada tabel 30 di ba\vah. 

Tabel 30 Dimensi Efisiensi 
I INTER V AljKA TEGORI FREKWENSI PROSENTA~ 
I 

I 
I 

I 

I 

7- 15 Rendah 
I 

16- 24 Sedang 37 52,11% 
I I 

I 
I 

25- 35 Tinggi 3..J. 47,89% I 

! 
~o---·---~- J 

Jurnlah 71 100<% I 
I 
I 

Sumber Data primer yang diolah 

Berdasarkan distribusi jmvaban responden (tabel frekwensi), 

rnenunjukkan dimensi efisiensi berada dalam kategori sedang vaitu 
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52,11%. Sisanya 47,89% kategori tinggi. Dari hasil wawancara kepada 

responden mengatakan bahwa dinas belum menggunakan fasilitas kantor 

secara maksimal dan fasilitas kantor yang ada belum semuanya sesuai 

dengan kebutuhan kantor. 

Selanjutnya guna mengetahui proporsi jawaban persetujuan 

terhadap setiap pemyataan responden untuk dimensi efisiensi sebagaimana 

pada tabel 30 di atas akan disajikan hasil perbandingan nilai meannya 

(mean skala dengan mean sampel). Hasil selengkapnya sebagaimana tabel 

31 berikut. 

Tabel 31 Prosentase Jawaban Responden untuk Pemyataan Dimensi 
Efisiensi 

Dimensi Mean Skala : Mean Sampel Prosentase Jawaban 

lVlendukung Tdk Mcndukung 

Efisiensi 21 24,30 63,14 36,86 
I 

i 
Sumber: Data pmner d10lah 

Berdasarkan tabel 31 di atas dapat diketahui bahwa mean sampel 

lebih tinggi mean skala. Perbandingan antara rata-rata skor dari hasil 

penelitian dengan skor skala menunj ukkan bahwa skor rata-rata hasil 

penelitian cenderung lebih tingg1 dibandingkan dengan skor skala. Untuk 

mengetahui angka proporsi dapat dilihat melalui 7 (Z skor), yang hasilnya 

63.1-fO,o di atas rata-rata skala. dan 36.86°'o berada di bawah rata-rata skala 

[ Iampi ran 5). Dengan deimkian responden ada kecenderungan lebih setuju 

dengan pernvataan bahwa efis1ensi dalam kategori sedang cenderung ke 

tinggi. 

I 
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7. Dimensi Kemampuac Keuangan Daerah 

Anggaran Pendaputan dan Belanja Daerah (APBD) di Kabupaten 

Banyumas sebesar Rp. 485.625.462.510,00 yang meliputi antara lain: (1) 

Pendapatan Asli Daerah sebesar Rp.38.909.609.000,00 (8,01%); (2) Dana 

Perimbangan meliputi Dana Alokasi Umum (DAU) dan Dana Alokasi 

Khusus (DAK) sebesar Rp.418.605.883.000,00 (86,20%). Anggaran 

terse but dipergunakan untuk (1) Belanja Aparatur sejumlah 

Rp.l01.078.980.378,00 (28,81 %); (2) Pelayanan Publik sebesar 

Rp.384.546.482.132,00 (79,19%). Dari anggaran pelayanan publik 

terse but dipergunakan untuk Belanja Adminstrasi Urn urn sebesar 

Rp.264.277.383.177,00 (54,42%). 

Dengan me!ihat APBD tersebut di atas, nampak bahwa Pendapatan 

Asli Daerah hanya menyumbang sebesar 8,01 %, sebagian besar APBD 

diperoleh dari Dana Perimbangan, yaitu DAU/DAK yang menyumbang 

sebesar 86,20%. Hal ini menunjukkan pemerintah Kabupaten Banyumas 

dalam APBD nya sangat mengandalkan Dana Perimbangan dari 

Pemerintah Pusat. Dari APBD tersebut dipergunakan untuk Belanja 

Aparatur sejumlah Rp.l 01.078.980.378.00 (28.81% ): dan untuk Pelayanan 

PL1blik sebesar Rp.384.546.482.132,00 (79, 19%), namun dari 79.19% 

untuk pelayanan publik tersebut sebagian besar dipergunakan untuk 

Belanja Adminstrasi Umum sebesar Rp.264.277.383.177,00 (54,42%). Hal 

ini berarti bah\va pelayanan kepada masyarakat atau publik hanya 24.77°o. 

Jadi dapat dikatakan bahwa anggaran belanja daerah di Kabupaten 
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Banyumas sebagian besar untuk membiayai belanja Aparatur. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada dinas yang ada di 

Kabupaten Banyumas menyatakan bahwa dinas yang ada telah sesuai 

dengan kemampuan keuangan daerah. Namun apabila melihat fakta di 

lapangan, Pemerintah Kabupaten Banyumas kemampuan keuangan 

daerahnya sangat mengandalkan Dana Perimbangan dari Pusat. Jadi dapat 

dikatakan dimensi kemampuan keuangan daerah untuk membiayai 

organisasi perangkat daerah berat. 

Kemampuan daerah adalah, setiap kebijakan yang ditempuh dalam 

pelaksanaan penataan kelembagaan harus mampu melihat seberapa jauh 

kebijakan tersebut dapat dilaksanakan sesuai dengan kemampuan daerah 

yang ada baik keuangan, personil, serta sarana dan pras&rana yang dimiliki 

pemerintah kabupaten/kota. Dalam PP Nomor 8 tahun 2003 disebutkan 

bahwa penyusunan organisasi perangkat daerah salah satu indikatornya 

adalah sesuai dengan kemampuan daerah. 

8. Dimensi Kondisi Daerah 

Kabupaten Banyumas yang tanahnya subur dimana sebagian besar 

penduduknya sebagai petani, untuk itu pemerintah Kabupaten Banyumas 

dalam menyusun organisasi perangkat daerah perlu menitik beratkan pada 

bidang pertanian. Sehingga dinas-dinas yang dibentuk harus disesuaikan 

dengan kondisi Kabupaten Banyumas yang agrans. 

Dari hasil \Vawancara kepada pejabat-pejabat yang ada di Dinas 

Kabupaten Banvumas diperoleh gambarnn bahwa Struktur 
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Organisasi dan Tatakerja yang ada sudah sesuai dengan kondisi dan 

potensi kabupaten Banyumas. Penetapan pola organisasi disesuaikan 

dengan kondisi dan potensi serta permasalahan yang ada, semakin besar 

potensi dan permasalahan yang ada di daerah semakin besar bentuk dan 

struktur organisasi. Namun demikian dalam penyusunan dan pembentukan 

struktur organisasi harus melihat kondisi riil di lapangan, sehingga tidak 

akan menimbulkan pemborosan dan inefisiensi. 

Penyusunan dan pembentukan struktur organisasi berpedoman 

pada prinsip "memaksimalkan fungsi dari setiap bagian atau unsur yang 

ada dalam struktur organisasi". Dengan berpedoman pada prinsip tersebut 

besar kecilnya struktur organisasi didasarkan pada besar kecilnya urusan 

atau beban kerja yang harus dilaksanakan oleh dinas. Atau dengan istilah 

lain pembentukan struktur organisasi berpedoman pada prinsip "miskin 

stwktur kaya fungsi''. 

9. Dimensi Pengembangan dan Kerjasama 

Dari hasil wawancara kepada Dinas yang ada di Kabupaten 

Banyumas diperoleh gambaran bahwa kerjasama dengan pihak ketiga 

telah dilakukan misalnya kerjasama dengan perguruan tinggi dan pihak 

swasta. Kerjasama dengan Perguruan Tinggi yang sudah dilakukan yaitu 

dengan Universitas Jenderal Soedirman ( UNSOED), Misalnya dalam 

bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Sedangkan dengan 

pihak ketiga/s\vasta, misalnya yang telah dilakuan adalah bagaimana 

rnengelola obyek wisata . 
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Namun keijasama antar daerah belum dilakukan, hal ini dapat 

dilihat dari belum adanya bangunan kebijakan yang dihasilkan. Jadi 

keijasama di sini hanya sebatas tukar informasi dan komunikasi. 

Pemerintah Kabupaten Banyumas belum memanfaatkan Asosiasi 

Pemerintah Kabupaten Seluruh Indonesia (APKASI) dan Asosiasi 

Pemerintah Pemerintah Kota Seluruh Indonesia (APEKSI). 

Pengembangan pola kerjasama antara daerah dengan pihak ketiga, 

kebijakan yang diambil dalam rangka penataan kelembagaan 

memungkinkan untuk dapat melakukan kerjasama antar daerah, dalam 

rangka saling mengisi kebutuhan masing-masing daerah, sesuai dengan 

potensi-potensi yang dimiliki. 

10. Variabel-variabel Struktur Organisasi dan Tatakerja 

Variabel-variabel SOT pada penelitian ini dibatasi pada bagaimana 

suatu organisasi dapat memaksimalkan sumber daya yang ada. Variabel

variabel ini diUkur dengan menggunakan enam indikator (selengkapnya 

lihat bab III metode penelitian) yang kemudian dikembangkan ke dalam 

item-item pertanyaan atau pernyataan dengan lima alternatifjawaban yaitu 

nilai I (sangat tidak setuju) sampai dengan nilai 5 (sangat setuju). 

Berdasarkan hasil anal isis data ( selengkapnya lihat lampiran 4.2. ), 

dapat diketahui nilai terendah yang d1peroleh responden untuk variabel

variabel SOT adalah 63, sedangkan nilai tertinggmya 315. Tidak ada 

responden yang memperoleh n!lai mulai dari 63 hingga 146, sedangkan 

responden yang memperoleh nila1 mulai 147 hmgga 230 se_jamlah 46 
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(64,8%) sementara responden yang memperoleh nilai mulai dari 231 

hingga 315 sejumlah 25 (35,2%). Apabila dicari rata-rata untuk variabel 

ini (x sampel) diperoleh 222,521 dimana ± 40,8% nilai variabel-variabel 

SOT di bawah rata-rata. Nilai standar deviasi yang diperoleh sebesar 

19)36. Dengan demikian sebaran data variabel-variabel antara 203,385 

(mean- sd) sampai dengan 241,657 (mean + sd) (Sugiyono, 2001: 169) .. 

Sesuai dengan teknik analisis yang digunakan, selanjutnya data 

variabel-variabel SOT disajikan dalam bentuk tabel univariate. Dari hasil 

skala didapat skor tertinggi 315, skor terendah 63 dengan rentang 252, 

jumlah pilihan altematif3. Pengkategorian dilakukan dengan interval252: 

3 = 84, dan hasilnya nampak pada tabel 32 di bawah. 

Tabel 32 Variabel-variabel SOT 
I INTERVAL I KATEGOR~I-,-f~R~E~K-WENSI PROSENTASE 

63 - 146 Rendah 

147-230. Sedang 46 

231 - 315 Tinggi 35.20% 

Jumlah 71 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

Bcrdasarkan distribusi ja\\aban rcsponden (tabel frekwensi), 

menunjukkan d1mensi-dimensi scntrallsasi. formal1sasi. kompkksitas, 

sumber daya manusia, efektivitas. dan efisicnsi berada dalam kategori 

sedang yaitu 64.800,1o. Sisanya 35.:20°·0 kategori tinggi 

Se1anjutnya guna mengetahui proporsi jawaban persetujuan 
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terhadap setiap pemyataan responden untuk variabel-variabel sebagaimana 

pada tabel 32 di atas akan disajikan hasil perbandingan nilai meannya 

(mean skala dengan mean sampel). Hasil selengkapnya sebagaimana tabel 

33 berikut. 

Tabel 33 Prosentase Jawaban Responden untuk Pemyataan Variabel-
variabel SOT 

Dimensi Mean Skala Mean Sampel Prosentase Jawaban 

Mendukung T dk Mcndukung 

SOT 126 222 90,10 9,90 

Sumber: Data pnmer dwlah 

Berdasarkan tabel 33 di atas dapat diketahui bahwa mean sampel 

lebih tinggi mean skala. Perbandingan antara rata-rata skor dari hasil 

penelitian dengan skor skala menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil 

penelitian cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan skor skala. Untuk 

mengetahui angka proporsi dapat dilihat melalui Z (Z skor), yang hasilnya 

90, 10% di atas rata-rata skala, dan 9,90% berada di bawah rata-rata skala 

{ lampiran 5 ). Dengan demikian responden ada kecenderungan lebih 

setuju dengan pemyataan bahv,:a SOT dalam pelaksanaan pemerintahan 

dan pelayanan publik berada dalam kategori sedang. 

E. Kelembagaan Daerah Basil Evaluasi 

Terbitnya PP Nomor 8 tahun 2003 sebagai pengganti PP Nomor 84 

tahun 2000 tentu menghendaki adanya evaluasi terhadap orgamsas1 

pemerintah daerah. Hasil evaluasi akan mengakibatkan perubahan 

organisasi perangkat daerah berupa pembentukan unit baru, penggabungan 
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unit-unit yang sudah ada, penghapusan unit-unit yang sudah ada dan 

perubahan fungsi unit-unit yang sudah ada, baik pada Sekretariat Daerah, 

Dinas Daerah, dan Lembaga Teknis Daerah. 

PP Nomor 8 tahun 2003 memuat hal-hal sebagai berikut: 

1. Organisasi perangkat daerah kabupaten!kota terdiri dari: Sekretariat 

Daerah, Dinas Daerah, dan Lembaga Teknis Daerah. 

2. Sekretariat Daerah merupakan unsur pembantu pimpinan pemerintah 

kabupaten/kota yang melaksanakan tugas pemerintahan, administrasi, 

organisasi dan tata laksana, serta memberikan pelayanan administratif 

kepada seluruh perangkat daerah kabupaten/kota. 

3. Din as daerah kabupaten/kota merupakan unsur pelaksana pemerintah 

kabupaten/kota yang mempunya1 tugas melaksanakan kewenangan 

desentralisasi. 

4. Lembaga Teknis Daerah merupakan unsur pelaksana tugas tertentu 

yang karena sifatnya tidak tercakup oleh sekretariat daerah dan dinas 

daerah kabupaten/kota. 

5. Pembentukan organisasi perangkat daerah didasarkan pada kriteria 

penataan organisasi perangkat daerah yang dituangkan dalam faktor 

dan indikator tertentu. 

Faktor-faktor dan indikator tcrsebut adalah: 

1. Faktor umum terdiri dari indikator: 

a. Luas wilayah 

b. Jumlah penduduk 
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c. Rasio belanja aparatur dalam APBD 

d. J umlah Kecamatan 

e. Jumlah Desa dan Kelurahan 

f Aspek karakteristik daerah pengembangan pertumbuhan 

(lokal/regional, nasional, dan intemasional). 

Faktor teknis (19 bidang): 

a. Bidang Pertanian 13 indikator 

b. Bidang Kelautan dan Perikanan II indikator 

C. Bidang Pertambangan dan Energi 5 indikator 

d. Bidang Kehutanan 5 indikator 

e. Bidang Perindustrian dan Perdagangan 8 indikator 

f. Bidang Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 5 indikator 

g. Bidang Penanaman Modal Daerah 4 indikator 

h. Bidang Tenaga Kerja dan Transmigrasi I 0 indikator 

1. Bidang Kesehatan 10 indikator 

J Bidang Pendidikan 1 4 indikator 

k. Bidang Pekerjaan Umum 14 indikator 

I. Bidang Perhubungan 7 indikator 

111. Bidang Pengendalian Dampak Lingkungan 8 indikator 

n Bidang lnformas1 dan Komumkasi 6 indikator 

0. Bidang Kesejahteraan Sosial II indikator 

p. Bidang Kebudayaan dan Pari\\isata 7 indikator 
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q. Bidang Kesbang dan Linmas 

r. Bidang Pemberdayaan Masyarakat 

s. Bidang Pendapatan Daerah 

8 indikator 

7 indikator 

7 indikator 
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Dalam rangka mengevaluasi orgamsas1 perangkat daerah, 

pemerintah Kabupaten Banyumas perlu menetapkan standar atau tolok 

ukur. Standar evaluasi yang digunakan adalah PP Nomor 8 tahun 2003 

sebagai pengganti PP Nomo!" 84 tahun 2000. Dasar pcmbentukan 

organisasi berbentuk Dinas Daerah adalah bidang kewenangan. PP 

Nomor 8 tahun 2003 menetapkan 19 (sembilan belas bidang) 

kewenangan. Bidang kewenangan tersebut dapat diwadahi dengan 

komposisi sebagai berikut: 

I. Satu bidang kewenangan diwadahi satu unit orgamsas1 berbentuk 

Dinas. 

2. Lebih dari satu bidang kewenangan diwadahi satu unit orgamsas1 

herbentuk Dinas. 

3. Satu bidang kewenangan diwadahi oleh lcbih dari satu unit organisasi 

berbentuk Dinas. 

Selanjutnya hasil penclitian memberikan gambaran sebagai berikut: 
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Tabel 34 Bidang Kewenangan, Skor dan Rekomendasi Pembentukan 
Unit Organisasi 

No. Bidang Kewenangan Skor Rekomendasi 

1. Pertanian 706 Dapat dibentuk org.perangkat daerah 

berdiri sendiri berbentuk Kantor 

2 Kelautan dan Perikanan 140 -
,., 

Pertarnbangan dan Energi 800 Dapat dibentuk org.perangkat daerah .) 

berdiri sendiri berbentuk Dinas/Badan 

4 Kehutanan 650 Dapat dibentuk org.perangkat daerah 

berdiri sendiri berbentuk Kantor 

5 Perindustrian dan Perdagangan 550 Belum dapat dibentuk Org.perangkat 

daerah yang berdiri sendiri 

6 Koperasi dan UKM 650 Dapat dibentuk org.perangkat daerah 

berdiri sendiri berbentuk Kantor 
~ Penanarnan Modal Daerah 440 Belum dapat dibentuk Org.perangkat I 

daerah yang berdiri sendiri 

8 Tenaga Kerja dan Transmigrasi 612 Dapat dibentuk org.perangkat daerah 

berdiri sendiri berbentuk Kantor 

9 Kesehatan 668 Belum dapat dibentuk Org.perangkat 

10 Pendidikan 602 

1 daerah yang berdiri sendiri 

Dapat dibentuk org.perangkat daerah 

berdi1i sendiri berbentuk Kantor 

11 Keseja.1.teraan Sosial 338 Dapat dibentuk org.perangkat daerah 

berdiri sendiri berbentuk Kantor 

12 Peke1jaan Umum 640 Dapat dibentuk org.penmgkat daerah I 
berdiri sendiri berbentuk Kantor 

13 Perhubungan 472 Dapat dibentuk or g. perangkat daerah 

berdiri sendi1i berbentuk Kantor 

14 Pengendalian dan Dampak Ling 510 Belum dapat dibentuk Org.perangkat 

daerah yang berdiri sendiri 

15 lnfonnasi dan Komunikasi 680 Dapat dibentuk org.perangkat daerah 

berdiri sendiri berbentuk Kantor 

16 Kebudayaan dan Pariwisata 770 Dapat dibentuk org.perangkat daerah 1 

berdiri sendiri berbentuk Dinas/Badan i 

17 Kesbang Linmas 725 Dapat dibcntuk org.pcrangkat dacrah 
' berdiri sendiri berbentuk Kantor 
i 

I 

18 I Pemberdayaan Masyarakat 460 Dapat dibentuk or g. pcrangkat dacrah I 

I berdiri sendiri berbentuk Kantor 
I 

I I 

I I 

I 19 I Pendapaten Daerah 680 I Dapat dibentuk org.pcrangkat daerah 

I I berdiri sendiri berbentuk Kantor i 

Sumber: Data yang dw1ah. 2003 
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Berdasarkan tabel 34 di atas, terlihat hanya dua bidang 

kewenangan yang layak dibentuk unit organisasi setingkat Dinas atau 

Badan untuk mewadahi setiap bidang kewenangan. Untuk lebih jelasnya 

bidang kewenangan tersebut adalah seperti tampilan tabel 35 di bawah. 

Tabel35 Pembentukan Unit Organisasi Berdasarkan Bidang Kewenangan 
yang dapat dibentuk Dinas atau Badan 

No. 
I 

Bidang Kewenangan Bentuk Organisasi 

1 Kebudayaan dan Pariwisata Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

2 Pertambangan dan Energi Dinas Pertambangan dan Energi 

Sumber: Data yang d10lah, 2003 

Beberapa bidang kewenangan, masing-masing dapat diwadahi oleh 

unit organisasi berbentuk Kantor adalah seperti dalam tabel 36. 

Tabel 36 Pembentukan Unit Organisasi Berdasarkan Bidang Kewt:nangan 
yang dapat dibentuk Kantor 

Bidang Kewenangan 

I Pertanian 
I 

I Kehutanan 

Koperasi dan UKM 

Bentuk Organisasi 

Kantor Pertanian 

Kantor Kehutanan 

Kantor Koperasi dan UKM 

I 

5 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

~ Pendidikan 

Kantor Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Kantor Pendidikan 

6 

7 

8 

j9 
l1o 

I :~ 

i Kesejahteraan Sosial 

: Pekerjaan Umum 
I 

I : Perhubungan 

1 lnfonnasi dan Komunikasi 

! Kesbang Linmas 

! Pemberdayaan Masyarakat 
I 
1 Pendapatan Daerah 

Sumber: Data yang diolah, 2003 

Kantor Kesejahteraan Sosial 

Kantor Pekezjaan Umum 

Kantor Perhubungan 

Kantor lnformasi dan Komunikasi 

Kantor Kesbang Linmas 

Kantor Pemberdayaan Masyarakat 

~ Kantor Pendapatan Daerah 
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Dengan melihat tabel 36 di atas, berdasarkan PP Nomor 8 tahun 

2003 pembentukan unit organisasi di pemerintah Kabupaten Banyumas 

berdasarkan bidang kewenangan yang dapat dibentuk adalah 12 (dua 

belas) berbentuk Kantor. 

Beberapa bidang kewenangan diwadahi oleh satu unit organisasi 

atau fungsinya digabung pada satu unit organisasi berbentuk dinas yang 

mempunyai fungsi serumpun, dapat dilihat pada tabel 37. 

Tabel 37 Pembentukan Unit Organisasi Berdasarkan Bidang Kewenangan 
yang Digabung Dengan Unit Organisasi yang Serumpun 

No. Bidang Kewenangan Bentuk Organisasi 

Perindustrian dan Perdagangan Induk organisasi belum layak dibentuk 

dinas (masih berbentuk Kantor) yaitu 

Kantor Koperasi dan UKM 

Penanaman Modal Induk organisasi belum layak dibentuk 

; dinas (masih berbentuk Kantor) yaitu 
I 

' Kantor Koperasi dan UKM 
! 

Kesehatan Induk organisasi belum lavak dibentuk 
I • 

1 

dinas (masih berbentuk Kantor) yaitu 

Kantor Kesejahteraan Sosial 

1 Pengendalian dan Dampak Induk organisasi belum layak dibentuk 

• Lingkungan dinas (masih berbentuk Kantor) yaitu I 

I 
Kantor Pekerjaan Umum I 

Sumber: Data yang diolah, 2003 
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Dengan melihat tabel 37 di atas, berdasarkan PP Nomor 8 tahun 

2003 pembentukan unit organisasi di pemerintah Kabuoatan Banyumas 

berdasarkan bidang kewenangan menunjukkan bahwa bidang kewenangan 

Perindustrian dan Perdagangan, Penanaman Modal, Kesehatan, sera 

Pengendalian dan Dampak Lingkungan belum layak dibentuk Kantor 

maupun Dinas, sehingga harus digabung dengan unit organisasi yang 

serumpun. Bidang kewenangan Perindustrian dan Perdagangan serta 

Penanaman Modal digabung dengan Kantor Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah, Kesehatan digabung dengan Kantor Kesejahteraan Sosial, 

sedangkan Pengendalian dan Dampak Lingkungan digabung dengan 

Kantor Pekerjaan Umum. 

Menurut PP Nomor 8 tahun 2003 disebutkan bahwa Lembaga 

Teknis Daerah merupakan unsur pelaksana tugas tertentu yang karena 

sifatnya tidak tercakup dalam Sekretariat Daerah dan Dinas Daerah 

Kabupaten/Kota. Pasal 10 ayat 3 menyebutkan ''Lembaga Teknis Daerah 

meliputi bidang penelitian dan pengembangan, perencanaan, pengawasan, 

pendidikan dan pelatihan, perpustakaan, kearsipan dan dokumentasi, 

kependudukan dan pe layanan kesehatan-- . 

Berdasarkan pasal I 0 ayat 3 tersebut, dapat dikatakan bahwa 

apabila terdapat beberapa bidang kewenangan di luar 19 (sembilan belas) 

ke\Yenangan yang merupakan b1dang kewenangan sebagaimana disebut 

dalam pasal I 0 tersebut, maka bidang ke\venangan dimaksud tidak dapat 

diwadahi dalam orgamsas1 berbentuk badan atau kantor. nan;un hanva 
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No 

I 
2 
3 
4 
5 

6 
7 

8 
9 

10 
II 
12 
13 
1-1 

15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
!! 

24 
25 
26 
27 

I 
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dapat ditampung dalam organisasi berbentuk dinas atau fungsinya 

digabung dengan fungsi yang serumpun dalam organisasi yang berbentuk 

dinas. 

Apabila kriteria ini yang digunakan maka susunan orgamsast 

perangkat daerah pemerintah Kabupaten Banyumas menurut hasil evaluasi 

dan berpedoman pada PP Nomor 8 tahun 2003 dapat digambarkan seperti 

dalam tabel 38 di bawah. 

Tabel 38 Gambaran Pembentukan Dinas, Badan dan Kantor Berdasarkan 
Perhitungan Skor 

Bidang Kewenangan 

Pertanian 
Kelautan dan Perikanan 
Pertambangan dan Energi 
Kehutanan 
Perindustrian dan Perdagangan 

Koperasi dan UK~! 
Penanaman Modal Daerah 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Kesehatan 

Pendidikan 
Kesejahteraan Sosial 
Pekerjaan Umum 
Perhubungan 
Pengendalian dan Dampak Ling 

lnformasi dan Komunikasi 
Kebudavaan dan Pariwisata 
Kesbang Linmas 
Pemberdayaan Masyarakat 
Pendapaten Daerah 
Penelitian dan Pengembangan 
Perencanaan 
Pengawasan 
Pendidikan dan Pelatihan 
Kearsipan dan Dokumentasi 
Kependudukan 
Pelayanan Kesehatan 

Bentuk Organisasi 

Kantor Pertanian 
-

Dinas Pertambangan dan Energi 
Kantor Kehutanan 
-

Kantor Koperasi dan UKl\1 
-

Kantor Tenaga Kerja dan Trans 
-

Kantor Pendidikan 
Kantor Kesejahteraan Sosial 
Kantor Pekerjaan Umum 
Kantor Perhubungan 
-

Kantor lnformasi dan Komunikasi 
Dinas Kebudavaan dan Pari\\ isata 
Kantor Kesbang Linmas 
Kantor Pemberdayaan :\lasyarakat 
Kantor Pendapaten Daerah 
3adan/Kantor Litbang 
Bappeda 
Bcnvasda 
Badan/Kantor Diklat 
Badan/Kantor Kearsipan dan Dok 
Badan/Kantor Kependudukan 
Badan/Kantor RS Dacrah 

Organisasi Induk 

-
-

-
-

Digabung dengan Kantor 
Koperasi dan UKM 
-

Digabung dengan Ka:1tor 
Koperasi dan UKM 
-

Digabung dengan Kantor 
Kesejahteraan Sosia! 
-

-

-

-

Digabung dengan Kantor 
Pekerjaan Umum 
-

-

-

-

-

-

-

I ~ 

I ~ 

I 

I 
I 

i 
! 

Per ustakaan Badan/Kantor Per ustakaan ___ ____j 

Sumber: Data yang diolah. 2003 
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Dengan melihat tabel 38 di atas, menunjukkan bahwa berdasarkan 

perhitungan skor unit organisasi di pemerintah Kabupaten Banyurnas 

sebagai berikut: Bidang Pertanian berbentuk Kantor, Pertambangan dan 

Energi berbentuk Dinas/Badan, Kehutanan berbentuk Kantor, Koperasi 

dan Usaha Kecil Menengah berbentuk Kantor, Perindustrian dan 

Perdagangan harus digabung dengan fungsi yang serumpun, Penanaman 

Modal harus digabung dengan fungsi yang serumpun, Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi berbentuk Kantor, Kesejahteraan Sosial berbentuk Kantor, 

Kesehatan harus digabung dengan fungsi yang serumpun, Informasi dan 

Komunikasi berbentuk Kantor, Kebudayaan dan Pariwisata berbentuk 

Dinas, Kesatuan Bangsa dan Perlindungan tv1asyarakat berbentuk Kantor, 

Pemberdayaan Masyarakat berbentuk Kantor, serta Pendapatan Daerah 

berbentuk Kantor. 

Dengan melihat PP Nomor 8 tahun 2003 susunan Struktur 

Organisasi dan Tatakerja menunjukkan sebagai beriklll: dua Dinas yaitu 

Dinas Pertambangan dan Energi seita Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, 

sebelas unit organisasi berbentuk Kantor. 

Berdasarkan PP Nomor 8 tahun :2003 dalam menyusun Struktur 

Organisasi dan Tatakerja harus disesuaikan dengan kondisi dan 

kemampuan daerah. Untuk itu pemerintah Kabupaten Banyumas dalam 

hal ini harus mengacu kepada ketentuan tersebut. Pasal 19 point 4 PP 

Nomor 8 tahun 2003 disebutkan bahwa dalam menyusun lembaga 

perangkat daerah maksimal 14 Dinas dan dalam point 5 disebutkan 
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bahwa Lembaga Teknis Daerah maksimal 8lembaga. 

Rekomendasi kebijakan penataan organisasi, ketentuan peralihan 

sebagaimana dimuat pada pasal 28 ayat 2 PP Nomor 8 tahun 2003 

menyebutkan bahwa: "Penyesuaian atas Peraturan Pemerintah ini 

dilakukan selambat-lambatnya dua tahun sejak ditetapkannya Peraturan 

Pemerintah ini". Ini berarti bahwa pemerintah Kabupaten!Kota diberikan 

kesempatan paling lama dua tahun untuk melakukan persiapan-persiapan 

dalam rangka menata organisasi perangkat daerah. Jadi pemerintah 

Kabupaten Banyumas pada tahuyn 2005 harus sudah menyusun Struktur 

Organisasi dan Tatakerja yang disesuaikan dengan pedoman-pedoman 

yang ada dalam PP tersebut. 

Pilihan kebijakan yang sebaiknya diambil adalah melakukan 

penataan organisasi perangkat daerah sesuai potensi dan masalah daerah 

dalam rangka mendukung visi dan misi pemerintah Kabupaten Banyumas, 

sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Daerah Nomor 3 tahun 2003. 

Pilihan kehijakan ini diambil berdasarkan pertimbangan sebagai berikut: 

1. Perangkat daerah hasil evaluasi tanpa modifikasi sebagaimana 

tergambar dalam tabel 9 tidak mampu untuk mendukung 

pencapaian visi dan misi daerah. 

' Beberapa bidang kt:\\enangan pokok yang diperlukan untuk 
" 

pencapaian visi dan misi belum tcrtampung dalam satu unit 

orgamsasi :·ang berbentuk dinas yang bersifat operasional seperti 

hi dang Pertani211. Kehutanan. Koperasi dan 
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Usaha Kecil Menengah, Tenaga Kerja dan Transmigrasi, 

Pendidikan, Kesejahteraan Sosial, Pekerjaan Umum, dan 

Perhubungan. 

Untuk itu pemerintah Kabupaten Banyumas dalam rangka 

penataan organisasi perangkat daerah (SOT) perlu melakukan modifikasi

modifikasi agar dapat mendukung pelaksanaan visi dan misi pemerintah 

Kabuopaten Banyumas. Organisasi perangkat daerah berdasarkan 

modifikasi-modifikasi yang mengacu pada sembilan belas kewenangan 

pemerintah Kabupaten, seperti tergambar dalam tabel 39 di bawah ini. 
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Tabel 39 Rekomendasi Pembentukan Dinas, Badan dan Kantor 
Pemenntah Kabupaten Banyumas 

No Bidang Kewenangan Unit Organisasi Disain Unit Disain Unit 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

l..t 

1" 

i 16 

' 17 

I 18 

I') 

20 

21 
..,.., 

"' --' 

(Hasil Evaluasi) Awal (Sesuai Perda) Organisasi 

Pertanian Dinas Pertanian dan Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan 

Kelautan dan Perikanan 

Pertambangan dan Energi Dinas Pengairan Per- Dinas Pertamb. dan 

I 

i 

(Dinas) 

Kehutanan (Kantor) 

Perindustrian dan Perdag. 

(Dinas) 

Koperasi&UKM (Kantor) 

Penanaman Modal Daerah 

Teilaga Kerja dan Trans. 

(Kantor) 

Kesehatan (-) 

Pendidikan (Kantor) 

Kesejahteraan Sosial (-) 

Pekerjaan Umum (Kantor) 

[ Perhubungan (Kantor) 

Pengcnd dan Dampak Ling 

1nformasi dan Kom(Kantor) 

: Kebud & Pariwisata (Dinas) 

i Kesbang Linmas (Kantor) 

PemberdayaanMasy/Kantor 

tambangan dan Energi 

Dishutbun 

Disperindagkop 

Disperindagkop 

Disnakercapil 

DKKS 

Dinas Pendidikan ~as 

DKKS 

Dinas Perhubungan 

Kantor Lingk 1-!i:.lup 

BAlK 

Dinas Pariwisata 

Bakesbang1inmas 

Kantor Pemb.i\lasy 

Pcndapaten Daerah ;Kantor BPKD 

Pcrencanaan B.\PPFD.\ 

Pengawasan 13.\\\ c\SDA 

Pendidikan dan Pelatihan Kantor Diklat 

Kepegawaian BKD 

Sumber Hasil analisis. 200.1 

Energi 

Dinas Kehutanan 

Disperindag 

Dinas Koperasi dan 

UKM 

Kantor PMD 

Disnakertrans 

Dinas Kesehatan 

Dinas Pendidikan 

Kantor Kesj. Sos. 

DPU 

Dinas Perhubungan 

Kantor LH 

Kantor Info & Kom 

Disparbud 

Kant Kesbanglinmas 

Kantor Pemb Masy. 

D1spcnd,! 

13.-\PPED:\ 

BAWASDA 

Kantor Diklat 

BKD 

Organisasi Induk 

Perikanan bidang pd. 

Dinas Pertanian 

Perkebunan bidang 

· pd. Dinas Kehutanan 

Catatan Sipil Seksi 

pada Disnakertrans 

Binamarga, Pengairan 

Ciptakarya bid. DPU 

! -

i -
I 

I 
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Dengan melihat tabel 39 di atas, menunjukkan dinas di Kabupaten 

Banyumas sejum1ah 12 dinas, sebagai berikut: Dinas Pertanian, Dinas 

Pertambangan dan Energi, Dinas Kehutanan, Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan, Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, Dinas Tenaga 

Kerja dan transmigrasi, Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan, Dinas 

Pekerjaan Umum, Dinas Perhubungan, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, 

dan Dinas Pendapatan Daerah. 

Lembaga Teknis Daerah yang berbentuk Badan sebagai berikut: 

Bappeda, Bawasda, Baik. Sedangkan yang berbentuk Kantor adalah 

Kantor Penanaman Modal Daerah, Kantor Kesejahteraan Sosial, Kantor 

Lingkungan Hidup, Kantor Informasi dan Komunikasi, Kantor 

Kesbanglinmas, Kantor Pemberdayaan Masyarakat, Kantor Pendidikan 

dan Latihan. 

F. Penataan Organisasi Perangkat Daerah Menuju PP No.8 Tahun 2003 

Susunan organisasi perangkat daerah menuju PP Nomor 8 Tahun 

2003 adalah sebagai bcrikut: 

1. Sekretariat Daerah, terdiri dari: 

a. Sekretaris Daerah 

b Asisten Sekretaris Daerah. sebanyak-bany~knya tiga 

Asisten Sekretaris Daerah 

c. Asisten Sekretaris Daerah, sebanyak-banyaknya empat 

Bagian, Bagian terdiri dari sebanyak-banyaknya tiga sub 

bagian 
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2. Dinas terdiri dari: Bagian Tata Usaha dan empat Bidang. 

Bagian Tata Usaha terdiri dari dua Sub bagian. 

Bidang terdiri dari dua Seksi. 

125 

2. Badan terdiri dari satu Bagian Tata Usaha, dan sebanyak

banyaknya tiga Bidang. 

Bagian Tata Usaha terdiri dari sebanyak-banyaknya dua Sub 

bagian. 

Bidang terdiri dari sebanyak-banyaknya dua Sub bidang. 

3. Kantor terdiri dari: satu Sub bagian Tata Usaha dan sebanyak

banyaknya tiga Seksi. 

4. Kecamatan terdiri dari satu Sekretariat, sebanyak-banyaknya lima 

Seksi, dan kelompok jabatan fungsional. 

5. Unit Pelaksana Teknis Dinas/Lembaga Teknis Daerah 

Kabupaten!Kota terdiri dari kelompok jabatan funsional. 

6. Unit Pelaksana Teknis Daerah Kabupaten/Kota berupa Sekolah 

Lanjutan Tingkat Pertama dan Sekolah Menengah terdiri dari 

Kepala, yang dijabat oleh pejabat fungsional guru, Tata Usaha, dan 

kelompok jabatan fungsional. 

Dalam PP Nomor 8 tahun 2003 pasal 9 point 4, disebutkan bahwa 

"Dinas daerah Kabupaten/Kota sebanyak-banyaknya empatbelas dinas", 

sedangkan point 5 menyebutkan bahwa ada dinas daerah Kabupaten/Kota 

dapat dibentuk Unit Pelaksana Teknis Dinas Daerah Kabupaten/Kota, 

untuk melaksanakan sebagian tugas dinas yang mempunyai wilayah ker]a 
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satu atau beberapa kecamatan. Selanjutnya dijelaskan dalam pasallO point 

6 bahwa "Lembaga Teknis Daerah Kabupaten!Kota sebanyak-banyaknya 

delapan". Lembaga Teknis Daerah dimaksud dapat berbentuk Badan, 

Kantor, dan Rumah sakit Daerah. 

Dengan diberlakukannya PP Nornor 8 tahun 2003, pernerintah 

Kabupaten Banyumas perlu mengadakan perubahan-perubahan atau 

penyesuaian-penyesuaian. Dari \Va\vancara yang dilakukan kepada 

pejabat-pejabat yang ada di dinas Kabupaten Banyumas sebagain besar 

menyatakan keberatan terhadap PP Nomor 8 tahun 2003, karena tugas

tugas yang semakin banyak, namun Seksi-seksi yang ada dikurangi/ 

diperkecil. 

Menurut PP nomor 8 tahun 2003 ditekankan pada miskin struktur 

kaya fungsi, sehingga pegawai dituntut menjadi tenaga yang profesional. 

Dari segi efisiensi PP ini lebih efisien bila dibandingkan dengar. PP 

Nomor 84 tahun 2000. Dari hasil wawancara yang dilakukan pada pejabat

peJabat dinas Kabupoaten Banyumas menyatakan bahwa untuk pcmerintah 

Kabupaten Banyumas dalam melaksanakan PP Nomor 8 tahun 2003 ada 

hambatan. terutama sumber daya manusia yang belum memadai dari segi 

kualitas dan profesionalisme. karena masih banyak sumber daya manusia 

yang belum mcmenuhi s:varat tuntutan pcker_1aan. Pengangkatan dalam 

menduduki jabatan tertentu masih banyak berdasarkan kelayakan pangkat 

dan golongan. belum sepenuhnya berdasarkan pada kualitas dan 

protesional ismeltmgkat pendidikan. Padahal tingkat pendidikan 
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yang dimiliki oleh seorang pega\vat akan mempengaruhi kinerja dan 

performance pegawai itu sendiri. 

Dalarn suatu oraganisasi yang merniliki lebih banyak jumlah 

pega,vai yang berpendidikan tinggi akan memiliki tingkat performance 

lebih tinggi bila dibandingkan dengan organisasi yang merniliki jumlah 

pegawai yang berpendidikan rendah. Hanya saja di Kabupaten Banyumas 

rnasih banyak pegawai yang sudah berpendidikan tinggi namun tidak 

sesuai dengan yang dibutuhkan tuntutan pekerjaan. 

Permasalahan yang juga dihadapi Kabupaten Banyurnas dalarn 

penyusunan kornposisi kepegawaian di instansi-instansi adalah golongan, 

pangkat, serta masa kerja menjadi pedoman dalam pengangkatan 

se:c,eorang daiarn suatu jabatan tertentu, sehingga dimungkinkan bagi 

pegawai dengan masa jabatan lama pada umumnya memiliki golongan 

kepangkatan yang tinggi. Kepadanyajabatanpun mudah diperoleh. 

Untuk jabatan fungsional yang ada di Kabupaten Banyumas belum 

berjalan efektif. Jabatan fungsional yang ada baru pada dinas-dinas yang 

di dalamnya terdapat tenaga kependidikan dan tenaga penyuluh. Di luar 

tenaga tersebut bel um ada jabatan-jabatan fungsional. 

Sebenarnya dari beberapa informasi diperoleh bah\\a telah ada 

_1en1s pekerjaan yang dapat dil-:ategorikan sebagai _1abatan fungsional. 

Namun hingga saat ini jabatan tersebut belum dapat dilaksanakan 

dikarenakan beberapa hal sebagai berikut: (I) belum ada peraturan yang 

jelas yang mengatur masalah jabatan-jabatan fungswnal yang ada di 
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pemerintah kabupaten, (2) jabatan fungsional, masalah karier, dan 

kenaikan jabatan ditentukan oleh kredit point, di pemerintah kabupaten 

masih sulit untuk menentukan jenis-jenis pekerjaan yang dapat dijadikan 

sebagai nilai kredit. 

Hingga saat ini jabatan fungsional belum berjalan, kecuali untuk 

dinas-dinas tertentu, yaitu dinas-dinas yang terdapat tenaga kependidikan 

dan tenaga penyuluh, sehingga kelompok jabatan fungsional di luar kedua 

jenis tersebut mengalami hambatan dalam kenaikan pangkat. Oleh karena 

itu perlu dibuat Peraturan Daerah yang mengatur tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan jabatan-jabatan fungsional yang ada di pemerintah 

kabupaten. 

Sekretariat Daerah terdiri sebanyak-banyuknyc. 3 (tiga ) Asisten 

Sekretaris Daerah, Asisten Sekretaris Daerah terdiri dari sebanvak

banyaknya 4 ( empat ) Bagian, dan Bagian terdiri dari sebanyak

banyaknya 3 ( tiga ) Sub Bagian. 

Dinas terdiri dari satu Bagian Tata Usaha dan 4 (empat) Bidang, 

Bagian Tata Usaha terdiri dari sebanyak-banyaknya 2 ( dua) sub Bagian, 

dan Bidang terdiri dari 2 ( dua) Seksi. Badan terdiri dari satu Bagian Tata 

Usaha, dan sebanyak-banyaknya 3 (tiga) Bidang, Bagian lata Usaha 

terdiri dari 2 (dua) sub Bagian, dan Bidang terdiri dari sebanyak

banvaknva 2 ( dua) sub Bidang. Kantor terdiri dari satu sub Bagian Tata 

Usaha dan sebanyak-banyaknya 3 (tiga) Seksi. Kecamatan terdiri dari satu 

Sekretariat, sebanyak- banyaknya 5 (lima) Seksi dan Kelompok 
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jabatan Fungsional. Unit Pelaksana Dinas/Lembaga Teknis Daerah terdiri 

dari Kelompok Jabatan Fungsional. Unit Pelaksana Teknis Dinas Daerah 

Kabupaten!Kota berupa Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama dan Sekolah 

Menengah terdiri dari Kepala yang dijabat oleh pejabat fungsional guru, 

tata usaha, dan kelompok jabatan fungsional. 

Dalam PP Nomor 8 Tahun 2003 disebutkan bahwa: 

I. Dinas Daerah mempunyai tugas melaksanakan kewenangan 

desentral isasi. 

2. Dalam melaksanakan tugasnya Dinas Daerah menyeleng

garakan fungsi: perumusan kebijakan teknis sesuai dengan 

lingkup tugasnya, pemberian peijinan dan pelaksanaan umum, 

pembinaan terhadap unit pelaksana teknis dinas dalam lingkup 

tugasnya. 

3. Dinas Daerah Kabupaten!Kota sebanyak-b&nyaknya 14 dinas. 

4. Pada Dinas Daerah dapat dibentuk Unit Pelaksana Teknis 

Dinas Daerah, untuk mc!aksanakaP. scbagian tugas Dinas yang 

mempunyai wi I ayah kerja satw beberapa Kecamatan. 

5. Unit Pelaksana Teknis Dinas dipimpin oleh seorang Kepala 

yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada K(:;'pala 

Dinas dan secara operasional dikoordinasikan oleh Camat. 

Selanjutnya mengenai Lembaga Teknis Daerah dalam PP Nomor 8 

Tahun 2003 disebutkan: 
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1. Lembaga Teknis Daerah merupakan unsur pelaksana tugas 

tertentu di pimpi~ oleh seorang Kepala yang berada di bawah 

dan bertanggung jawab kepada Bupati/V/ali Kota meiaiui 

Sekretaris Daerah. 

2. Lembaga Teknis Daerah mempunyai tugas melaksanakan 

tugas-tugas tertentu yang karena sifatnya tidak tercakup oleh 

Sekretariat Daerah dan Dinas Daerah. 

3. Tugas tertentu tersebut meliputi: bidang penelitian dan 

pengembangan, perencanaan, pengawasan, pendidikan dan 

pelatihan, perpustakaan, kearsipan dan dokumentasi, 

kependudukan dan pelayanan kesehatan. 

4. Lembaga Teknis Daerah dapat berbentuk Badan, Kantor, dan 

Rumah Sakit Daerah. 

5. Lembaga Teknis Daerah sebanyak-banyak.nya 8 (delapan). 

6. Pada Lembaga Teknis Daerah Kabupaten dapat dibentuk unti 

pelaksana teknis tertentu untuk melaksanakan sebagian tugas 

Lembaga Teknis daerah tersebut yang wilayah kerjanya dapat 

mdiputi lebl11 dari satu Kecamatan. 

Sedangkan dalam PP Nomor 84 Tahun 2000 tidak menyebutkan 

mengenai Satuan Polisi Pamong Pra_1a dan PP nomor 8 Tahun 2003 

disebutkan adanya Satuan Polisi Pamong Praja. 
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G. Analisis Data dan Pembahasan 

Dari hasil skoring yang berpedoman pada PP Nomo 8 tahun 2003 

meskipun hanya dua dinas yang layak dibentuk tetapi UU Nomor 22 tahun 

1999 telah menetapkan sebelas kewenangan pokok yang tentunya tidak 

dapat diubah. Sebelas kewenangan pokok dimaksud adalah seperti yang 

tercantum dalam pasal 11 point 2 sebagai berikut: ( 1) pekerjaan umum, (2) 

kesehatan, (3) pendidikan dan kebudayaan, (4) pertanian, ( 5) perhubungan, 

(6) industri dan perdagangan, (7) penanaman modal, (8) lingkungan hidup, 

(9) pertanahan, ( 1 0) koperasi, dan ( 11) tenaga kerja. 

PP Nomor 8 tahun 2003 mengatur jumlah dinas yaitu maksimal 

empat belc:ts dinas, delapan lembaga teknis daerah. Ini berarti bahwa 

Kabupaten/Kota menambah tiga dinas di luar sebelas kewenangan pokok 

1ersebut di atas. 

Dengan melihat Organisasi Perangkat Daerah berdasarkan PP 

Nomor 8~ Tahun :2000 dan PP Nomor 8 Tahun :2003 nampak bahwa dari 

segi efisiens1 Struktur Organisasi dan Tatake~ja menurut PP Nomor 8 

tahun :2003 lebih cfisien dan lebih ramping, dimana SOT yang ada tidak 

gemuk karcna dari masing-masing Sub Dinas yang ada hanya terdiri dari 

dua seksi. Namun dari segi efektivitas pelaksanaan perlu adanya penelitian 

lcbih lanJut. karena banvaknya Seksi-seksi dalam setiap bidang yang 

dipangkas sehmgga beban pekerjaan yang ada dalam Seksi yang 

dihapuskan akan digabung kan dcngan scksi yang serumpun bidang 

tugasma .sehingga hal ini akan menambah beban ke~janya. 
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Pemberlakuan PP Nomor 8 tahun 2003 tersebut paling lambat 

tahun 2005 harus sudah dilaksanakan siap atau tidak siap. Untuk itu 

pelaksanaan PP Nomor 8 tahun 2003 perlu segera disosialisasikan kepada 

pejabat-pejabat atau pegawai yang ada dilingkungan Pemerintah 

Kabupaten Banyumas. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perangkat daerah yang memenuhi nilai skoring yang telah 

ditentukan dalam PP Nomor 8 Tahun 2003 dan layak berbentuk 

dinas sejumlah dua dinas serta berbentuk kantor sebanyak dua 

belas kantor. 

2. Penyusunar. Struktur Organisasi dan Tatakerja Dinas Pemerintah 

Kabupaten Banyumas berdasarkan hasil penelitian tidak sekedar 

persoalan administratif tetapi cenderung mengarah ke persoalan 

politis karena untuk menyusun Struktur Organisasi dan Tatakerja 

tersebut peran DPRD sangat besar. Dalam penyusunan Struktur 

Organisasi dan Tatakerja biasanya mengakomodasikan banyak 

kepentingan, baik kepentingan eksekutif maupun legislatif guna 

mewujudkan keseimbangan politis di suatu daerah. 

~ Pclaksanaan Struktur Organlsasi dan l~atakerja Dinas Kabupaten 

Banyumas menunjukkan bahm.1 tingkat efisiensi dan efektivitas 

pada posisi sedang, yaitu sebcsar 6-LSO% cenderung ke tinggi. Hal 

ini bisa dilihat dari hasil persentase jawaban responden dimana 

pernyataan ini didukung okh 90,1 0°/o dari 71 responden. 
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B. Saran 

1. Untuk mempersiapkan pelaksanaan PP Nomor 8 Tahun 2003 

tentang Pedoman Organisasi Perangkat Daerah, pemerintah 

Kabupaten Banyumas harus segera menghitung skoring sesuai 

dengan pedoman PP tersebut, disamping itu perlu disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kondisi daerah. PP tersebut hanya 

merupakan pedoman sedangkan penyusunan orgamsas1 

poerangkat daerah disesuaikan dengan kebutuhan daerah. 

' Tingkat efisiensi dan efektivitas SOT Kabupaten Banyumas 

perlu ditingkatkan, dengan cara melakukan evaluasi kinerja 

masing-masing perangkat daerah, melalui evaluasi m1 

diharapkan dapat diketahui ketepatan SOT. 

3. Oleh karena penyusunan SOT tidak sekedar persoalan 

administratif tetapi politik maka perlu dilakukan sosialisasi 

untuk menyamakan persepsi di kalangan anggota Dewan 

tcntang SOT tersebut. 
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LAMPIRAN HASIL ANALISIS DATA PROGRAM SPSS FOR WINDOWS 
DIOLAH Dl LABKOM FISIP UNSOED 

NAMA: SRI WENINGSIH 
NIM : P2FB01002 

Lampiran 1. List Data Skor Item dan Total 

1.1. Dimensi ke-1 - Sentralisasi 
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1.2. Diaensi ke-2 - Formalisasi 
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D2.1 D2.2 D2.3 D2.4 D2.5 D2.6 D2.7 D2.6 D2.9 D2 .10 D2.ll D2 .12 D2.13 D2 

56 4 2 2 4 4 4 4 4 2 " 4 4 2 42 ... 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 " " 4 " 4 46 "- .:.. .:. 

53 4 4 5 5 5 4 4 5 2 2 4 2 4 so 
59 4 4 5 5 5 4 4 5 " 2 4 2 4 c ,, ... J OJ 

60 3 2 3 3 4 l l 3 3 4 3 1 3 34 
61 4 4 4 4 4 4 4 4 '"' 4 4 2 4 48 "-

62 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 " 4 55 .:. 

63 4 
., 4 4 

., 
4 4 4 2 J 2 2 4 43 -.> -.> 

64 4 4 4 4 4 4 ] 4 2 2 4 2 ] 44 
65 4 .; 4 5 5 4 4 4 4 4 4 z 5 53 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 48 
67 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 44 
66 5 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 47 
69 4 4 5 2 4 5 4 4 2 4 5 4 4 51 
70 4 4 5 4 4 4 4 4 2 " 5 2 5 49 "-

71 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 2 4 53 

Number of c2.ses read: 71 Number of cases li ::~ted: 71 
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1.3. Dimensi ke-3 - Kompleksitas/Kerumitan 
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D3.1 D3 .2 D3.3 D3.4 D3.5 D3.6 D3.7 D3.13 D3. 9 D3 .10 

56 2 2 4 4 2 2 4 4 2 2 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
58 5 4 5 5 4 4 3 4 3 3 
59 5 4 5 5 4 4 

..., 
4 . ., . ., _, _, _, 

60 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 
c' 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 <.JJ.. 

62 4 4 4 4 2 4 4 5 5 5 
63 2 2 4 3 2 2 4 4 1 4 
64 2 " 4 4 4 4 4 4 2 4 ... 
65 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 
6>5 2 2 4 4 2 4 4 4 2 4 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 
68 2 2 4 4 4 4 4 4 1 4 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
70 4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 
71 4 4 4 4 4 4 4 .!. 2 4 

Number of C.:t3es read: 71 Number of casBs listed: 71 
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03.11 D3.12 03.13 03.14 03.15 03.16 03.17 DJ .19 DJ 

56 4 4 4 4 2 2 4 4 56 
57 4 4 4 2 1 2 4 1 62 
58 4 4 5 3 1 2 4 5 6!3 
59 4 4 5 J 1 ... 4 5 613 .:. 

60 4 4 4 2 2 4 4 4 70 
61 4 4 4 2 2 4 4 4 68 
62 4 4 4 2 4 4 4 4 71 
6] 4 5 4 4 3 3 4 4 59 
64 4 4 4 2 2 4 4 4 62 
65 4 4 4 " ... ·~ 4 4 69 .f. .f. _, 
66 4 4 4 2 2 4 4 .; 60 
67 4 4 4 2 2 4 4 4 66 
68 4 4 4 2 4 .. 4 4 63 ., 
69 4 4 4 2 4 4 4 4 70 
70 4 4 4 4 2 4 4 2 69 
71 4 4 4 2 4 4 4 5 67 

Number of cases read: 71 Number of cases llsted: 71 
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1.4. Dimensi ke-4 - Sumber Daya Manusia 
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D4.1 04.2 04.3 04.4 04.5 04.6 D4.7 04.8 04.9 04.10 D4 

56 2 2 2 2 4 4 2 4 2 2 26 
57 1 2 4 2 2 4 4 5 2 2 23 
58 2 ·"> 

..) 4 2 2 4 4 5 1 2 29 
59 2 3 4 '> 2 4 4 " 1 '> 29 ..:. _J .:. 

60 4 4 4 4 5 4 4 4 2 2 37 
"" <J.L 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 33 
62 4 4 4 4 4 4 4 4 2 z 36 
63 3 2 ·"> 3 3 3 3 3 ·"> ,.., 

29 . .) ..) . .> 

64 4 '> 4 '> 2 4 .. 4 '> 2 30 "- "- ... .:.. 

65 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 ."' '> ._},L. 

66 2 z '> 2 "'- L. 2 4 4 2 2 24 
67 2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 26 
63 2 2 2 2 4 4 2 4 2 2 26 
69 5 5 4 4 4 4 4 2 2 2 36 
70 2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 26 
71 2 2 2 2 2 3 4 5 2 2 26 

Number ()f cases read: 71 Number (;f c a.ses listed: 71 
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1.5. Dimensi ke-5 - Efektivitas 
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D5.1 D5.2 D5.3 D5.4 D5.5 D5.6 D5.7 D5.8 D5.9 D5.10 D5.11 D5 

56 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 4 38 
57 2 2 3 J 4 2 2 4 2 2 2 28 
58 . ., 2 2 3 

. ., 
" 4 4 2 2 4 31 . .> ..) L. 

59 J 2 2 3 3 2 4 4 2 2 4 31 
60 4 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 

. ..,., 
..lk 

61 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 39 
62 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 45 
63 4 2 2 . ., J 

. ., . ., 2 . ., . ., . ., 31 . .> ..) ..> ..> .> ..) 

64 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
65 4 J J 2 4 4 4 2 2 4 4 36 
66 4 2 2 4 2 2 4 4 2 2 4 J2 
67 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 40 
68 4 4 2 2 4 2 4 4 4 3 4 37 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 .5 4 4 43 
70 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 44 
71 5 4 4 4 4 4 4 2 J 3 4 41 

Number of cases read: 71 Number of cases listed: 71 
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1.6. Dimensi ke-6 - Efisiensi 
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D6.1 D6.2 D6.3 D6. 4 D6. 5 D6.6 06.7 06.6 06.9 06.10 

56 2 4 4 4 2 .. 2 4 4 2 -'-

57 4 .. 4 4 1 5 2 .< 5 2 .:. .. 
58 2 4 4 4 1 4 2 4 4 1 
59 2 4 4 4 1 4 ..., 

4 4 1 -'-

60 s 2 4 4 2 4 4 4 5 2 
61 4 3 3 3 4 4 4 4 2 2 
62 4 2 4 2 4 4 4 4 .. 

"- .:. 

63 5 2 4 4 
..., 

4 4 4 5 2 -'-

64 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 
'55 2 2 4 lj 2 lj - 4 lj 4 
66 4 4 lj 4 4 4 4 4 3 4 
67 4 4 4 4 2 4 4 4 4 -
68 4 4 ., ., ..., ., , 

4 4 2 ..) ..) "- ..) j 

69 4 2 4 4 2 4 2 4 4 2 
70 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 
71 5 3 4 4 2 lj 2 4 5 z 

Number of cases re:-3d: 71 Nwnber of ca-:- e:s listed: 7l 

Lampiran 2. Uji Validitas Instrumen Peneli~ian 

2.1. Instrum~n Di~ensi kc-1 

Dl.l 

Dl.J 
I'l. 4 
[:1. 5 
Dl.6 
Dl.7 
Dl.8 
[11. 9 

D .ll 
[l '12 
D 

Dl 

.6b25i:"-": 

. f]J 8 4." 

.7250~~ 

.3902~~ 

.505]:0:~ 

.4224~~ 

.4580~~ 

.5948""'": 

-:'IO"""JC_... 
' .) '-' J _. 

- Siqnlf. LE .05 

Correlation Coefficien:s 

~*- 31-:;n_l.f. LE .o_:_ 
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D6.11 06 

2 32 
2 35 
2 32 
2 32 
5 41 
4 37 
4 36 
5 41 
4 42 
4 36 
4 n 
4 40 
2 34 
4 36 
4 40 
4 39 
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2.2. Instrumen Dimensi ke-2 

Tahap I 

Correlation Coefficients 

D2 

D2.1 .5004** 
D2.2 . 61315 ~': 
D2.3 . 6240H 
D2.4 .4073"'"' 
D2.5 . 54 61 "'"' 
D2.6 . 6193 "'. 
D2. .., .7243'=• r 

D2.B .4608** 
DZ. 9 .4530"'" 
D2 .10 . J 015 * 
D2.11 .4641** 
D2.12 . 15 62 
D2 .13 .2700~ 

D2 1. 00 DO 

- 5igmf. LE .05 " - Signif. LE .01 (2-tililed) 

" is printed if a coefficient cannot be computed 

D2 . 
D2. 
D2 . 

D2.7 
D2. H 
D 9 
[! 10 
[! ll 
[I . ' .J.~ 

D 

D2 

.4962~+ 

. 68 66 +.: 1:: 

. 4 f) 8: r. "!; 

.5f:l50"'"* 
.5695** 
.72il4'' 
.5155*' 
.4898~1:" 

. 32]9** 

. 4 4 61 ~ "';: 

.2500' 
]_. 0 0 0 0 

LE . I) 5 

Tahap II 
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2.3. Instrumen Dimensi ke-3 

Tahap I 

Correlation Coefficients 

DJ 

D3.1 . 6458 H 

D3.2 65 4 0 ~ .. 
D3.3 . 3094 "* 
D3.4 .5274~~ 

D3.5 .2887* 
D3.6 6508" 
D3.7 . 27141\: 
DJ. 8 . 33 00?;: :t: 

DJ.9 65 32 •• 
D3.10 .4759"* 
DJ.ll . 5607 •• 
D3.12 . 10 23 
D3.13 .3573•• 
DJ.14 -.1051 
D3.15 . 2192 
DJ .16 .3917•• 
D3.17 .4197"~ 

DJ .1 B .0516 
DJ 1. I) I) 0 f) 

•- Signif. LE .05 "11: ..... - 5ignif. LE .01 (2-tailed) 

N is printed if a coefficient cannot be computed 

[> 

u j . 

:_r_o • 

.L_; 

-, .-, .-.' ... -7 

. ·-·-. - -~ 

S2..;;:--:if. LE .OS 

Tahap II 

- S~Jnif. LE 0i 
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2.4. Instruaen Diaensi ke-4 

Tahap I 

C<)rr~lati(m C<)efficients 

D4 

D4.1 8022 *" 
D4.2 . 8646~~ 
D4.J B289ii~ 

D4.4 . 8193 H 

D4.5 .6687~· 

D4.6 -5231 *~ 
D4. 7 - 23 98 * 
D4 .8 - '5 668* t: 

D4.9 - 2924" 
D4.10 0920 
D4 l. 0000 

- Signi f. LE . OS *'- Signif. LE .01 (2-tailectl 

" is printed if a coefficient cannot be computed 

D4,l 
D4.2 

D4 . '~ 
DJ.5 
D4.6 
D4.7 
D4.9 

'-' 
[; 

L' 

[! 

. 8489*1': 

.9044":~ 

. G972- co: 

. 5627 H 

.?.77J"" 

.20iJ8 
l. 0 0 0 I] 

3i·'}nif. LE .05 

- S::...Jnif. L~ .OS 

n l 3 p !._" i !1 "t ~d 1. : 

Tahap II 

Correlation Coefficients 

Tahap IIJ: 

Correlaticn Cceffic1ent~ 

(2--ta.l2..:::d;~ 
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2.5. Instrumen Dimensi ke-5 

Corr~lation Coefficients 

D5 

D5.1 4886** 
DS.Z 6764 n 

D5.3 6033 "" 
D5.4 4928*-*-
D5.5 . 53 98 •• 
D5.6 - 5282** 
D5.7 62 4 4 *. 
D5.B 4275*~ 

DS. 9 6190 *:*. 

D5 .10 .6514•• 
DS.ll 5923**· 
D5 1. DODD 

*- Signif. LE .OS '* - 2~ignif. LE .01 ( Z- tailed) 

"is prirn:ed if a coeffici,::onl~ cann(JL be co1npur~d 

2.6. Instrumen Dimensi ke-6 

[; 

[J 

D 
f ' 
[ 

[= 

[_; 

D 
It 
[; 0 
~ 

' 
i..) 

D6 

.51JJ~"' 

. lJ193 

.2584~ 

.2182 

.417]..,~ 

-=~l47* 

. s 8 ~)f5 ., • 

.45-Ll .. ~ 

l' 0 0 0 ;) 

Tahap I 

. --, -- . -, - .: 
\.:..- t_--; _l__i '::'U! 
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D£5.1 
D6.3 
D6.5 
D6.6 
D6. 7 
D6 .. 8 
D6.9 
D6.11 
D6 

D6 

.72TP*

.1671 

. 44/JU 
. 3316** 
. 6060** 
• 50 98 *-" 
. 37 02 * * 
.6617~"' 

1. 0000 

Tahap II 

Correlation coefficients 

- Signi L LE . 05 ~. - signi f. LE . 01 (2-tailed) 

[l 

D ,. 
! 

D 

~ ' 8 
I• 9 
D l 
. 

" is printed if a coefficient cannot be computed 

l 

DO 

. 76Df5'" 

.4898~~ 

. JOJ/ -1: 

. 61l1 .(; r_ 

. 496] .. 
'J4ll* .. 
.65131:·* 

1. o o o:J 

His printed if 

Tahap III 

Cocrelation Coefficients 

Lampiran J· Uji Validitas Instrumen Penelitian 

~.1. Inst~umen Dimensi ke-1 

,.. ............ -.-r.-. 
...... n.o.>.,.l.J i ;:,_L ;:::. 

lj_' l! 12 

Alph-3 = .7r:!50; r tabel (69; u.. 0. 2 3 7 
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2.2. Instrumen Dimensi ke-2 

------- RELIABILITY ANALYSIS 

Reliability Coefficients 

N of Ca::::es 

Alpha = . 7142; r: tabel (69; a. 0. OS) 

2.3. Instrumen Dimensi ke-3 

------- RELIABILITY ANALYSIS 

Reliability Coefficients 

N of Cases 71.0 

.Alpha =:: . 7384; r tabel {69; a 0.05) 

2.4. Instrumen Dimensi ke-4 

------- RELIABILITY ANALYSIS 

H>::liabilit.y Coefficients 

71.0 

0. I) s) 

2.5. Ir.strumen Dimensi ke-5 

,' _l_- 0 

. 7 g 0 8 ; r 1: ; b 2 L ( F~ ~~; '.J' n. o s > 

2.6. Instrumen Dimensi ke-6 

------- RELIABILI~Y ANAL~SIS 

Reliab1l1ty Coeffic1ents (D5l 

7 l. 0 

Alpha 1) • 0 5! 

SCALE (ALPHA} -------

N of Items 12 

0. 237 

SCALE (ALPHA) -------

N e>f Items 14 

D. 2 37 

SCALE !ALPHA) -------

N s::i It.ems 7 

0.2J7 

SCALE !ALPHA) -------

0. = 37 

!1 -, f I L~tn 3 

. ' LL 

7 
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Lampiran 4. Distribusi Frekuensi 

4.1. Distribusi Frekuensi Dimensi-dimensi Penelitian 

Dl Dimensi ke-1 - sentralisasi 

Value Label 

Std dev 

8.->m;;; 
::-;(l::l 

'.J.J.lid ·=iS ;:s 

40.] 
6. 5 

. 5 
::; 0. 0 

:? ;:; 6]. 0 

Value 

29 
30 
32 
J] 

]'I 
36 
37 
38 
J9 
40 
41 
42 
4] 
44 
1!6 
47 
49 
50 
5 3 
59 

·~.~~tal 

H>O'di-1n 
\i.:tr ianc~ 
3J.:->?\:.!f!'?33 

rrinlmi_Utl 

Frequency 

1 
1 
J 

2 
7 
4 
7 
7 

2.0 
3 
1 
6 
1 
2 
'I 
c 
_; 

l 
1 
2 
J 

-------

71 

J S•. 
42 

.l 
r.,+, 
--:?. 

Valid 
Percent Percent 

1. 4 1.4 
1.4 1.4 
4 . 2 4.2 
2 8 2.8 
9. 9 9.9 
5 6 5.6 
9. 9 9.9 
9. 9 9.9 

14 .1 14.1 
4 . 2 4.2 
1 ,; . ., 1.4 
t::.• . .5 8.5 
1.4 1.4 
2 8 2.8 
5 f5 5. f) 
7 0 . 0 
1.4 1.4 
1 i} 1.4 . , 

8 2 . 8 "' 
4 .2 4.2 

------- -------
100 0 l 00 0 

£1c)d ~ 
;·~u t1)Si 5 

··. 3~~ernr 

L'l·:t liTtU.:rt 

Cum 
Percent 

1.4 
2. 8 
7.0 
9. 9 

19.7 
25.4 
'1 ~ .., 
~J.L. 

45.1 
59.2 
63 . 'I 
64. 8 
73.2 
74. 6 
77.5 
83 .l 
90.1 
91.5 
9'1 0 
95.8 

100. 0 

J9~ GOO 
1. 2'50 

.285 
59. 00 0 
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D2 Dimensi ~e-2 - Formalisasi 

Valid Cum 
Value Label Value Fr:equency Per:cent Percent Percent 

33 2 - B 2 8 2~ 8 
36 1 1 4 1.4 4. 2 
37 1 1 4 1.4 5. 6 
~ 8 1 1 4 1. 4 7 0 .) 

39 
.., 2 " 2 8 9. 9 ,;. 0 

40 2 2 8 2 8 12. 7 
41 J 4 2 4 .2 16. 9 
,; - 6 8 5 8.5 25. 4 
43 1 l 4 l. 4 26. 8 
4-1 4 5 6 " f5 JZ. 4 > 

45 8 11 _; 11. 3 4J. 7 
46 10 14 1 14 1 57. 7 
47 9 12 I 

,.., 
7 70. 4 .L<-

~1 ·~} J 'l - 'l .2 74. Q 

4 :; 3 q 2 4 . - 7 8. 9 
_. ,_; ~ 5 2 8 81. 7 
:.1 r:.· 8 5 8 5 90. 1 
!:""; 1 l 4 l . 4 91. 5 
SJ 4 s 6 5 0 ~:7 2 -
54 .., 

- 3 2 3 10 0. 0 
-- - - -- - -- ---- - ---- -- -

T•Jtal l 10 0 !} li) (! 0 

~-i ~dian 
., 

;) 0 c! (! n\~)·.i ~~ " !J. !)0!} .. 
l1. 8 1J a ::: l c: n== e 

. , 1 r·:'.J. ~ C>C'·l ~ 

S E Kurt ~3 ~:- ~ u n ~? :::. :=-. .-. :::•h .:-:": 

2 .L- ~··iL ni::-,ur:! E-'1 _:_l[t'}ii:l 
::: ;\ 
__..:.:: 
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D3 Dimensi ke-3 - Kompleksitas/Kerurnitan 

Value Label 

Stc! c!;;,\? 
3 E r.:u r::t 
F. a ng '-' 
3u:n 

C'j 
.J4- 4 

4. 7 
6 

£8. DGO 
J7.J5.000 

71 

Value 

36 
42 
43 
46 
48 
49 
SD 

51 
52 

"' J ~ 

54 
55 
56 
57 
SB 
64 

Total 

Nedian 
Va.t:ictn(~e 

3kst,Jnc:ss 
Hinimurn 

Frequency 

1 
1 
2 
3 
A .. 
5 
4 

2 
8 
2 

..l.L ,, 
" 
I 

'., ..L,:.. 

3 
1 

-------

71 

54 000 
LU 905 

- 985 
JC= Cr 0 0 

160 

Valid Cum 
Percent Percent Percent 

1.4 1.4 1.4 
1.4 1.4 2. 8 
2 8 2.8 5.6 
4 .2 4.2 9. 9 
5 6 5.6 15.5 
7 0 7 -0 22.5 
5- 6 5.6 28.2 
2 8 2.8 31. 0 

11.3 11.3 42.3 
7 8 ? t• 45.1 "-• 

16. 9 16.9 62. 0 
5 6 5.6 67. 6 
9. 9 9.9 ~~ c 

II--' 

10. 9 16. 9 94.4 
'l z 4.2 98. 6 
l. .; 1.4 100- 0 

------- -------

100 0 10 0- 0 

r·Iode 54- 00 Q 

Kurtosis l. 94 8 
3 E Sk F::T/J . 285 
~1·1 Dimu!-n ~:. 4. 00 0 
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D4 Dimensi ke-4 - Sumber Daya Manusia 

Valid Cum 
Value Label Value Frequency Percent Percent Percent 

10 2 2.8 2.8 2.8 
H 2 2. 8 2.8 5.6 
15 1 1.4 1.4 7.0 
16 3 4.2 4.2 11.3 
17 3 4.2 4.2 15~5 
18 11 15.5 15.5 31.0 
19 3 4.2 4.2 35.2 
20 6 8.5 8.5 43.7 
21 2 2.8 2.8 46.5 
22 9 12.7 12.7 59.2 
23 1 1.4 1.4 60.6 
24 4 5.6 5.6 66.2 
25 1 1.4 1.4 67.6 
26 4 5.6 5.6 73.2 
27 3 4.2 4.2 77.5 
28 9 12.7 12.7 90.1 
29 2 2.8 2.8 93.0 
30 4 5.6 5.6 98.6 
33 1 1.4 1.4 1fJO. 0 

------- ------- -------
Total 71 100.0 100.0 

MCQ.n 22.099 Median 22.000 Mode 18.000 
stu uev 5.127 Var-iance 2 6. 2 90 Kurto~is -.619 
s E Kur-t .563 Skewness -.057 s E Ske1'J .285 
Range 23.000 Minilr.tun 10.000 Maximum 33.000 
Sum 15 69. 00;) 

Vdliu c.:t:Je:s 71 ~1is 3i ng case:;; 0 
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D5 Dimensi ke-5 - Efektivitas 

Valid Cum 
Value Label Value Frequency Percent Percent Percent 

~-td dev 4. 
s E 1\urt" 
P .. -tng ~ 

"; .. T 1 o 1 .,.- -, ., ~ ;..;. J. ,_, ...l... ·- ...l... ...... _.L_ -

:_''"-=_:__ 

-.' :: ~, 

10. 

.. ..:_ 

26 
28 
31 ...,.., 
..)£,. 

..,~ 

J.J 

36 
37 
JS 
39 

' ;, .,_ ,, 
41 
42 
4 

.., 
J 

~ <± 

4 c 
J 

T::. t-:tl 

r·tF:.ci ict r;. 
Var lan:-:e 
:::t-:-T,.Jness 
t··'iinimum 

:z 2 
.:. "'-

6 8 
8 11 
3 ,, .. 
8 11 
6 3 
4 5 
5 7 

3 4 
;-, 3 
s 7 
t) 8 
- 7 

"> 

-- -- -- - -- --.., l .100 

J8 :) 00 
24 131 

- 4 lti 
- ~ ' c) o 

".:::;-_-_-

8 2 13 2. 8 
0 " .:... 3 5. "' 
5 8 .5 14. 1 
3 11. 3 ... ~ 4 .::__• .., 

4 .2 29. 6 .:.. 

.i ll.J 4 0. 8 
5 8 5 49. ] 
6 5 6 54 9 
I) 7 0 62 I) 

:. 4 66 . 
.., ·- .. 

:: s 5 7 4 6 
!} 7 0 8l. 7 
0 8. 5 90 .1 _, 

C: 7 0 97. 2 
0 2 8 100. 0 

-- - ---- ---

0 100 0 

t--Ic• de JZ. 000 
1-<:u~t(.'sis - 674 
:::· I:.• 3.~~ f.{l\l z ;::s 
~--1.1. D i ::rtl_rrn (; ::; 000 

1·1. j_ 

!.-' 1 '~ .. ~. 

j_ ~ . - ·'-·· ..:_. 

_; -~ .. -

-, .. ·:-.1_: 
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SOTK Struktur Organisasi & Tata Kerja Dinas Pemkab Banyumas 

Value Label 

C::.· ' '·~· 
''''"· 

.:;1 

Valid Cum 
Value Frequency Percent Percent Percent 

171 
188 
189 
192 
194 
195 
200 
2 OJ 
204 
205 
207 
209 
~lJ 

215 
2lG 

2Z2 
22J 

.-_: ~~ ,-_.. !.-r r: ·:: =-~ ::: 

1 
1 
1 
' .!. 

4 
1 
1 
1 
l 
2 
1 
1 
] 

1 
5 
1 

l 

l 
l 
:j 

3 
l 

2: G . ~~ 0 ,_, 

1 4 
1 4 
1 4 
1 4 
5 6 
1 4 
l 4 
1 4 
1 'i 
.., 0 
~ 'J 

1 4 
1 4 

2 8 

8 -, 

2 8 
1 4 
7 0 
1 4 

5 6 
4 ..-, 

' ' .. 
I .; 

... r, 

1 'i 

1 lj 

1 4 
1 lj 

1.4 
5 6 
1 4 
l 4 
1 q 
1 lj 

2 8 
1.4 
1 4 
4 2 

2 8 
2 8 
s 5 
2 8 
1 4 
7 0 
1 4 

- 8 
1 4 
1 4 
1 4 
5 6 

' ,, 
J. .. 

l ':! 
-~ ,-, 

l 'j_ 

1.4 
2 8 
4 2 
5 6 

11.3 
12 7 
14 1 
15 5 
16.9 
19.7 
21 1 
22 5 
2 6. B 
2 ~). 6 
J2 4 
40 8 
4! f 

45 1 
52 l 
SJ 5 
56. J 
:, ,' 

60 f) 

62 0 
6] 

BO 
,-,, 
G_l 

BJ 

1G 0 

:::17.0 
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4.2. Distribusi 
Penelitian 
Pertanyaan) 

Frekuensi Kategorisasi Diaensi-diaensi 
(Berdasarkan Expected Value - Itea-itea 

RD1 kategorisasi Dimensi ke-1 

Valid CUm 

Value Label Value Frequency Percent Percent Percent 

S")dang '? 53 74.6 74.6 74.6 "" 
tinggi 3 18 25.4 25.4 100.0 

------- ------- -------
Total 71 100.0 100.0 

Valid cases 71 Missing cases 0 

RD2 kategorisasi Dimensi ke-2 

Valicl Curn 
Value Label Value Frequency Percent Percent Percent 

seclang 2 19 26.8 26.8 26.8 
+-.; ~---.: 3 52 73.2 73.2 100.0 L·..J,..l-"''0 ~...1. 

------- ------- -------
Total '/1 100.0 10 0. 0 

V"llid cases 71 

P.D3 kJt.c.gorisJsi Dimen:::.;i kc. -3 

Valid Cwn 

Value Label 'J"lllle f'r eq•J enr:y Perr:ent PP-rcent Percenr. 

.:;c;dC~ng 2 ~,.., 

.::..L Jl p Jj Jl.O Jl.O 
ting•;ji 3 49 69.0 •59. D 100.0 

------- ------- -------
Tol.al 71 100.0 100. 0 

\}c.tlici ca:::;es 71 0 
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RD4 kategorisasi Dirnensi ke-4 

Value Label 

rendah 
sedan·::r 
tinggi 

Value 

1 
2 
3 

Total 

Frequency 

13 
40 
23 

-------
71 

\la.lid cases 71 Missing cases 

RD5 kateo::toris.;,si Dimensi koo-5 

0 

165 

Valid Cu.'ll 
Percent Percent Percent 

11.3 11.3 11.3 
56.3 56.3 67.6 
32.4 32.4 100.0 

------- -------
100.0 100.0 

\]a lid C1J.rn 
Value Lab-::1 Value Frequency Percent Percent P~rcent 

seciang 
tinggi 

\.
1 a.lid r::_a.s-=s 

E1.D6 

_,_ ....j- ~-

:=, ':::: '.! d! ~'--i 

"t, i n(J>':"_i:'... 

... -.-· -.. -.. , 
:;y <-: \...{ ~ L i."_~ 

7l 

71 

~ 

-

T otal 

-.._.-3 l ue 

3 

~.-, t=,~l 

'l 7 
~ 4 

- - - - - - -

7 1 

0 

66 "' 66 z 66. z " 
_;,_;, 

.o JJ 8 10 0 0 D 

- -- -- - -- - - - - -

10 0 0 1 0 0 0 

•. ~ - ~ - -! 
•J ·.1 i_ ~ ·., '·- L..l! 

r:--l. ,-
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4.3. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Diaensi-diaensi 
Penelitian (Berdasarkan Observed Value - range dari 
distribusi nilai) 

KD1 kategorisasi dimensi ke-1 

Value Label 

rendah 
sedang 
tinggi 

Value 

1 
2 
] 

Total 

Frequency 

32 
32 

7 
-------

71 

Valid cases 71 Missing cases 

KD2 kat~gorisasi dim~nsi ke-2 

Value Label 

u~ndah 

sedang 
tinggi 

Value 

l 
2 
] 

Tot.al 

Frequency 

7 
34 
30 

-------
71 

Valid cases 71 t1issing ca 5<'3 

KD] k~tegorisasi dim~nsi ke-3 

'Jalue L-1bel 

rendah 
sedang 
ting •; i 

Value 

1 
2 
] 

T l) ~ al 

Frequency 

4 
40 
7.7 

-- --- -- -· 

71 

iJalid cases 71 .Hissing ca3e5 

0 

0 

0 

Valid Cum 
Percent Percent Percent 

45.1 45.1 45.1 
45.1 45.1 90.1 
9.9 9.9 100.0 

------- -------
100.0 100.0 

Valid Cum 
Percent Percent Percenr: 

9.9 9.9 9.9 
47.9 47.9 57.7 
42.3 42.] 100.0 

------- -------
100.0 .1 00. 0 

\J.'Ilid Ctim 

Percent Percent Percent 

c: 6 5.6 c: 6 _j _j, 

56. J r:::; .- -"t 
-0.--' 62. 0 

38 0 JfL D 10 0. D 
------- -------

100 0 10 0 0 
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KD4 kategorisasi dimensi ke-4 

Value Label Value Frequency 

rendah 1 11 
sedang 2 37 
tinggi 3 23 

-------
Total 71 

Valid ca5es 71 Missing cages 

KDS kategorisasi dimensi ke-5 

Value Label Value Frequency 

rend ah 1 18 
sedang 2 21 
dnggi 3 32 

-------
Total 71 

Valid ca~~s 71 Mis~ing cases 

KDG kateycr:i~ctsi dimensi ke-6 

Value Label 

L' end all 
s>.:danq 
tinqq1 

"'./alid ·:.:ase5 71 

Value 

1 -. 
J 

Total 

PreqlJenc:y 

l2 
"• C LJ 

34 
-------

71 

kateaoL1sas1 variabel S0TK 

0 

0 

[! 

167 

Valid CUm 
Percent Percent Percent 

15.5 15.5 15.5 
52.1 52.1 67.6 
32.4 32.4 100.0 

------- -------
100.0 100.0 

Valid Ctun 
Percent Percent Percent 

25.4 25.4 25.4 
29.6 29.6 54.9 
45.1 45.1 100.0 

------- -------
100.0 100.0 

\falid C,Jm 

Percent Percent Percent". 

16. 9 1G.9 16.9 
JS .2 35.2 52.1 
47 9 47.9 100.0 

------- -------
10 D. f) _1_ ') D ~ 0 

Valid Cum 
\iuluf2 Lub~l '.Julu~ Fr'=quency P~...!rce:nt Perc~nt Percent 

[end ah 
sed a n9 
ti n•J';J.i 

\}.:tlid Cd.St?S 

l 

1 

71 

llj 

J6 
~ c, 

0 

l4 .l l4 .l 14.1 
50.7 50.7 64.8 
l5.~ ]5.2 100.0 

- - ·-----

10 0 . 0 100.0 
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Laapiran 5. Perbandingan Nilai Mean {Mean Skala Dengan MeAn 
Saapel) 

5.1. Diaensi ke-1 

Mean 40.324; Standar Deviasi 6.522; Variance = 42.536 

pO = (12 + 60) : 2 = 36 

Z3k = (36- 40.324) : 6.522 = -0.663 

z (- 0. 663) = 0. 5 - 0 • 2 54 6 = 0. 2 4 54 

Zsp = (40.:324- 36) : 6.~22 = 0.663 

~ ( 0. 663) = l) • .') + 0. 2 ') 4 6 = l) • "I') 4 6 

Zo 24.54% 

5.2. Dimensi ke-L 

fvlean 45.648; Standar Ueviasi 4. 688; 'variance 21.9/4 

flO = (J2 + 60) 

Zsk = 13fi- 45.fi48) : 4.688 = -2.06 

z (-2.06) O.S- 0.0197 = 0.4203 

Zsp = (45.648- 36) : 4.688 = 2.U6 

Z (:2.UG) =U.S -t· U.Ul~•~· = U.':ll':!l 

Zc) "'; 8. 0 3% 

Za ~~1 .. 97~~ 
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5.3. Dimensi ke-3 

He an 52.746; Standar Devia5i 

pO = (14 + 70) : 2 = 42 

Z3k = (42 52.746) : 4.572 -2.35 

z (-2.35) 0.5 - 0.0094 = 0.4906 

Zsp = (52.746- 42) : 4.572 = 2.35 

z (2.35) = 0.5 + 0.0094 = 0.50Sl4 

Zo 49.0f.~~ 

Za 50.94~ 

5.4. Dimensi ke-4 

'/ ,.., ,_ 
Ll ,::, j\~ 

,:__o ._! 

.-,,-, 
'-' _'_--:' 

; 
_ ... l.-

• _-· j_ --~' .-· 

::;. l ,~, ·-:- • 
- ~ .!... ~ 
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Variance 2 0. 9 06 
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5.5. Dimensi ke-5 

Mean 37.408; Standa~ Deviasi 4.912; Vat:iance 24.131 

JlO = (11 + 55) : 2 = 33 

Z5k = (JJ- 37.408) : 4.912 = -0.90 

z (-0.90) 0.5- 0.1841 = 0.3159 

Zsp = (37.408- 33) : 4.912 = 0.90 

z (0.~~0) = 0.~, + 0.1841 = 0.6841 

Zo 31.59% 

Za ~58 .. 41% 

5.6. Dimensi ke-6 

~-· -· ' ' . . ' ::- ... 
-~ -· ·-' :' 

. ~ - !) .. l -~~ l -, 

. - ' ' ._,_. _ _. 

' ' .... -·-
·: I 

-- -' _L--:: 
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5.7. SOTK Dinas (63 item) 

Mean 222.521; Standar Deviasi 19.136; Variance 366.196 

!10 = (63 + 315) : 2 = 189 

Zsk = (189- 222.521) 19.136 -1.75 

z (-1.75) = 0.5- 0.401 = 0.099 

Zsp = (222.521 - 189) 19.136 1. 75 

z (1. 75) = 0.5 + 0.401 = 0.901 

Zo 9.90% 

Za 90.10% 
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HASIL PENGHITUNGAN SKOR 
KRITERIA PEMBENTUKAN DINAS 

BERDASARKAN P.P. NOI\<IOR 8 TAHUN 2003 
TENTANG PEDOMAN ORGANISASI PERANGKAT DAERAH 

Kriteria Organisasi Perangkat Daerah ditentukan berdasarkan faktor-faktor sebagai 
berikut: 

FAKTOR Ui\IUM 

172 

NO INDIKATOR SKALA NILAI BOBOT SKOR 
(%) 

.... 4 5 -' I 
,~--+-----------------------~-----------4~--------~--------~ 

' I Luas Wilayah (Km 2
) 

I < 15 ooo (1.327.59) 
15.000-30 ()()() 
>30 000 

~~ ! Jumlah Penduduk (Ji\\a) 
: <400.000 
: -tOO. 000-7 50.000 
' --750.000 (l .498.122) 

.. - ----- ~-~-~- ·---.---·-----

~ ~ Ratio Gc?lanja i\paratur 
· Da1am t\PBD (0 o) 
' >-;() 

.3 0-5 () 
.3U (20.81) 

--- - -

-+ Jumlah Kccamatan 
~ l) 

IU =() 
·=() (27) 

"' Jumlah Dc"a dalam Kaburatcn 
:'() 

:' () 1 ( 1( I 

Jij() (3.30) 

f, .\-.:pd.. K~traktcri<.,\Ik [)~Icrah 
J>cn~cmhtn~an l)crtumbuhail 

- [ Ph.al RL"c.'IO!lct: 

- .\"a..;ional 

- lntcrn~t'JOrnl 

Sumbcr [~am un:~1" dai~IIll .\nd~t. =(I( I 1 

-+00 16 
700 28 

1000 -tO 

-tOO 8 
7()() I 1-f 

1 ooo 1 . 20 . 
·-------1----------~-----·--------' 

I ' ' 

-tOO 
700 

1000 

-f(J(i 

7!1() 

I ( j( I () 

-f(ll I 

7!!(1 

](I( I( I 

-f( II ) 

7(1(1 

I (II HI 

I f I 

16 
28 
-W 

8 
1-+ 
20 

-W 

I (J 

28 
-iO 
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FAKTOR TEKNIS 
I. BIDANG PERTANIAN 
NO I INDIKATOR 

1 2 
I Luas lahan pertanian (ha) 

<100.000 
100.000-300.000 
300.00 I - :500.000 
> 500.000 (577,789) 

2 Luas lahan sa\\ah irigasi (ha) 
<10.000 

I 

10 000- 20.000 
20001-30.000 

I >30.0()(.1 (32.925) 
3 Luas lahan sa\\ah non irigasi (tadah huJan) (ha) 

<10.0(1() (6.725) 
I 0 000- .:'0.000 
20 001- ~o uoo 
>}()()(lll 

-+ Sistem pcngolahan pcrtalllan tcknolog1 

i 
modem mckan1sasi 
lntcnsiiibsi ( tumpangsan 1 

' -'~~~.J..l radtstonal ( ammaltracl!O!_l .. J_9.c-.,_'Y._o __ _ 
:-- Luas lahan pcrkcbunan rak' all ha) 

<20 ()(I! I 

20 01111- 'II 000 (2l.IOR.8~) 
i :'() (1(1\ - :-;1) I)( I() 

___ __;_·_>._.XOIII."' ___________ _ 
Luas t:J.n.J.n1Jn pJngan nHcnsilikasi dibJnJn1g 
areal tam man total ( 'j.,) 
< 20 

i 20- '" 
! >50 (99.41) 

---~ -~-------

7 f'CiJLIIaSi 'Cmak lllCliUrUl.JCilbll\ a 
Tcrnak ~~.:s:!r ( sJpt_:,.crbauJ.udJ l 
lema~ "-.2cl\ 1 bab1.~amhmg. nba. dombJ 1 
Ternak Ull!!!!aS (a_, am. itik. puyuh. entok) 
r\nc~~~ [,·~;nk ( kcil!ICI) 

l_~c~-' ~l_0__~~i~l' an~~m 
X Jumlah :-.:'11ah potung hc11~1111 R.PH I 

'-1 II 
·I (I (I: I 

'I Ju1nL1h "'.:'.11 I k11~1n 

I'• 

. ' 
'-I I_ I 

·li• (Ill, 

Potcll'l _·--.--;'\)r h~l"-d Lcrn~tk 1l \\J ll 
1 [ri·· 

-~II( )I){!()!_) 

i 1 1\:tJ\,..~,_:: .. , i':tk~tn t •. :rll~tk 

J>~td,!i!_ ... ~1~'Ut !)~!d~l!l_:; 1'....:11~'!;-..:IllbdLI~!!l 

Produ}-.'i hijauan p<~l-.an 

.lumL:': ,,_.,_Tit,:!.. nmuh ldll:C:'·I i'CICin,l!.. 1 l'i{ I 1 

5l) ()( :11 :1) (,lil() 

](Jlll 

I_~ l'cru:-.:: .: .. :: l'lcLlll:C l'cl--:1 n~d-..111 1l ,,![\;~ 1 
_;II 

~~I I '' · ! __ ;~) 
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SKALA BOBOT SKOR 
NIL AI (%) 

..., 
4 .;: 

.) - I 

-tOO 2S 
600 

I 
7 -+2 

800 56 I 

1000 I 70 

-til() 2X 
(,()0 7 -+2 
~(()() :56 

I 1000 70 

I 4110 I I 
2-t I 

(,()() I (, 3(, ' ! I 

I 
Xt)(l L ____ -tX 

I 

i 
i 

I J(l(l() (,() I 

r-- " -- . ----------1 

-til() 
/(1() 

IIIII() 

..fill) 

(,I I( I 

~II( I 

]>,ill() 

..f(}() 

7t \() 

r''\111 

I 

I 
I 
I 

f----~ - -------

J.i)l) 

:;~() 

/1(1 

S51 l 

]1111(\ 

-,>(I 

]1 I( )I) 

il(l 

--111\l 

I ill 

~~ 

[•·'"' 

Iii 

l{,l/1 

(JIJ 

(, 

,, 

I 
! I 

I 

.:'-+ I 

-+2 

--~--: 
I ~-t . 

36 
-tx 
(,() 

~-+ 

-+2 
60 

lh 
Y) 

2R 

-~--+ 
-Ill 
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II. BIDANG KELAUTAN DAN PERIKANAN 
I NO INDIKATOR SKALA I BOBOT SKOR 
I 
i 1 

1 

I 

I 
i 
i 
i 

I 
i ,., 
[.) 
I 

i 

i 4 

2 
Pemanfaatan Sumber Laut 
Eksplorasi 
Eksplorasi dan eksploitasi 
Eksplorasi, eksploitasi, konservasi 
Jumlah perijinan usaha budidaya dan 
penangkapanikan 
<5 
5-10 
>5 
Sumberdaya kelautan 
Perikanan tangkap 
Perikanan tangkap dan budidaya 

! Perikanan tangkap, budidaya, 
minYak dan mineral 

• J umalah armada perahu tanpa motor 
I< 100 

I 

NIL AI (%) 
,., 

4 5 .) 

400 32 
700 8 56 
1000 80 

I 

400 "I .)_ 

700 8 56 
1000 I 80 

400 I 
,.,, 
.)_ 

700 I 8 56 
1000 

, 
80 

400 28 
I 00 ~ 200 700 7 49 
> 1 00 I I 000 70 

--;----~J umlah annada~ kapal motor ten~~~el-~---; --· ---~--~--~~---~--
i . 

: <50 J' I~ 4~0~0)_ 28 I 50-100 7 49 
. > 100 70 

~- --~---

6 Tempat pelelangan ikan i 

7 

l) 

]II 

11 

' <:: 5 
5 - I 0 

~ 1 () 

Produksi ikan !aut (ton,tahun) 
~ ~ 2 ouo 
2 ()()() ~ ~ ()()() 
~~- 5 ()()() 

l.uas \\ i l~l\ ah !aut o,;_m 2
) 

- ~ ()( )() 

-~ ()()() 7 5()() 
-7 ()()() 

----- ----

Luas \\lia\ah per~uran umum ( Ktn 2
) 

500 
~()() 1 ()()() 

1 ()()() 
-~~ 

Sumbcrda\a tkan <llr ta\\ar 
i\1odcrn 
'l'radisional 
l'cngc'lahan h~Isi1 pcrikanan (ton. tahun) 
. :::.ouo 
2 (!()() 4 000 

4.UUO (-l-5.625) 
-

Sumbcr: Disnakan Kabupaten Banyumas 

400 
7(J() 

1000 

40U 
/()() 

1U(l(l 

400 
7()() 

1()()() 

400 
7()() 

]()()() 

4UO 
1 ( )( )() 

.l( )() 

7!)() 

]I I( I() 

7 

7 

7 

7 

49 

70 

:::s 
49 

70 

24 
42 
so 

70 

2c; 
-fll 

70 

I 
I 

I 
I 
I 
I 

I 

: 

I 
i 
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III BIDANG PERT AMBANGAN DAN ENERGI 
NO INDIKATOR 

1 2 
1 Eksploitasi, eksplorasi sumberdaya 

Mineral 
Air tanah 

I I Mineral dan air tanah 

2 I Jumlahjenis pertambangan umum 
<3 
3-5 
> 5 (15) 

3 Jumlah lokasi pertambangan umum 
1<5 
I 

I 5- 10 

I > 10 (1 ~9) I 

4 1 Kapasitas air tanah untuk swasta (%) I 
j Rcndah (<I 0) I 

, Scdang ( 10- 30) I 

Tinggi (>30) 93 f 

5 I Permasalahan penambangan rakvat 
I Rendah (< 5) 

I Scdar~g ( S-20) 
I Tinggi !>20) 56 

SKALA 
NIL AI 

" _) 

400 
700 
1000 

400 
700 
1000 

400 
700 
1000 

400 
700 
1000 

400 
700 
1000 

BOBOT 
(%) 
4 

20 

20 

I 20 
I 
I 

10 

10 

I 

_[ __ 
I 
I 

I 

I 

I 

' --· -- ------ -- ·---------- I 

Sumbcr Dina::; Pcr:gairan_ P~.:rtaml)angan dan Encrg1 Kabupatcn Banyumas. 
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SKOR 

5 

80 
140 
200 

80 
140 
200 

80 
140 
200 

40 
70 
100 

40 
70 
tOO 

I 
I 
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IV BIDANG KEHUTANAN 
NO INDIKATOR 

1 ! 

1 Luas kawasan produksi (ha) 
< 10.000 
10.000-20.000 
> 20.000 (26.873,27) 

! Luas tanaman hutan rakyat (ha) I 
I< ]0 000 
I 

I 10.000-20.000 (10.929) 
> 20.000 

13 , Luas Ia han kritis (ha) 
I i < 10.000 I 

110.000-20.000 ( 16.342,1 0) 
I 

' 
! 

1 > 2o.ooo 
i 

;-----· --r· 

• -+ 1 Jum1ah aneka usaha kehutanan 
I 

!<5 
! 

' 5 .. 10 

: /, 1 0 ( I 05) 

! 5 ] Volume produksi hutan rakvat Vs 
f tlasi1 produk~i hutan (%) -
1 Kccil (< 10) 

Sedang ( l 0-- 50) 19 
· Bc<:ar ( · 50) 

SKALA 
NIL AI 

,.., 
.) 

400 
700 
1000 

400 
700 
1000 

400 
700 
1000 

400 
700 
1000 

400 
700 
1000 

------ ---- - -------- - -- ---

BOBOT 
(%) 

4 

20 

20 

20 

! 

10 

10 

Sumbcr D1na<: Kchutanan dan Pcrkcbunan Kabupatcn Hanyumas. 

I 

I 
I 
I 

176 

SKOR 

5 

80 
140 
200 

80 
140 
200 

80 
140 
200 

40 
70 
100 

40 
70 
100 

I 

: 
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V BIDANG PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN 
NO INDIKATOR 

I 
SKALA BOBOT SKOR 

I I NIL AI (%) 
1 2 " 4 5 .) 

I 
1 Jumlah perusahaan skala besar 

< 10 400 40 
10-20 (15) 700 10 70 
>20 1000 100 

2 Jumlah perusahaan besar 
<50 400 40 
50- 100 700 10 70 
> 100 (226) 1000 100 

" Jumlah perusahaan kecil .) 

< 100 400 40 
100-500 700 10 70 
>500 ( 4.195) 1000 100 

~ 

4 Nilai perdagangan ekspor dan impor 
\ 

i 
I I , (Rp/Milyar/Tahun) I I 

j < 100 (3-t.3-t5.913.518) -tOO i I 40 
i 100-500 700 ! 10 i 70 i 

i I >500 1000 100 
c---t------------ ----- --- ---- ' -' 

5 i Jumlah Jcnis usaha keraiinan 
I -

i < 10 
II' 10-20 (19) 
. > 20 

6 1 Jum!ah rengra_iin 
I< 100 
I 

! 100- 500 
-~'50~) . { 2 ._5_7_9j __ -

7 Luas area kawasan industri (t!al 0 
• < 10 000 

1 () uuu- 20.000 

----- -

~ Jumlah pasar S\\ala\an 

-tOO 
700 
1000 

-+00 
700 
]()()() 

-tuu 
7()() 

l (I()() 

-f(l() 

10 

10 

10 

40 
70 
100 

,!() 

70 
100 
0 

-to 
70 
1()0 

-W 
. 5 l () 7( l() l () 70 

l (l (_1 D I (I( I() . - 100 
Sumbcr Dinas Pcrindustrian_ Pcrdagangan dan Kopcrasi Kabupatcn Bamumas 

40102.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



I 
I 
I 
I 

I 

I 
I 

178 

VI BIDANG KOPERASI DAN USAHA KECIL MENENGAH 
NO INDIKATOR SKALA BOBOT I SKOR 

1 2 
1 Jumlah koperasi dan UKM (buah) 

<50 
50-100 
>100 (405) 

2 Jumlah Jenis usaha yang dikelola 
(buah) 
<20 (19) 
20-40 
>40 

,.., 
Jumlah anggota koperasi dan UKM ..) 

< 200 
200-300 
> 300 (13-t401) 

-f Trcn pengembangan diversifikasi 
usaha kopcrasi 
Tinggi (> 1 0) 
Sedang (5-1 0) 
Rendah (<5'%) (2) 

5 I Klinik manajemen di masyarakat 
I Ada (berkembang) 
: Ada (belum berkembang) (2) 

Bclum ada 

I 

NIL AI 
,.., 
..) 

400 
700 
1000 

400 
700 
1000 

400 
700 
1000 

400 
700 
1000 

400 
700 
lliUO 

(%) 
4 5 

20 80 
140 
200 

20 80 
140 
200 

20 80 
140 
200 

i- -1-
10 40 

10 

70 
100 

40 
70 
100 

----- - --- -·--· -- -------~--

Sumbcr: Dmas Pcrindustrian .. Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Banyumas. 

~ 

I 
I 
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Vll BIDANG PENANAMAN MODAL DAERAH 
NO 

1 
1 

2 

'"\ 
.) 

:-f 

INDIKATOR 

2 
Jumlah investor asing (dalam negeri) 
<5 
5- 10 (5) 

1 > 10 
I 

Ketersediaan potensi investasi 
Lokai/Regional 
Nasional (7) 
Internasional 

Jumlah permohonan/pengajuan 
investasi 
< 10 (9) 
10-20 
> 20 

! 

t Trcn pcnanaman modal dalam satu 
• tahun 
I < 5 aplikasi (1) 
5- I 0 aplikasi 
> 10 aplikasi 

SKALA 
NIL AI 

" .) 

400 
700 
1000 

400 
700 
1000 

400 
700 
1000 

-+00 
700 
1000 

BOBOT 
(%) 
4 

20 

20 

20 

20 

179 

SKOR 

5 

80 
140 
200 

80 
140 
200 

80 
140 
:200 

80 
140 
200 

Sumber: Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kahupaten Banyumas. 
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\J1II BIDANG TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI 

CTO INDIKATOR SKALA BOBOT SKOR 
NIL AI (%) 

" 4 5 1 2 .) 

1 Jumlah angkatan kerja (orang) 

1 

< 1 juta (5.694) 400 10 40 
1 juta- 3 juta 700 70 
> 3 iuta 1000 100 

2 Jumlah Balai/Lembaga pelatihan 
kerja 
< 10 .tOO 10 40 
10-25 (20) 700 70 
>25 1000 100 

3 Jumlah perusahaan 
<50 .tOO 10 40 I 

I so- 100 
I 

700 70 
i i > 100 (553) 1000 100 I 
L 

·-+ I Organisasi pekerja!pengusaha 
I 

I 
I Tidak ada .tOO 9 36 
I Ada 1 000 I 90 I 
! J um lah sengke-tru-1-ka_s_u_s_p_c_k_e-,r-_i a-1---+---------+---~ ~--------i 

1 pemerantaraan PHI/PI-IK I 
I < 5 .tOO 9 
5- 10 700 
> 1 0 (17) 1000 

6 ! Jumiah perusahaan yang ikut 

7 

i program jamsostek/ jaminan sosial 
I ) • , ,amnya 
!>100 (391) 
; 50 100 
I ·I 5() 

-· - -----·----

J um lah pcrusahaan yang 
. mcmcrlukan inspcks1 K3 

< 10 
10-20 

--- -· >20 (5_5_.3_) __ -- -
' Cal om transmigran ( KK) 

. 50() (90) 
500 - 1 (1()() 

--. 1 ()()() 

lJ Potcns1 loLls! transm1grasi 
Tidak ada 
i\Ja 

I (I Pcmbtnaan transmtgrast 
.\da 
I iJak ada 

-+00 
700 
1000 

.tOO 
700 
1UOO 

-1-00 
71 I() 

1 I I()() 

-i-11() 
11111() 

-i-UO 
1 I I()() 

--- - -

9 

9 

8 

SLimber: Dinas Tenaga Kcr1a dan Catatan Stpi1 Kabupaten 8anyumas 

36 
63 
90 

36 
6.3 
90 

.36 
63 
90 

32 
56 
80 

32 
80 

32 
60 
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IX BIDANG KESEHA TAN 
NO 

1 
1 

2 

3 

:4 

i 
I 

I 
I 

Is 

INDIKATOR 

2 
Jum1ah rumah sakit 

1<5 
5- 10 
> 10 (11) 
Jum1ah Puskesmas dan Klinik 
kesehatan 
< 25 
25-50 
>50 (39 +50) 
Jum1ah dokter dan bidan praktek 
< 100 
100-150 
> 150 (200 + 153) 

I 
I Usaha harapan hidup (tahun) 
1 >7o 
1 70-50 
i <50 

I Angka kematian bayi (KH) 
I <15nooo 
1 15/1 ooo -2on ooo 
: >201] 000 (229) 

1 Angka kematian ibu me1hirkan 
' (pcnduduk) 

<51 I 000 
i 5/ I 000-1 0/ I 000 

i 

1 

i 

SKALA 
NIL AI 

.... 

.) 

400 
700 
1000 

400 
700 
1000 

400 
700 
1000 

400 
700 
1000 

400 
700 
1000 

400 
;no 
]()()() 

BOBOT 
(%) 

4 

9 

9 

8 

8 

8 

8 
~~'_::_-1_0!19()(_) --'-(2_3 __ )~~-

~-----~~~---~---- -~-

' 7 Epidemll..; \lalaria vs Jumlah Penduduk 
(%) 

, <I 

r 1-5 (1,01) 
i >5 

400 X 
;no 
1000 ! 

181 

SKOR 

5 

36 
63 
90 

36 
63 

100 

32 
56 
80 

56 
80 

'"'? .J~ 

56 
80 

56 
80 

32 
56 
80 

---r----~- -----

8 Pre\a1insi KEP Total (0-o) 

'<20 (16,1-') 
' 20-25 
' >2~ 

-----

l) Jumlah \potck;Toko ()bat 

5-10 
-> 1 0 ( -'6 + 13) 

1 () - Rumah Sakit Ji\\a 
' Tidak ada 

Ada 

---- -

4()() 

~II() 

](1()0 

41111 

~(JI) 

1 I )I)() 

-t I II\ 
!IIIII) 

8 

Sum her: Dinas Kesehatan dan Kesephtcra:\!1 so~-dal Kabupaten Bam Ulllas 

32 
5(1 

80 

5(1 

so 
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X. BIDANG PENDIDIKAN 
r NO INDIKATOR SKALA BOBOT(%) I SKOR 

NIL AI 
1 2 " 4 5 ..) 

I Jumlah SD/sederajad (buah) 
<500 400 6 24 
500-750 700 42 
>750 (1.164) 1000 60 

2 Jumlah SL TP/scdcrajad (buah) 
<100 400 

I 

6 24 
100-200 (193) 700 42 
>200 1000 60 

3 Jumlah SL T A/scderajad (buah) 
<20 -+00 6 24 
20-40 700 42 
>40 (93) 1000 60 

4 Jumlah guru 
<3000 400 6 24 
3000-6000 700 42 
>6000 (1 0 .. 929) 1000 I 60 

5 Jumlah Balai Pclatihan dan Pcnataran guru 0 0 
I 

<5 40U 6 I 24 
5-10 700 I 42 I I 
>10 J(l()() i (,() 

I 6 Jumalah rvluscum. pcninggalan scprah_ i 

I 
kcpubakalaan_ pcngcmbangan bakat dan buda1 a I 
tradis ional/dacrah 

I <5 4()(! 6 24 
' 

I 5-10 7(1() 42 
I >10 IIJUO 60 ! 

I 7 Jumlah kcgiatan dan sarana kcpcmudaan 
<5 41111 (, 24 I 

~-:o <7> 7110 -+2 1 

~--+->-'-J (_)--~---------------'----'(II II) ---+--------+---~_j 
X Jumlah pamong bclaJar I 

') 

<50 (46) 
50-I 00 
>100 

-~---~-------------~-----------

Jumlah organisasi olahraga 
<50 (II) 
511-1 ()() 
>IIHJ 

I IJ Jumlah organisas1 kcsclllan 
<50 
50-I()() 

1 >IIIU (552) 
~----t-

Il i Jumlah Taman kanak-bnak 
: -~IJ 
: ~IJ-1 (1(1 

---- ~_:J_II_IJ__((i_I_<D ______ . - ·-· ... - . 
I_:: Jumlah us1a 11apb bcl<1_1ar wrangl 

i <21)(1() (1771) 

2111111-4111111 
--401111 

------ ---. 

I~ Jumlah mum! SD.SU 1'-SII \ 
<3()(1() 

:;ooll-~11111! 

.:'()()() (305.628) 

41111 
-;"()I) 

II''''' 

4'''' 
I til 

l!!lill 

-fill) 

jft•itl 

-f.! ill 
I H, 

--J.(tll 

11111(1 
---- - ----------------

14 Tmgkat d<l\ a scrap kclu!us;m sckulah kc sckl'lah 
! Jng icbJh tJnggJ ( 0 n) 

<40 1kurang) 
41 1.(,(' 1 Scdang J 

_ --~(,() ll111ggJ I 96.1'')",., 

:-;umber Din;Js Pcndidih:an 1--,.;,~ur'<~tcn B~lll\ uma' 

-fill> 

f)ll 

G ~4 

-12 
I 61) 

---·------1--- -·····-· 
I 

211 
--:.; 

50 -- -· 

I 

211 
,, 

_..::; I ~ 

_"'~() 

3) 

50 

~II 

~5 

51) 
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XI BIDANG KESEJAHTERAAN SOSIAL 
NO INDIKATOR SKALA 

NIL AI 
1 2 .... 

.) 

1 Jumlah Panti Sosial 0 
<10 400 
10-15 700 
>15 1000 

2 J Jumlah pekerja sosial (profesional dan 
fungsional) 
<100 (19+60) 400 
100-200 700 
>200 1000 

3 Potensi rawan bencana (kelaparan, 
banjir, gunung meletus, gempa bumi, 
pengungsi korban konflik horizontal/ 
vertikal dll (Tahun/Kali) 
<5 400 
5-10 700 
>10 (1-t) 1000 

4 I Potensi masalah imigran 
Tidak ada 400 
Ada 1000 

5 Jum1ah Panti Jompo () 

<5 400 
5-10 700 
>10 1000 

,6 Jumlah Panti Asuhan 

I 
<15 (9) 400 

1 1s-3o 700 I 
i I >30 1000 

--- --

)7 1 Jumlah Panti rehabilitasi penderita cacat 
I 

! <2 
! 2-4 
: >4 

1 J umlah Panti Pi_i<-tt/tuna;1etra 0 
I <s 
i 5-10 
I >10 

400 
7()() 

I 1000 _ _____j ___ _ 
I 
I 

I 
I 

I 

400 
700 
1000 ---- ------------- ---------- +-- ---------

9 : J um lah penduduk di daerah rm\ an I 
I bcncana (KK) 
! < 1000 (580) 
i I 000-5000 

>5000 
]I l ' J um lah gelandangan dan pcngcmts 

: <300 (99 + 153) 
I 3 oo-5 oo 
' >500 

----t---~ ------ - -

11 ! Jumlah penyanc!ang masalah ~o~ial 
! lainnya 
I <100 
I 1 00-200 I 

; >200 
-------------- ----

4()() 

700 
]()()() 

-HHl 

700 
]()()() 

400 

700 
j()()() 

BOBOT(%) 

4 

8 

7 
I 

7 

I 

7 I 
I 
I 

7 l 

7 
I 
: 
I 

--t 
I 

I I 

10 

183 

SKOR 

5 
0 

32 
56 
80 

28 
49 
70 

28 
49 
70 

28 
70 
() 

28 
49 
70 

28 
49 
70 
() 

40 
70 
100 

I 
! 
I 
I 

I 

I 
I 

I 

I 

+------------"1--- -- -------j 

7 

7 

7 

() 

() 

28 
49 
70 

--- ------------~ 

28 
49 
70 

::'! 
-~ ~ 

60 
Sumber: Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial Kabupaten Banyumas 
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X11 BIDANG PEKERJAAi\J" UMUM 
NO 

1 
I 

2 
' 

' 

4 

I 

i 5 

' 
I 

I () 

7 

I 
' 
I 

! I 

I X 

INDIKATOR 

2 
Panjang sungai dan pantai (Km) 
<500 
500-1050 
>1000 (1.030,72) 
Jumlah 11aduk/embung dan danau (buah) 
<3 
3-5 
>5 (19) 
Jumlah bcndungan (buah) 0 
<3 
3-5 
>) 
Jumlah kcragaman pcmanfaatan sumbcrdaya air 
(buah) 
<3 
3-5 
>5 (7) 
Jumlah pcrkumpulan pctani pcmakai air (P3A) 
<J() 
J0-30 
>30 (515) 
Luas da.:rah mgas1 ( ha) 
<50()() -
5000-J () 000 
>JO.OOO (28.8-47,07) 

Jumlah PcraJatan Bcrat (Unit! 
<J5 
15-30 
..o-30 (56) 

Luas daerah irigasi kccd dan ra11a Jcbak scrta 
irigasi atr tanah ( ha) 
<-1(10 
-100-XOO 
>XO(I (19.734) 

JaJan De,; a 1 Km I 
<1~0 

I ~I J - _,I ill 

~~-'I~>JOO 
I'! 1 J alan Kahupatcn r h.mi 

<50 

! ~O-J Oil 

184 

SKALA BOBOT(%) SKOR 
NILAI 

" 4 5 .) 

400 6 24 
700 42 
1000 60 

' -WO 6 24 
700 42 
1000 60 

0 
4()0 6 24 
700 42 
1000 60 

400 (, 24 
711() 42 
J(I(J() i 60 

411() I (, 24 
/II() I 42 
l (ill (I I 60 

I ! 411() I (, 24 

! 

7()() i 42 
Jliii(J 

I 
60 i 

I I 
41)11 I (j 24 

I 
/Ill) i 42 

I Jill)() 60 

! 
I 

(, 24 ! 

]ltltt) 

' -1) ; 

~~--~--- 60 ___ ~ 
I 

-f1d) 

•llj 

1.11 

>I 00 (80-U8 1 
. ----~---- -'----'-~~- - ·-----1--~--J_''_'I_II ___ ____..~ 

1 I JaJan Kota 1 h.m l 

~-~-'() 

---- __ ._:'10_(_1.)')_.~-) __ --
1' l.u:1' lllliililh tcrbangunr",l 

._'II ( 10) 
_'II-'II 

-~() 

i; Juml:il1 pc!l,luduk 1 ang t·~ri:1' :1111 >i,lCill 

jJ 

pcngck,I:J;Jn !1mb:d1 krprh>l>",J 0 
. _)(I 

_'II- ;11 
·-311 

-- -------

.itnnL1h ~"~..-'lh.luduk '~~n~ lei L1\ ,Jlll '-htl'Jn 

p~ng(l]Jhan ~~lll1f"'Zth! ''f)) 

'_'II ( 15) 
~()_~(l 

~() 

--------+

' 

J_.,,, 

~~ .r I 

. ,, 
,,,,,, 

!, 

-·---------- - -- t 

(,(1 

() 

I(, 
:'X 
-Iii 
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XIII BIDANG PERHUBUNGAN 

\NO INDIKATOR 

I 
SKALA BOBOT(%) SKOR 
NIL AI 

1 2 
..., 

4 5 .) 

1 Jumlah Pelabuhan pelayaran (antar 
pulau, pelayaran rakyat, lokal) 0 0 
<2 -WO 12 48 
2-3 700 84 
>3 1000 120 

2 Jumlah arus barang antar pulau (ton) 0 
I < 3 juta 400 10 40 I 

3-5 juta 700 70 
> 5 juta 1000 100 

,.., 
Panjangjalan Kabupaten/Kota (Km) .) 

<50 -1-00 12 48 
50-100 700 84 
>100 (80-t) 1000 120 

I 4 I Jumlah lokasi jembatan timbang 
I I -

I -1-00 12 48 ! i <) ( 1) 

1 .. 1~~0 
700 84 

0 j__IOOO 120 
i .5 I Jumlah terminal penumpang I 
! I <2 I -+00 12 48 
I I 

I 
700 

I 
I 2-3 (3) 84 
I >3 1000 I 120 

ib Jumlah perusahaan otobis 

I 
! <.5 -+00 12 48 

I i .5-10 I 
700 84 
IUOO 

-+00 

J 
I 
l 

120 
,7 

i >I 0 (1 06) ---+- -~------

: Kend~uaan \vajib uji pert<lhun 
I <soo 10 40 
! .500-1 uuo (()() 70 

___ 
1 > !_oor_1 (7.~~~) _____________ ---~---~~o __ ~ ______ , ______ I_Q_o __ ~l 

Sumber: Dn~a" Perhubungan Kabupaten Banyumas. 
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XIV BIDANG PENGENDALIAN DAMP AK LINGKUNGAN 
NO 

I l 
l 

I 
I 

7 

13 

I 
I 
I 

14 

I 
I 

15 
I 

i 

i 
I 
I 
I 
I , 
!0 

INDIKATOR 

2 
Jumlah sarana pengoiahan limbah 

I <3 
3-6 
>6 (80) 
Jumlah perusahaan yang memerlu-
kanAMDAL 
< 5 (2) 
5-10 
>10 
Jumlah laboratorium lingkungan 
<2 
2-3 (2) 
>3 

I Tingkat pencemaran air(%) 
I Rendah (< 5) 
I Sedam! (5-20) 

Tinggi (> 20) 22,34 
I Jumlah pencemaran udara (%) 
I Rendah (< 5) 
1 Sedang (5-20) 
I Tinl!gi (>20) 50,30 
I Tingkat pencemaran dan kerusakan 
I laut/panta1 0 
I Rendah (< 5) 
I Sedanl! (5-20) 
I ~ 

i Tinl![!i (>-20) 
,---L-

i 7 I Tingkat penccrnaran tanah 0 
I Rendah ( < 5) 

SKALA 
NIL AI 

,.., 
_) 

400 
700 
1000 

I 
400 
700 ! 
1000 

400 
700 
1000 

; 

400 
700 
1000 

400 
700 
1000 

I I 

400 
700 
I 0(10 

40U 
700 

186 

BOBOT SKOR 
(%) 
4 5 

I 

40 
10 70 

100 

40 
10 70 

100 

40 
10 70 

100 

40 
10 70 

100 
I 
I 40 

I 
I 

10 70 
100 

I 
0 

40 
10 70 

I ]00 ----t--~0 ~, 
40 

10 70 i Sedang ( 5-20) 
c___~~ _T_i n_.__[!g i ( > 2 0) ](ill() , ]00 I 

--~-~-------~- _____ L______ __ . ___ J 

8 f Produksi lim bah B3 per tahun (ton) i I 
I <~ ] 
I 

400 40 i 
1-5 7()(J ]() 70 

_____ ' _ _::'5_(:!5,11) ](I'll) 100 
Sumber: "an tor Lmgkungan I lidup "abupatcn Bam umas. 
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! 

XV BIDANG INFORMASI DAN KOMUNIKASI 
NO INDIKATOR 

1 2 1 

1 Jumlah pesawat televisi (buah) 
< 25.000 
25.000-50.000 (40.000) 
>50.000 

2 Jumlah wamet (buah) 
<10 
10-20 
> 20 (35) 

..., 
Jumlah Stasiun radio .) 

<2 
2-5 

1>5 (15) 
! 

4 J umlah media informasi cetak 
<5 
5- 10 
>10 (12) 

5 Tren dinamika issue dalam 
media massa 
<2 (rendah) 
2- 10 (sedang) 

! >10 (tinggi) 

6 ! Tren perkembangan LSM/ 
iNGO 
<2 (rendah) 
2- 10 (sedang) 

1 >10 (tin~~i) 
' .._..__ 

Sumber: BAlK Kabupaten Banyumas. 

I 
I 
I 

I 
I 

I 
i 

! 

SKALANILAI 

,.., 
.) 

400 
700 

1000 

400 
700 

1000 

400 
700 

1000 

400 
700 
1000 

400 
700 
1000 

4-00 
700 
1000 

BOBOT 
(%) 
4 

20 

20 

I 
10 

I 
10 I 

10 
I 

10 

187 

SKOR 

5 

80 
140 
200 

40 
70 
100 

40 
70 
100 

40 
70 
100 

40 
70 
100 

4-0 
70 
100 

I 

I 
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XVI BIDANG KEBUDA Y AAN DAN P ARIWISATA 
NO 

1 

I 

2 

,.., 
.) 

4 

15 

I 

I 
! 

', 6 
I 

1 

INDIKATOR 

2 
Jumlah obyek wisata 
<5 
5-10 
>10 fll) I , , 

I 

Jumlah restoran 
<10 
I 0-15 
> 15 (373) 

Jumalah wisatawan per bulan 
<1000 
1000-2000 
> 2000 (26.980) 

! 

I 

1 Jumlah biro perjalanan I 

I <5 I 
I 

5-10 (8) 
>10 

I Jumlahjenis kesenian tradisional 
<3 

1 3-s 

I >5 (31) 

'1 Jumlah hotel 
I 
I <2 
i 2-5 
1 >5 (157) 

SKALA 
NIL AI 

,.., 
.) 

400 
700 
1000 

400 
700 
1000 

400 
700 
1000 

400 
700 
1000 

400 
700 
1000 

400 
700 
1000 

BOBOT(%) SKOR 

4 5 

80 
20 140 

200 

10 40 
70 
100 

10 40 
70 
100 

10 40 
70 
100 

10 40 
70 
100 

rl -------1~--r-40 1 
70 

1 1 oo 
--~~~ ~-·-----~ ~~~~-----i-~~~--j 

: Jumalah asosiasi kepariwisataan 1 

I <2 
2-5 (.t) 

I 
400 

I 700 I 

1000 ! 

10 40 
70 
100 I 

I 

I. 
-~~~-----'-' ____________ _L ----

Sumber: Dinas Pari\\isata dan Kcbudayaan Kabupaten Banyumas . 
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XVII BIDANG KESBAL'-JG DAL'-1 LINMAS 
NO INDIKATOR 

1 2 
1 Tingkat komposisi antar suku dan 

etnis (kemajemukannya) 

I 

<3 
I 3-5 

>5 (7) 
2 Intensitas/frekuensi kerusuhan sosial 

(kali/tahun) 
1 
2-5 

I >5 (60) 
"") I Jumlah lembaga adat ..) 

I <5 
I 5-10 

>10 (11) 
.4 I Jumlah lembaga keswadayaan 
I i masvarakat I 

I I <1o" 
I 

I. 110-1 s _(>15 _(130) 
5 Jumlah partai politik 

I <5 
I 5-10 I 

I > 10 (35) l 
16 Jumlah organisasi keagamaan 
i 
I I <5 
I 

I 5-10 ! : i >10 (25) 
17 · Jumlah ormas kcpcmudaan dan 
! ' mahasiS\Ya 

10 
I 0-30 

SKALA 
NIL AI 

" ..) 

400 
700 
1000 

I 
I 

400 
700 
1000 

I 

I 400 

I 

700 
1000 

I 
i 
I 

I 400 i 
I 700 I 
I 

~~- 1000 
I 
I 400 
I 700 
I 

lOOO I 
I 
I 
I 

400 
700 

i 1000 I 

--t----~-----·--

400 
700 

I 

I 

I 
I 

I 
I 
I 
I 

I 
I 

I 
I 
l 
! 

I 

~ 
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BOBOT SKOR 
(%) 
4 5 

20 80 
140 
200 

20 80 
140 
200 

40 
10 70 

100 

I 40 
I 10 70 I 

I 

100 

20 
i 

5 
I 

35 
50 

I 
! 20 I 

5 : 35 
Li0 __ 
I 

! 
- "' 

35 
·----------' :::)Q _ (~91__________ _ ___________ I 00~ __ ~--·----~ ______ _ : 50 

f-----
! R Jumlah organisasi kcmasyarakatan 

50 
50- I 00 

-____ :_I_ClQJ~§~) 
Sumbcr Bakcsbangl111mas Kabupatcn Banyumas. 

4()() 

700 
IOUU 

20 i 

I ____ c ___ 50 _j 

35 
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XVIII BID:'\NCi PI-::..mi-RD,\ '{,\\'\ \1:\SY.\R~'\K.\I 
------ - ----------------------- ---- - - -- ------- -------- --- -- ------------ - - ----------

;\() INDI~AIO!\ S~~\Lr\ BUBOT S~UR 

----------

-, 
-

1~---~----------~------- - -- ------- ---------- --------------· ------

. i Prosentasc kcluarga prascjahtcra (0 o) 

13 

5 

I <10 
: 10-20 

·20_(30,27). 
i J um Iah usaha ckonom i mas: arakat 
: (sektor) 

-tOO 
700 
1000 

1CJ 

-tO 
70 
100 

: <5 (2) -tOO 20 80 
• 5- I 0 700 1-tO 
I >10 ; 1000 . 200 
I Pemanfaatan teknoioei tepat euna olehl---~···~---~-----~-;--- ·--~, 
I masvarakat (~·o) ~ ~ ! : · : 

I -

I >50 -tOO 10 -to 
110-50 (40) • 700 i 

I ;::~~kat peran-se~t-;p~~e1~p~~a~dalam ,--
1 000 ---~ - -· 

I peningkatan kesejahtcraan keluarga i I 

I(%) 

70 
100 

~~-

7~~20 I ~~~ ! 

5 
I 

<10 i 1 000 i ! 50 
Pembinaan potensi pengembanganT~--------r-- ---~~--~-! 
~~ I I ! 

Swasembada 400 I I 0 i 40 1

1

1 

I , 

Swakarya I 700 ! i 70 ! 

35 
20 

Swadaya I 1000 I I 100 i 
~~--------~--~~~-~ 

6 Jumlah UPS/KPS air bersih pedcsaan I I I I 

I <3 I 4oo I 5 ' 20 i 
3-5 I 700 I I 35 i 

7 
>5 (11) 
Ketersediaan data base profil desa 
Tersedia (lengkap) 
Tersedia (tidak lengkap) 
Tidak tersedia 

1000 

400 
700 
1000 

Sumbcr: Kantor Pemberdayaan Masyarakat Kabupaten Banyumas. 

I 

20 

50 

80 
140 
200 
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:\IX !31DX\C! PI·ND:\PAL\"\j D.\U~!\ll 
--------

1'-iO INDIKAICJR SK:'\L". 13013CYI( 0
o) SKOR 

l\!ILAI 
---

~ I _, 4 :; 
~----- ----------~------- ---------------

Jumlah pcmasukan dari rctnbusi 
I !Rp l\1ilyar) 
i . .:; ..JOO 20 80 

5-10 700 140 
·10 (21) 1000 200 

--------, ' .. ·---,--::::-----· . -- --------- -----

2 ! Targcr rctribusi (Rp 1111han ' 

) -fOO 10 40 
! 5-10 700 70 

I >10 (21) 1000 100 
I 

-~-
' 3 i Jumlah jenis rctribusi I 

i <10 
! -fOO 10 40 

i 10-20 (17) 700 70 
I >20 1000 100 i 

i 
-

14 i Jumlahjcnis pajak 
I <10 400 10 40 II 0-20 ( 1 1) 700 I 70 ! 

1000 I 
I I >2o 

I 100 
i I 
I ! 

15 Potensi Ekstensifikasi Wajib Pajak 

I 

I I 
I 

Tidak ada 400 I 10 I 40 I 
I 

Ada 1000 
I 

I 100 
I 

I 
I I 
I I I 

6 Usaha intensifikasi pajak I I i 
I 

I 
Tidak ada I 400 I 10 I 40 I 

I 

Ada 1000 I 100 I 

I 
I I 
I I 
I 

7 Jumlah jenis pajak daerah 
I <10 (6) 400 10 40 
I 

10-20 '100 70 
>20 1000 100 

Sumber: Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Banyumas. 
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PERHITC:\GAN TOTAL SKOR 

1. Faktor umum dan !~lktor tcknis mempunyai intenal skala n!lai dari 400 s d. 
1000 

2. Prosentase taktor umum = 20 °o dan taktor teknis = 80% 
3. Total skor kurang dari 500 skor belum dapat dibentuk organisasi perangkat 

daerah yang berdiri sendin. dan fungsinya digabung dengan fungsi yang 
sejenis dan scrumpun. 

4. Total skor dari 500 s.d. 750 skoc dapat dibentuk orgamsasi perangkat daerag 
yang berdiri sendiri. berbentuk Kantor. 

5. Total skor kbih dari 750 skor dapat d1bentuk orgamsas1 perangkat daerah 
yang berdiri sendiri berbentuk Dinas atau Badan. 
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DAFTAR PERTA:\YAAN lil\lTK PENELITIAN E\'ALl~ASI 
PELAKSANAAN STRllKTliR ORGANISASI DAN TATAKER.J.\ 

PEMERI:\TAH KABliPATEl\ BANYlii\IAS 

I. Pengantar 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mcmpcrolch data mformasr guna 

penyusunan tesis Program S2 Magister Administrasi Puhlrk Penelnian ini 

berkaitan dengan C\ al uasi pelaksanaan struktur orgamsasr dan tatakerp 

(SOT) pemerintah Kahupaten Banyumas, oleh karenama kami sangat 

berharap Bapak/Ibu Saudara berkenan mengisi kuesioner ini. Sebagai 

sebuah aktivitas akademik, kami sangat menjaga kerahasiaan jawaban 

Bapak/lbw'Saudara. Terimakasih atas bantuan dan kerjasama dari 

Bapak/lbu/Saudara dalam penelitian ini 

II. ldentitas Responden 

Nama 

Pangkat I Golongan 

Jabatan 

lnstansi 

Ill. Daftu Pertanyaan 

Berilah tanda silang (X) padajawaban yang Saudara pilih 1 

I (: 
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I. SENTRAL!SJ\SI 
1. Kcputusan yang bcrka1tan dcngan ss 

tugas dan fungsi dinas di~~ntukan 
olch Bupat1 atau pcmcnntah 
kabupatcn 

Kebijakan dinas sangat ditcntukan r--s·s-
okh Bupat1 atau pcmcrintah 
bbupatcn. 

' s ~ TAP TS I STS 
i 

- ; _____ _____l_ _________ ~ -- ~ ____ j 

3. Dinas tidak berhak membuat ~-~--~---- --.------
keputusan berkaitan dcngan tugas : ss j ~- TAP TS E _ _j 
dan fungsi dinas. 

4. Dinas tidak berhak membuat ! ss ___ T s ! TAP . TS I STS 
kebijakan berkaitan dengan tugas ~ _ ___L __ __l ______ _j__ __ _j 

dan fungsi dinas. 

5. Aktivitas operasional dan teknis ~-~---,-------,-------,------------, 
dinas ditentukan oleh Bupati atau I SS ! s 1 TAP ] TS I STS 
pemeri ntah kabupaten. ~---'-----'---------'---__) 

6. Hanya kepala dinas yang berhak 1 ss 1 s I TAP I TS 1 STS 
membuat keputusan berkaitan Ll __ __j_, __ _JLI __ __j, __ __j__ ___ _j 

dengan pelaksanaan tugas teknis 
dinas. 

7. T anggun gj a wab pe I aksanaan tugas 'I =---,--:--,----r=--,----~---,--,---~ 
dan fungsi dinas terletak pada C __ ILs __ ILT_A_P _ _ji_T_s _ _j_l_s_T_s__j 
kepala dinas. 

8. B upati bertanggungj a wab terhadap .--:-~-,----,------.-----,----, 
pelaksanaan tugas dan fungsi I ss I s I TAP I TS I STS 
dinas. L_ _ ___j_ __ _JL __ __j~ _ __j__ __ _j 

9. Dinas masih sangat membutuhkan 1 ss ! s 1 TAP 1 TS 1 STS 
peraturan dari departemen terkait L' __ _;__ __ L._ __ _L_ __ .~__ _ __j 

i 0. Peraturan dan kebijakan teknis I ss 
dinas lebih banyak ditentukan oleh L. __ _LI_s _ __j_I_T_A_r _ _j__I_1_

5 
_ _LI_s_r_s__, 

departemen terkait. 
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II Ba\\ahan sclalu diiibatkan dalam ss i s . TAl' 
proses pembuatan kebijakan ___ l.····---~----·--
berkaitan dengan tugas dan fungsi 
dinas 

12 L3a,,ahan sclalu diiibatkan dalam -~~-s-: s 
proses pcmbuatan kcputusan 
bcrkaitan dcngan tugas dan rungsi 
dmas. 

II. FORMALISASI 

! TAP 

195 

TS i STS 

. TS ! STS 

13. Dalam melaksanakan tugas dan ~--,---,-----,----~-____, 
. . d I I d' . kl ]. i ss I s I, TAP I' TS I' STS : 1 ungst mas te a 1 terse ta J u · a~ i · • • , • _:___j 

dan juklis untuk pcdoman kerja 

1-t. Prosedur pelaks:maan tugas dan 
fungsi dinas telah terstandarisasi. ~s-::-s-'l_s __ ,I_T_A_P_.,,-l-_S ___ .,[_s_T_S_ 

15. Pclavanan kepada masyarakat --~-----,----~--........ ---
menggunakan prosedur ·standar1 '-_ss_· -~l_s __ L_f _T_A_P _ _jf_T_s _ ___L[_s_-r_s____; 
yang telah ditetapkan. 

I 6. Pelaksanaan tugas dan fungsi dinas 
tidak boleh menyunpang dari ,.....1 s-=-s=----......,f-s-~~-T-A_P_'"I_T_s_"'[_s_T_S__j--.1 

prosedur kerja yang telah · 
ditetapkan. 

I 7. Pelayanan kepada masyarakat I ss I s I [ [ TAP . TS STS 
selalu berpedoman pada juklak dan L __ _L__ _ _l. ___ .J_ ___ _L ___ __j 

juknis yang tersedia. 

18. Semua 
memiliki 

pe ga wat d i nas t e I ah r-:--::----,--::---~-=-c-=---r-=-=-----r-,--...,---
di skri psi pekerj aan L[_s_s_..L[_s _ _lj_T_A_P _ __L[_T_s _ _L[_s_T_s~ 

masmg-mast ng. 

19. Para pegawat 
berdasarkan 
pekerj aannya. 

selalu bekerja 
disk rips i r-c[ s=-=s-,--1 s=-----,-::1 T=-c-A-=-r -~.-::T~s-----,[--=s-Ts-:---

20. Dalam pelaksanaan tugas dan.---~--......----,---.......,---
fungsinya, dinas selalu mematuhi [ SS I S [ TAP [ TS [ STS 
aturan, prosedur, juklak dan juklis L__ _ __L __ ...L.... __ ___L __ _L__ _ __j 
yang telah ditetapkan. 
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21. Tidak ada tolcransi 
terhadap pclanggaran 
kerja oleh para pega\\ai. 

sedikitpun . SS 

prosedur 

TAP 

'' Pelanggaran prosedur ke~ja oleh ~~ s TAP 

pegawai langsung dikenai sanksi. -~---

?3. Para pegawm selalu mematuhi ss 

peraturan yang t~.?lah ditetapkan. 

24. Guna mempcrmudah pelayanan 1 ss 

dan memuaskan masyarakat ~ 
seringkali proscdur ke~ja 

diabaikan. 

S TAP 

i s T:\P 

lS STS 

TS i STS 

TS : STS 

TS I STS 
I __ _ 

25. Standar baku pelayanan ~---
masyarakat telah tersedia pada ''--i _ss_-_ _J._! _s __ · __ T_._:.._r __ r_s _ __:_j_s_T_s_ 

dinas saya. 

IlL KOMPLEKSITAS 

26. Jumlah unit kerja pada dinas saya j ss 1 s I TAP TS 1 STS l 
telah sesuai dengan kebutuhan. [_ _ ___L __ _;_ _____ _j_ __ _j 

'27. Pembagian kerja pada dinas saya I ss I s 1• TAP TS 1 STS 
telah sesuai dengan kebutuhan. L. __ _L. __ _;. ______ L. __ _j 

28. Masing-masing unit kerja telah 1 ss 1 s 1 TAP TS 1 STS 
memiliki tugas dan tanggungjawab [_ _ ___L. __ _;_ _____ _l_ __ _j 

masmg-masmg. 

29. Masing-masing unit 
memperoleh beban 
sesum. 

kerja telah I ss 
kerja yang L. __ _j_l_s __ l_j_T_A_r __ ~_· T_s _ __[_l_s_T_s_ 

30. Tidak ada tugas dan pekerjaan ~-~--~-----~-~ 
yang saling tumpangtindih I SS I S 1 TAP I TS I STS 
antardinas. L__ _ ___l __ _j_ ___ '----._ _ __[_ __ _j 

31. Pegawai melaksanakan tugas 
. . ~-~--~--~--~--~ 

masmg-masmg sesua1 dengan Ll s_s_L_I s _ _Jic__T_A_P ____jj_T_s ____ll_s_Ts______j 
beban tugasnya. 

32. Antarpegawai 
membantu 
pekerj aannya. 

dapat saling I ss I I j 
I S TAP 

1

, TS STS 
melaksanakan L __ _L ___ t_· __ _j.~ _ _l_. ---' 
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J3 Dinas tclah mcnggunabn '>\ 

pcralatan komputcr untuk 
menyelesaikan bcban kcr_1a. 

3-t Antarkomputer pad a 
d1hubungkan dengan !u(·ol .!reo ~ 
.\ l'f>mrk ( L\ 1\ 1 

S T.-\1' Sl'> 

35. Komunikasi antarumt kerp dalam 
pelaksanaan tugas dinas berplan 
Jengan ba1k 

~~~-~-·-· -~- -----~~--- ----
ss . s T\1' rs : STS 

36. Komunikasi antarindi\ idu dalam 1---ss~i -s~- I TAP : TS I STS 
. . . 

pelaksanaan tugas dmas berjalan 
dengan baik 

~---~- ... ------·--~-- ---------~ 

37. Koordinasi antarumtkerja 
pelaksanaan tugas 

dalam i ss~-Ts ·--: -T-.-\-P--'-TS 
• . I • sen ng L-~--'-' ----'-----· __ __l_~ _ __J 

I STS-. -

di!akukan. 

38 Koordinasi antardinas 
pelaksanaan tugas 

dalam I . ss 1

1 

s 1 T c\P 1

1 

TS \ STS sen ng L----'-~-_j_~· -~L____ _ ___L ___ __J 

dilakukan. 

39. Antarunit kerja dalam dinas sering .---~---,-~----.--~--~-~~-~~ 
terjadi tumpangtindih pekerjaan. I SS I S I TAP I TS I STS 

L~----~--~--~~~ 

40. Sarana dan fsilitas kerja telah 1 ss 1 s I TAP ! TS 1 STS 
tersed i a dengan c uk up. L__~___j_~ _ _j_~--'L-~___L-~__j 

41. Sarana dan fasilitas kerja mudah 1 SS I S J TAP I TS J STS 
digunakan_ L-~___j_~-_j_~--~~___L-~__J 

42. Pelaporan pelaksanaan tugas I ss I I [ I 
diberikan kepada atasan langsung. '--~--'--5~-'--T~A_r __ L_r_s _ ____.__s_r_s___J 

4 3. Pel a pora n pe I aksa n a an t u gas ,-,--,------,----,--~-,-~-~,----,--------,---,------, 
diberi kan kepada kepa I a dinas. '--1 _s s _ ___j_l_s _ ___Lj_r_A_P _ __L_j _r_s _ _LI_s_r_s___, 

IV. SUMBERDA Y A MANUSL-\. 

44. Jumlah pegawai pada dinas telah 
sesuai dengan kebutuhan dinas. 1'-ss-----,-j---:s--'1 T-AP-,----J'r-s-----.-j-s-T-=-s--, 

45. Pendidikan pegawai pada dinas 1 ss 1 s 
telah sesuai dengan kebutuhan. . . 

ITS I ST~] 
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46. Kcmampuan pcgm\al pada dinas ss ' s 
I 

: TAP TS 
sa\a telah sesua1 dengan ~---
persyaratan pekerjaan 

47. Kualifikasi pegawa1 pada dinas : ss : s l TAP-- TS 
sa\a tclah sesua1 dengan ---· ---·--- ----- -· 
persyaratan peke~jaan 

48. Profesionalisme pegawa1 
sangat tinggi 

dinas 

49. Semua pegawat sudah memiliki 

ss 

STS 

STS 

beban kerja yang sesum dengan SS--~- S i TAP TS STS 

193 

kcmampuannya. ~---------- · -----------------

50. Masing-masing pega\\ai memiliki 1 ss / s ! TAP TS STS 
disl\.ripsi tugas. ~---L-----L----

5 1 . D i nas sa va mas i h k e k ura nga n ----,--:----,-------------..,.------, 
. I 1- 1- ss ! s I TAP TS STS 

peg<nvm untuk me a~sana~an tugas _: ---'----'-----------'----
dan fungsi dinas. 

52. Dinas saya saat 1111 

pegawat. 
kelebihan 

~~S-S-~~S~-~~T-A-P--T-S~~-S-TS-

53. Banyak pegawa1 memiliki waktu ; ss I s 1 TAP TS ! STS 
longgar pada saatjam ke~ia. '-----L----L------~---

V. EFEKTIVIT AS 

54. Semua beban kerja dinas dapat I ss 
diselesaikan. '--· --~~-s-~jc._T_A_P __ -_r_s_~/ _sr_s~ 

55. Semua pegawa1 menyelesaikan r--------,-----.--------.---, 

pekerj aannya tepat waktu_ j'--ss_~j_s __ jc._T_AP ___ -_r_s_~i _sr_s ~ 

56. Produktivitas 
tinggi. 

san gat J'-s_s _ __c_j _s _ __c_l _r_A_r __ I_T_s _ _LI_s_r_s---' 

57. Produktivitas dinas sangat tinggi. 
I TAP 'TS I STC I ,.., 

I 

58. Di nas mam pu mereali sas ikan ,----,---,--=---,--=-c--=------,-=-----,-==-=--' 
target yang telah ditetapkan. / SS I S I TAP I TS I STS 

'------L---<----~---~----~ 

59. Misi dinas dapat diwujudkan j ss j s j TAP 1 TS j STS 
dengantnudah. '-------L-----'------~----~----~ 
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(1(1. Scmua t ugas dan fungsi dmas 
~-~---~-___..,.--~~ 

dapat dikerjakan dengan baik ss s 1 TAP I TS 1 STS 

• 61. Tidak ada keluhan dari masvarakat 
terhadap pelayanan dinas. ss I S 'TAP ! TS ] STS 

62 Semua pegawa1 mematuhi semua 
aturan dinas 

ss i s 1 TAP 1 TS -~~ STS ~ 

-·----------------~------

63 Para pega\\al melaksanakan tugas 
secara profesional. ss i s TAP I TS 1 STS 

6-t. Masvarakat puas terhadap 
pelayanan dinas. 

VI. EFISIENSI ss I S ! TAP ! TS ! STS 
I 

65. Semua pegawm menggunakan 
fasilitas kantor hanYa untuk 
kegiatan dmas. ss iS I TAP I TS I STS 

I 

• 66. Ada pegawa1 yang menggunakan 
fas1litas kantor untuk kepentingan 
pribadi. ss I s I TAP ITS I STS 

67. Untuk menyelesaikan be ban 
pekerjaan pegawm diperkenankan 
I em bur. I SS I s I TAP ITS ! STS I 

68. Setiap bulan pasti ada pegawa1 
yang melaksanakanlembur. 

! ss Is I TAP ITS I STS 
I 

69. Fasilitas dinas telah sesuai dengan 
kebutuhan. 

70. Fasilitas din as selalu digunakan 
1 ss I s I TAP ITS I STS 

secara maksimaL ! ss Is I TAP ITS I STS 

71. Pegawai selal~ mengerjakan tugas I ss 
dan tanggung]awabnya pada saat 

js I TAP ITS I STS 

jam kantor. 

72. Penghematan dana selalu 
dilakukan untuk efisiensi anggaran . 1 ss Is I TAP ITS I STS .. 

.. 
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73. Dinas selalu kckurangan 
untuk melaksanakan tugas 
fungsinya 

7-t i\nggaran dinas yang telah 
ditctapbn mcncukupi untuk 

STS 

operasional dinas. ss -'-"-• __ _2··~1-) ---~~~-s-·r~~ 

75. Efisicnsi men_iadi buda\a kerja 
pada dinas saya 

! ss ___ i -s-TT.:\r-il--s--j Sl~--
' ' ____ .. ___ j_ ___ ~ 

40102.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



201 

DAFTAR PERT.-\:\YAA:\ l":\Tl:h: STl"DI h:ASLS 

1. Mohon dijelaskan bagaimana pelaksanaan struktur baru pada d111as Saudara 

dibandingkan dengan struktur yang lam Manakah yang lebih ba1k dan efektif 

untuk me\vuj udkan tuj uan din as') 

' Adakah kelemahan pada struktur baru dinas Saudara, b!la ada mohon 

dijelaskan. 

3. Apakah struktur organisasi yang baru sudah sesuai dengan beban kerja ·) 

4. Apakah sumber daya manusia di dinas Saudara telah sesuai dengan 

persyaratan peke~jaan/kompetensi ., 

5. Apakah jumlah sumber daya manusia di dinas Saudara telah sesuai dengan 

kebutuhan pekerpan ') 

6. Apakah Saudara sering dilibatkan dalam pembuatan kebijakan/keputusan '? 

7. Apakah struktur organisasi pada dinas Saudara telah sesuai dengan 

karakteristik, potensi, dan kebutuhan daerah ? 

8. Apakah struktur organisasi pada dinas Saudara telah sesua1 dengan 

kemampuan keuangan daerah ? 

9. Apakah dinas Saudara mampu melaksanakan seluruh kewenangan yang telah 

diberikan? 

10. Apakah dengan struktur organisasi yang baru Saudara mengalami kesulitan 

dan hambatan dalam pelaksanaan tugas (Apabila ada mohon dijelaskan dan 

disebutkan jenisnya). 

11. Bagaimana upaya koordinasi antar sub organisasi dalam dinas Saudara? 

12. Bagaimana efisiensi dalam penggunaan sumber daya di lingkungan dinas 

Saudara? 

40102.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



• 

• 

Rl\VAYAT HIDUP 

PERPUSTAKAAN 
UNTVER SIT AS TER BUKA 

- ________ __... 

Penulis dilahirkan di Klaten pada tanggal 14 Januari 1960 sebagai 
anak kclima dari tujuh bcrsaudara dari pasangan Karyono dan 
Sumirah. Saat ini penults bertempat tinggal di .!alan Gunung Slamet 
Gang VII Nomor 92 Pumokerto. Pendidikan Sarjana ditcmpuh di 
Program Studi Administra.si Ncgara Fakultas llmu Sosial dan Ilmu 
PolJttk Uni\ersitas Sebelas Maret Surakarta, lulus pada tahun 1985. 
Pada tahun 2001 penulis diterima di Program Pascasarpna IImu 
Administrasi Publik Universitas Jenderal Soedirman_ dan 
menamatkannya pada tahun 2003. 
Penulis bekerja sebagat staf pcngajar pada Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Polittk Universitas Terbuka sejak tahun 198R. Mata kultah yang 
menjadi tanggung ja\\ab penulis adalah Pengantar Administrasi 
Negara. 
Selama mengikuti program S2, sebuah artiktl telah diterbitkan dengan 
judul "Restrukturisasi Organisasi Pemerintah Daerah dalam 
lmplementasi Organisasi Daerah'' pada jurnal Studi Indonesia Volume 
13 Nomor I Tahun 2003 
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